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SUMMARY

Analysis of the Influence of Perceived Organizational Support,
Organizational Trust and Work Environment on The Performance of
Tuberculosis Prevention Programs
(Case Studies In Surabaya City Health Centers)

In 2015 East Java ranked second with the most TB cases, namely treated TB
as many as 40,185 people and the number of positive smear contagious
pulmonary TB patients was 21,475. While at the Regency or City level in East
Java the most treated TB patients were Surabaya, which were 4,754 people. Such
conditions indicate that Surabaya became the city with the highest number of TB
cases in East Java. This is evidenced by the value of the case detection rate
indicator and success rate throughout the period of 2012 to 2016 which has an
average value of 80.52% for SR and 65.93% for CDR. Based on the description, it
can be explained that the performance of the Tuberculosis Management Program
in Surabaya is still not optimal, especially success rate indicator.

There are several factors that influence the performance of officers of the
Tuberculosis Management Program, namely organizational factors, clerical
factors, and environmental factors. In this study the factors that influence the
performance of officers of the Tuberculosis Management Program are explained
through organizational factors consisting of perceived organizational support,
organizational trust, and work environment. So that this study aims to analyze the
effects of perceived organizational support, organizational trust, and. work
environment for the performance of the Tuberculosis Management Program in
Surabaya.

This research was conducted analytically using an observational approach.
This research was conducted on all Public Health in Surabaya with a total of 68
Public Healths. Based on the sample calculation formula from Isaac and Michael,
the number of Public Healths that became the study sample was 28 Public
Healths. Data collection in this study was carried out by using two data sources,
namely primary data using a questionnaire, then secondary data sources were
obtained through literature. The collected data is then analyzed using binary
logistic regression analysis.

The results of the descriptive analysis that has been carried out explain that
the perceptual assessment of the Tuberculosis Management Program Management
Team regarding perceived organizational support in the Public Health in Surabaya
is in the unfavorable category. These results explain that, so far, the officers from
the Tuberculosis Management Program Management Team in Surabaya have not
received maximum support from the government and the Public Health. The form
of support that has not been felt by officers is related to the communication that
exists between the parties involved in the Public Health.

On organizational trust, the results of the study explain that there are
problems with the relationship between the Public Health and the Tuberculosis
Management Program Management Team. The Public Health has not fully been
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able to have confidence in the efforts made by the Tuberculosis Management
Program Management Team, besides that the Public Health also still doubt the
understanding of each team member towards the prevailing norms and values
when running the Tuberculosis Management Program. Overall, it can be
explained that the Public Health does not yet have sufficient trust in the
Tuberculosis Management Program Management Team to be able to implement
the Tuberculosis Management Program properly.

In the work environment, the results of the study explain that the working
environment in the Public Health is still not good enough. Conditions that are
considered still low in the work environment available to the Tuberculosis
Management Program Management Team are related to the work atmosphere. The
results of the study also explained that there was no good collaboration between
other units to be able to help smooth the implementation of the Tuberculosis
Management Program in the Surabaya. On the performance side, the results of the
study explain that the level of inaccessibility of the success rate indicator reaches
80%. Although the achievement of the success rate indicator surged to around
more than 70% of 28 Public Health.

The results of the regression analysis carried out showed that perceived
organizational support, organizational trust, and work environment had an
influence on the performance of the tuberculosis management program in
Surabaya. This result explains that the optimal support of each Public Healths in
Surabaya by providing a conducive work environment to members of the
tuberculosis program management team, giving confidence to the team will be
able to encourage the tuberculosis program management team to work more
optimally with an increase in indicators and success rate in Surabaya.
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RINGKASAN

Analisis Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust
Dan Work Environment Terhadap Kinerja Program Penanggulangan
Tuberkulosis (Studi Kasus Di Puskesmas Kota Surabaya)

Pada tahun 2015 Provinsi Jawa Timur menempati urutan ke-2 dengan kasus TB
terbanyak, yaitu TB yang diobati sebanyak 40.185 orang dan jumlah pasien TB paru
BTA positif (yang menular) sebanyak 21.475 orang. Sedangkan pada tingkat
Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Timur pasien TB terbanyak diobati adalah Kota
Surabaya yaitu sebanyak 4.754 orang. Kondisi demikian menunjukkan bahwa Kota
Surabaya menjadi kota dengan jumlah kasus TB tertinggi di Provinsi Jawa Timur. Pada
tahun 2017 dari ketiga indikator yang digunakan untuk menjelaskan kinerja program
penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya, indikator success rate sebesar 85,91%
yang masih belum mencapai target sebesar 90%. Berdasarkan uraian tersebut dapat
dijelaskan bahwa kinerja dari Program Penanggulangan Tuberkulosis di Surabaya
masih belum optimal, khususnya pada indikator success rate.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja petugas Program
Penanggulangan Tuberkulosis, yaitu faktor organisasi, faktor petugas, dan faktor
lingkungan. Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi kinerja petugas Program
Penanggulangan Tuberkulosis dijelaskan melalui faktor organisasi yang terdiri dari
perceived organizational support, organizational trust, dan. work environment.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh perceived
organizational support, organizational trust, dan. work environment terhadap kinerja
Program Penanggulangan Tuberkulosis di Surabaya.

Penelitian ini dilakukan secara analitik dengan menggunakan pendekatan
observasional. Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh Puskesmas yang terdapat di
Surabaya dengan total 63 Puskesmas. Berdasarkan pada rumus perhitungan sampel dari
[saac dan Michael, jumlah puskesmas yang menjadi sampel penelitian ialah sebesar 28
Puskesmas dan besar sampel sebasar 140 responden. Pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dengan
menggunakan kuesioner, kemudian sumber data sekunder diperoleh melalui studi
pustaka. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
regresi linier.

Hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan menjelaskan bahwa penilaian
persepsi dari Tim Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis mengenai
perceived organizational support pada Puskesmas di Kota Surabaya berada pada
kategori yang kurang baik. Hasil ini menerangkan bahwa, selama ini petugas dari Tim
Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis di Surabaya belum memperoleh
dukungan yang maksimal dari pihak pemerintah dan Puskesmas. Bentuk dukungan
yang belum dapat dirasakan oleh petugas adalah berkaitan dengan komunikasi yang
terjalin antar pihak yang terlibat di Puskesmas.

Pada organizational trust, hasil penelitian menerangkan bahwa terdapat
permasalahan pada hubungan yang terjalin antara pihak Puskesmas dengan Tim
Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis. Pihak Puskesmas Kota Surabaya
belum sepenuhnya dapat memiliki kepercayaan terhadap upaya yang telah dilakukan
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oleh Tim Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis, selain itu pihak Puskesmas
Jjuga masih meragukan mengenai kepahaman setiap anggota tim terhadap norma dan
nilai yang berlaku salama menjalankan Program Penanggulangan Tuberkulosis. Secara
keseluruhan dapat diterangkan bahwa Puskesmas Kota Surabaya belum memiliki
kepercayaan yang cukup kepada Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis untuk dapat melaksanakan Program Penanggulangan Tuberkulosis
dengan baik.

Pada work environment, hasil penelitian menjelaskan bahwa lingkungan kerja
yang terdapat di Puskesmas Kota Surabaya masih belum cukup baik. Kondisi yang
dinilai masih rendah pada lingkungan kerja yang tersedia bagi Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis ialah berkaitan dengan suasana kerja. Hasil penelitian
Jjuga menerangkan bahwa tidak adanya kerjasama yang baik antar unit lain untuk dapat
membantu kelancaran pelaksanaan Program Penanggulangan Tuberkulosis di Kota
Surabaya. Pada sisi kinerja, hasil penelitian menerangkan bahwa tingkat
ketidaktercapaiannya indikator success rate mencapai 80%. Walaupun pencapaian
indikator success rate melonjak menjadi sekitar lebih dari 70% dari 28 Puskesmas.

Pada hasil analisis regresi yang dilakukan menunjukkan perceived organizational
support, organizational trust, dan work environment memiliki pengaruh terhadap
kineja Program Penanggulangan Tuberkulosis di Kota Surabaya. Hasil ini
menerangkan bahwa dukungan yang optimal dari setiap Puskesmas di Kota Surabaya
dengan menyediakan lingkungan kerja yang kondusif kepada anggota tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis, memberikan kepercayaan kepada tim akan
dapat mendorong tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis untuk dapat
bekerja lebih optimal dengan peningkatan indikator success rate di Kota Surabaya.
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ABSTRACT

Analysis of the Influence of Perceived Organizational Support,
Organizational Trust and Work Environment on the Performance of
Tuberculosis Prevention Programs
(Case Studies in Surabaya City Health Centers)

In 2017, the indicator value of the detection detection rate and success rate
had value of 91,12% for CDR and 85,91% for SR. This value shows that the
performance of the Tuberculosis Management Program in Surabaya is still not
optimal. This study aims to analyze the effect of perceived organizational support,
organizational trust, and. work environment for the performance of the
Tuberculosis Management Program in Surabaya. This research was conducted
analytically using an observational approach. This research was conducted on 28
Public Health in Surabaya City which were randomly selected. Data collection in
this study was conducted using a questionnaire. The collected data is then
analyzed using multiplier linier regression analysis. The results of the study
explained that perceived organizational support, organizational trust, and work
environment had an influence on the performance of the Tuberculosis
Management Program in Surabaya. This result explains that the optimal support of
each Public Health in Surabaya by providing a conducive work environment to
members of the Tuberculosis Management Program Team, giving confidence to
the team will be able to encourage the Tuberculosis Management Program Team
to work more optimally with an increase in success rate in Surabaya.

Keywords: Perceived Organizational Support, Organizational Trust, Work
Environment, Performance Of The Tuberculosis Management

Program.
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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust
Dan Work Environment Terhadap Kinerja Program Penanggulangan
Tuberkulosis (Studi Kasus Di Puskesmas Kota Surabaya)

Pada tahun 2017, nilai indikator case detection rate dan success rate
memiliki nilai sebesar 91,12% dan untuk SR sebesar 85,91%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kinerja dari program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya masih belum optimal, khususnya pada indikator
success rate. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh
perceived organizational support, organizational trust, dan. work environment
terhadap kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya. Penelitian ini dilakukan secara analitik dengan menggunakan
pendekatan observasional. Penelitian ini dilakukan terhadap 28 Puskesmas yang
terdapat di Kota Surabaya yang dipilih secara acak. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menjelaskan bahwa perceived organizational support,
organizational trust, dan work environment memiliki pengaruh terhadap kinerja
program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya. Hasil ini
menerangkan bahwa dukungan yang optimal dari setiap Puskesmas di Kota
Surabaya dengan menyediakan lingkungan kerja yang kondusif kepada anggota
tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis, memberikan kepercayaan
kepada tim akan dapat mendorong tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis untuk dapat bekerja lebih optimal dengan peningkatan indikator
success rate di Kota Surabaya.

Kata kunci: Perceived Organizational Support, Organizational Trust, Work
Environment, kinerja Program Penanggulangan Tuberkulosis.
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1.1. Latar Belakang

Tuberkulosis atau TB adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium Tuberculosis, yang dapat menyerang paru dan organ lainnya.
Tuberkulosis sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
menimbulkan kesakitan, kecatatan, dan kematian yang tinggi sehingga perlu
dilakukan upaya penanggulangannya (Permenkes, 2016).

Menurut laporan WHO tahun 2015, ditingkat global diperkirakan 9,6 juta
kasus TB baru dengan 3,2 juta kasus diantaranya adalah perempuan. Dengan 1,5
juta kematian karena TB dimana 480.000 kasus adalah perempuan. Dari kasus TB
tersebut ditemukan 1,1 juta (12%) HIV positif dengan kematian 320.000 orang
(140.000 orang adalah perempuan) dan 480.000 TB Resistan Obat (TB-RO)
dengan kematian 190.000 orang. Dari 9,6 juta kasus TB baru, diperkirakan 1 juta
kasus TB Anak (di bawah usia 15 tahun) dan 140.000 kematian/tahun
(Permenkes, 2016).

Jumlah kasus TB di Indonesia menurut Laporan WHO tahun 2015,
diperkirakan ada 1 juta kasus TB baru pertahun (399 per 100.000 penduduk)
dengan 100.000 kematian pertahun (41 per 100.000 penduduk). Diperkirakan
63.000 kasus TB dengan HIV positif (25 per 100.000 penduduk). Angka
Notifikasi Kasus (Case Notification Rate/CNR) dari semua kasus, dilaporkan

sebanyak 129 per 100.000 penduduk. Jumlah seluruh kasus 324.539 Kkasus,
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diantaranya 314.965 adalah kasus baru. Secara nasional perkiraan prevalensi HIV
diantara pasien TB diperkirakan sebesar 6,2%. Jumlah kasus TB-RO diperkirakan
sebanyak 6700 kasus yang berasal dari 1,9% kasus TBRO dari kasus baru TB dan
ada 12% kasus TB-RO dari TB dengan pengobatan ulang (Permenkes, 2016).

Menurut laporan WHO tahun 2015, Indonesia sudah berhasil menurunkan
angka kesakitan dan kematian akibat TB di tahun 2015 jika dibandingkan dengan
tahun 1990. Angka prevalensi TB yang pada tahun 1990 sebesar > 900 per
100.000 penduduk, pada tahun 2015 menjadi 647 per 100.000 penduduk. Dari
semua indikator MDG’s untuk TB di Indonesia saat ini baru target penurunan
angka insidens yang sudah tercapai. Untuk itu perlu upaya yang lebih besar dan
terintegrasi supaya Indonesia bisa mencapai target SDG’s pada tahun 2030 yang
akan datang (Permenkes, 2016).

Tujuan penanggulangan tuberkulosis adalah melindungi kesehatan
masyarakat dari penularan TB agar tidak terjadi kesakitan, kematian dan
kecacatan. Target program penanggulangan tuberkulosis nasional yaitu target
eliminasi global adalah TB pada tahun 2035 dan Indonesia bebas TB tahun 2050.
Eliminasi TB adalah tercapainya cakupan kasus TB 1 per 1 juta penduduk
(Permenkes, 2016).

Berdasarkan perkiraan jumlah penduduk Indonesia £250 juta, setiap tahun
ditemukan 1 juta lebih kasus TB Paru baru dengan angka kematian sebesar
100.000 orang/tahun atau 273 orang per hari atau ada sekitar 3-4 orang meninggal

setiap jamnya karena TB. Dengan hasil survey tersebut, menempatkan Indonesia
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pada peringkat kedua dengan kasus TB terbanyak di dunia setelah India
(Permenkes, 2016).

Penyakit TB selain menjadi penyebab kematian dari penyakit menular, TB
juga menjadi masalah kesehatan masyarakat sekaligus tantangan global. Bukan
hanya Indonesia dan India, tetapi juga Tiongkok, Nigeria dan Pakistan. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan deteksi dini sebanyak-banyaknya. Ada 4 faktor kunci
mencengah TB, diantaranya yaitu lingkungan, pengetahuan, masyarakat,
peningakatan upaya pelayanan dan awareness (Permenkes, 2016).

Hal tersebut dibuktikan dari jumlah perkiraan TB di tingkat Provinsi tahun
2017 di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Paling tinggi adalah Jawa
Barat dengan perkiraan kasus 156.149, kemudian menyusul Jawa Timur dengan
perkiraan 119.490 kasus, dan Jawa Tengah dengan perkiraan 108.840 kasus. Oleh
sebab itu, kini Kementerian Kesehatan menggalakkan TOSS yang memiliki arti
“Temukan TB dan Diobati Sampai Sembuh” untuk upaya eliminasi TB, serta
Indonesia bebas tuberkulosis tahun 2035 (Permenkes, 2016).

Pada tahun 2015 Propinsi Jawa Timur menempati urutan ke-2 dengan kasus
TB terbanyak, yaitu TB yang diobati sebanyak 40.185 orang dan jumlah pasien
TB paru BTA positif (yang menular) sebanyak 21.475 orang. Sedangkan pada
tingkat Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Timur pasien TB terbanyak diobati
adalah Kota Surabaya yaitu sebanyak 4.754 orang. Diikuti Jember sebanyak
3.218 orang, Sidoarjo sebanyak 2.292 orang, Malang sebanyak 1932 orang dan

Pasuruan sebanyak 1809 orang. Dari data diatas, menjadikan Kota Surabaya
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sebagai kota dengan kasus TB terbanyak di Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut
dapat berpengaruh terhadap kinerja Program Penanggulangan Tuberkulosis.

Menurut Notoatmojo (2003), Kopelmen (1986) dan Gibson et al. (1987),
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja petugas dalam suatu organisasi yaitu
dapat dipengaruhi oleh faktor organisasi itu sendiri, faktor petugas dan faktor
lingkungan. Faktor organisasi dapat berupa kepemimpinan, imbalan, sarana,
struktur organisasi, desain pekerjaan dan sistem penghargaan (reward system).
Faktor petugas berupa pengetahuan, pelatihan, kemampuan, beban kerja,
keterampilan, penagalaman kerja, demografi dan tingkat sosial. Sedangkan untuk
faktor lingkungan dapat mempengaruhi seluruh faktor tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada faktor organisasi. Karena faktor organisasi
sebagai pemberi layanan kesehatan yang berhubungan langsung dengan
masyarakat agar dapat mengetahui apa saja yang menjadi kendala petugas dalam
pekerjaan mereka. Penelitian ini di fokuskan pada organisasi milik pemerintah
yaitu puskesmas. Pada penelitian ini menggunakan teori organisasi yang meliputi
berbagai faktor yang meliputi perceived organmizational support, organizational
trust dan work environment.

Perceived organizational support adalah persepsi petugas terhadap organisasi
dalam menilai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka
(Eisenberger et al., 2002). Perceived organizational support merupakan salah satu
faktor yang dapat memberikan semangat dan motivasi bagi petugas dalam
meningkatkan kinerja. Penilaian positif dari organisasi terhadap petugas akan

meningkatkan kepercayaan diri petugas bahwa usaha mereka dalam bekerja
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dihargai. Oleh karena itu, petugas juga akan memberikan perhatian yang lebih
terhadap organisasi dalam bekerja. Petugas yakin bahwa organisasi mempunyai
tujuan dan orientasi terhadap mereka baik positif maupun negatif, yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap penghargaan akan kontribusi dan
kesejahteraan mereka.

Organizational trust adalah kerelaan organisasi, berdasarkan pada budaya dan
perilaku berkomunikasi dalam hubungan dan transaksi, untuk menjadi rentan
terhadap individu, kelompok, atau organisasi lain atas keyakinan bahwa mereka
kompeten, terbuka dan juju, peduli, handal dan teridentifikasi dengan tujuan,
norma dan nilai (Shockley-Zalabak et al., 2000).

Organizational trust dapat berpengaruh terhadap tercapai atau tidaknya
kinerja petugas dalam organisasi. Organisasi tanpa adanya kepercayaan di
dalamnya akan memberikan rasa ragu terhadap petugas dalam melakukan
pekerjaannya. Kepercayaan dalam organisasi didasarkan pada komitmen dari
kedua belah pihak baik dari petugas maupun organisasi. Petugas yang memiliki
komitmen dan kepercayaan yang tinggi pada organisasi akan memberikan kinerja
terbaiknya.

Work envinronment sangat berpengaruh terhadap petugas dalam mencapai
tujuan organisasi. Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi petugas dalam
menjalankan segala aktivitas kerjanya. Lingkungan kerja yang baik bagi petugas
adalah yang dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi mereka selama berada

di lingkungan kerjannya. Selain itu, lingkungan kerja merupakan elemen sistem
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sosial dalam organisasi yang dapat mempengaruhi pembentukan perilaku individu
sehingga berpengaruh juga terhadap prestasi organisasi (Rivai & Sagala, 2009).

Berdasarkan penjelasan diatas menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
petugas dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Akan tetapi pada
penelitian ini difokuskan pada faktor organisasi sebagai faktor yang sangat
berhubungan erat baik dengan instansi, pasien maupun masyarakat. Kenyamanan
petugas dalam organisasi dapat memberikan hubungan yang harmonis baik atasan
dan bawahan, sesama rekan kerja maupun masyarakat sebagai penerima
pelayanan kesehatan.

Secara nasional untuk menilai kemajuan dan keberhasilan Program
Penanggulangan Tuberkulosis dapat dilihat dari berbagai indikator. Pada program
Penanggulangan Tuberkulosis ada indikator utama dalam menilai keberhasilan
program yaitu Case Detection Rate (CDR), Case Notification Rate (CNR) dan
angka keberhasilan pengobatan pasien TB semua kasus/Success Rate (SR).

Indikator CNR adalah jumlah semua kasus TB yang diobati dan dilaporkan di
antara 100.000 penduduk yang ada di suatu wilayah tertentu. Angka ini apabila
dikumpulkan serial, akan menggambarkan kecenderungan (frend) meningkat atau
menurunnya penemuan kasus dari tahun ke rahun di suatu wilayah. Sedangkan
indikator SR/Angka keberhasilan pengobatan pasien TB semua kasus adalah
jumlah semua kasus TB yang sembuh dan pengobatan lengkap di antara semua
kasus TB yang diobati dan dilaporkan. Dengan demikian angka ini merupakan

penjumlahan dari angka kesembuhan semua kasus dan angka pengobatan lengkap
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semua kasus. Angka ini menggambarkan kualitas pengobatan TB (Permenkes,
2016).

Perkembangan kasus TB masih mengacu pada indikator Case Detection Rate
(CDR) atau angka penemuan kasus. Indikator CDR adalah jumlah semua kasus
TB yang diobati dan dilaporkan di antara perkiraan jumlah semua kasus TB
(insiden). Perkiraan jumlah semua kasus TB merupakan insiden dalam per
100.000 penduduk dibagi dengan 100.000 dikali dengan jumlah penduduk.
Misalnya: perkiraan insiden di suatu wilayah adalah 200 per 100.000 penduduk
dan jumlah penduduk sebesar 1.000.000 orang maka perkiraan jumlah semua
kasus TB adalah (200:100.000) x 1.000.000 = 2.000 kasus. Sampai saat ini
indikator CDR masih digunakan untuk melihat perkembangan kasus TB
(Permenkes, 2016).

Pada tahun 2017 angka CDR sudah mengacu pada SDGs dan Permenkes
nomor 67 tahun 2016 yaitu angka ini biasanya diperoleh melalui cohort atau
pemodelan (Modelling) yang dilakukan setiap tahun oleh WHO. Tercapai atau
tidaknya target indikator CDR dapat dilihat dari target nasional pada tahun 2017
yaitu sebesar 51% untuk semua kasus TB (4ll case). Indikator CDR ini
menggambarkan seberapa banyak kasus TB yang terjangkau oleh program

(Permenkes, 2016). Data tersebut akan disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut.
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Tabel 1.1 Indikator Kemajuan dan Keberhasilan Kinerja Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Kota Surabaya Tahun 2019

Indikator TB Tahu 2017
Capaian (%) Target (%)
Case Notification Rate (CNR) 225.69 -
Succes Rate (SR) 85.91 90
Case Detection Rate (CDR) 65 51

Sumber : Laporan Program Penanggulangan Tuberkulosi Dinas Kesehatan Kota Surabaya Tahun

2017

Berdasarkan Tabel 1.1 maka masalah pada penelitian ini adalah belum

tercapainya angka SR program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya

pada Tahun 2017 yaitu nilai capaian indikator SR sebesar 85,91%.
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1.2 Kajian Masalah

A. Faktor Organisasi

1. Visi, Misi dan strategi

. Kepemimpinan

. Budaya organisasi

. Koordinasi

. Kebijakan pengendalian
TB

W BN

. Sarana dan prasarana
. Perceived
organizational support
a. Perceived fairness of
treatment
b. Perceived supervisor
support
c. Perceived
organizational
reward and job
condition
8. Organizational trust
a. Competence
b. Openness and
honesty
¢. Concern for
employees
d. Reliability
e. Identification
9. Work environment
a. Suasana kerja
b. Hubungan dengan
rekan kerja
c. Tersedianya fasilitas
keria

~N O

C. Manajemen program
TB:

1. Perencanaan program
pengendalian TB

2. Monitoring dan evaluasi
program pengendalian
TB

3. Pengelolaan logistik
program pengendalian
TB

4. Pengembangan

ketenagaan program
pengendalian TB

B. Faktor Petugas
1. Karakteristik Petugas
a. Jenis kelamin
b. Usia
c. Pendidikan
d. Masa Keria
2. Kemampuan dan
ketrampilan (4bility
& Skill)
. Pengetahuan
. Beban kerja
. Sikap
. Motivasi
. Pelatihan
Komitmen

NV AW

y

Belum tercapainya
angka succes rate
(SR) program
penanggulangan
tuberkulosis di
Kota Surabaya
Tahun 2017 yaitu
sebesar 85,91%

4

D. Faktor lingkungan
1. Kepadatan hunian
2. Mobilitas penduduk

Gambar 1.1 Faktor Kemungkinan
Penyebab belum tercapainya kinerja
Program Penanggulangan Tuberkulosis di

Kota Surabaya
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Berdasarkan kajian masalah dapat diketahui beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya
yaitu : faktor organisasi, faktor petugas, faktor manajemen program TB, dan
faktor lingkungan.

A. Faktor Organisasi
1. Visi, misi dan strategi

Visi, misi, dan strategi organisasi merupakan serangkaian kegiatan yang ada
di dalam Puskesmas untuk mencapai tujuan. Visi, misi, dan strategi dalam
Puskesmas yang jelas akan membantu petugas dalam bekerja. Untuk mencapai
tujuan yang diinginkan visi, misi, dan strategi Puskesmas harusnya saling
berkaitan atau berhubungan sehingga apa yang di targetkan dapat tercapai. Seperti
halnya pada program pengendalian TB.

2. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam menggerakkan,
mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar
bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan secara bersama menikmati hasilnya.

Kepemimpinan sangat berperan penting terhadap sikap petugas dalam
bekerja. Kepemimpinan yang baik adalah yang selalu menjadi panutan, dapat
mengarahkan, membimbing, penyeimbang dalam berbagai kondisi organisasi
serta zmemperhatikan kesejahteraan karyawan. Sehingga berdampak pada petugas

dalam pencapaian target program TB.
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3. Budaya organisasi
Budaya organisasi adalah cognitive framework yang meliputi sikap, nilai,
norma, perilaku dan harapan organisasi yang mempengaruhi cara bekerja dan cara

petugas berperilaku. Budaya organisasi merupakan faktor penting dalam sebuah

- organisasi. Semakin baik budaya organisasi maka semakin baik pula hubungan

petugas dengan organisasi. Sehingga dapat mempengaruhi kinerja petugas yang
lebih baik dalam mencapai tujuan organisasi (Cushway & Lodge, 2000).
4. Koordinasi

Koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan
jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan
suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan
(Hasibuan, 2007).

Koordinasi adalah komunikasi dan koordinasi merupakan cara untuk
menyampaiakan maksud dan tujuan dalam sebuah organisasi. Komunikasi
merupakan suatu bagian dari koordinasi yang berdampak pada saat bekerja serta
hasil kerja dari petugas maupun organisasi. Komunikasi yang baik antara petugas
akan menghasilkan kinerja yang baik pula.

5. Kebijakan pengendalian TB

Kebijakan adalah aturan tertulis yang merupakan keputusan formal
organisasi, yang bersifat mengikat dan mengatur perilaku dengan tujuan untuk
menciptakan tata nilai baru dalam masyarakat. Pada penanganan masalah
kesehatan yang ada di Indonesia sebagian besar di dukung oleh kebijakan, karena

dapat membantu mengatur perilaku pelaksananya (individu maupun organisasi).
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Masalah TB yang tidak di dukung dengan kebijakan, dapat memungkian para
petugas program pengendalian TB akan berperilaku cenderung tidak sesuai
dengan aturan maupun pedoman yang ada, sehingga dapat berdampak pada
rendahnya capaian program.
6. Sarana dan prasarana

Saran dan prasarana merupakan bagian penting dalam bekerja. Sarana dan
prasarana yang tidak sesuai dengan standar yang dibutuhkan dalam program
pengendalian TB akan mempengaruhi petugas dalam bekerja untuk mencapai
target yang ingin di capai.
7. Perceived organizational support

Perceived organizational support merupakan penilaian organisasi terhadap
kontribusi petugas di dalam organisasi. Perceived organizational support dapat
meningkatkan kinerja petugas dalam melakukan aktivitasnya khususnya pada
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Seperti halnya pada program pengendalian
TB. Dukungan yang diberikan oleh organisasi dapat memberikan semangat serta
motivasi sehingga apa yang menjadi target organisasi dapat tercapai (Eisenberger
et al, 2002).
8. Organizational trust

Organizational trust merupakan kepercayaan petugas terhadap organisasi
dalam menerima tindakan maupun bekerja sama dengan organisasi, atas dasar
keyakinan terhadap organisasi sehingga dapat mempengaruhi petugas dalam
bekerja. Kepercayaan yang dapat dijaga antara petugas dan organisasi dapat

mempengaruhi kinerja yang ingin capai. Seperti halnya pada program
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pengendalian TB. Kepercayaan organisasi yang berikan kepada petugas dapat
memberikan kepercayaan diri petugas dalam mengerjakan tugas serta
mempertanggung jawabkan pekerjaannya (Janasz, 2012).
9. Work environment

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang bersangkutan dengan petugas
yang dapat mempengaruhi petugas dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan
kerja dapat mempengaruhi emosional petugas baik dalam bekerja maupun pada
saat berada di tempat kerja (Nitisemito, 1992).
B. Faktor Petugas
1. Karakteristik Petugas

a. Usia. Petugas dengan kelompok umur yang berbeda akan memberikan
kinerja yang berbeda pula. Petugas dengan umur dewasa akan memiliki
cara berfikir lebih positif dan dalam pengambilan keputusan lebih matang
dibanding dengan petugas yang lebih muda (Wahyudi, 2017).

b. Jenis kelamin. Petugas yang berjenis kelamin wanita dalam bekerja lebih
sabar dan telaten dibanding petugas berjenis kelamin laki-laki. Selain itu,
petugas wanita lebih baik dalam berkomunikasi baik terhadap pasien,
rekan kerja maupun masyarakat (Yanto & Rejeki, 2017).

c. Pendidikan. Tingkat pendidikan petugas penting untuk meningkatkan
pengetahuan. Pendidikan mempengaruhi kompetensi keterampilan,
pengetahuan dan kecakapan dalam sumberdaya manusia terhadap kinerja.
Dengan pendidikan yang tinggi, petugas pengelola Program

Penanggulangan Tuberkulosis baik dokter atau perawat mampu
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mendiagnosa pasien, sehingga diharapkan dapat menemukan tersangka
penderita sedini mungkin, sebab tuberkulosis adalah penyakit menular
yang dapat mengakibatkan kematian (Purwandari et al., 2017).

d. Masa kerja. Masa kerja berpengaruh pada kualitas kerja. Petugas dengan
masa kerja lebih dari 1 tahun umumnya telah berpengalaman. Petugas
yang memiliki pengalaman kerja lebih lama akan bekerja lebih efisien
dibandingkan petugas baru. Karena petugas yang memiliki pengalaman
bekerja lebih lama akan lebih memahami prosedur dan lingkungan
kerjanya sehingga untuk terjadi kesalahan dalam bekerja kemungkinan
sangat kecil (Purwandari et al., 2017).

2. Kemampuan & Keterampilan (Ability & Skill)

Kemampuan adalah suatu kapasitas yang dimiliki seorang individu dalam
mengerjakan berbagai tugas pekerjaannya. Kemampuan dan keterampilan
berperan penting dalam perilaku dan kinerja petugas. Karena berpengaruh
terhadap pencapaian hasil serta kualitas dari sebuah pekerjaan (Notoatmojo,
2003).

Sebagian besar petugas di Puskesmas bekerja tidak sesuai dengan
kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki. Seperti halnya dalam program
pengendalian TB sehingga kinerja yang dihasilkan kurang maksimal. Untuk itu
perlu dilakukan berbagai usaha sehingga dalam meningkat kemampuan dan

keterampilan petugas Puskesmas.
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3. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan suatu yang mendasar seseorang dalam bekerja.
Petugas yang memiliki pengetahuan yang baik dalam program pengendalian
TBdapat menghasilkan kinerja yang baik sedangkan petugas yang memiliki
keterbatasan pengetahuan maka kinerja yang dihasilkannya kurang baik pula
(Notoatmojo, 2003).

4. Beban kerja

Beban kerja dapat menentukan petugas betah atau tidak berada di tempat
kerja. Beban kerja yang berlebihan akan mengakibatkan petugas merasa
diperlakukan tidak sesuai dengan batas kemampuannya. Beban kerja yang
berlebihan dapat menjadi beban petugas dan menurunkan produktivitas organisasi
sehinggga akan menurunkan kinerja organisasi (Notoatmojo, 2003).

Banyak puskesmas jumlah petugasnnya tidak seimbang dengan program yang
ada. Sehingga banyak petugas yang merangkap beberapa program yang ada di
Puskesmas. Hal tersebut dapat menyebabkan kerja petugas bertambah dan
mempengaruhi kinerja Pukesmas.

5. Sikap

Sikap adalah respon petugas terhadap keadaan yang ada disekitarnya, baik
dari dalam maupun dari luar dirinya. Sikap petugas yang sering memperlihatkan
nilai positif di masyarakat maupun ditempat kerjanya, maka cenderung mendapat
respon positif pula dari mereka. Sikap petugas tersebut berpengaruh terhadap

pekerjaan mereka khususnya dalam memberikan pelayanan program
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penanggulangan tuberkulosis kepada masyarakat serta berinteraksi dengan rekan
kerjanya (Notoatmojo, 2003).
6. Motivasi

Motivasi adalah suatu dorongan yang dapat mempengaruhi individu dalam
bekerja serta menyelesaikan pekerjaan mereka. Motivasi dapat bersumber dari
dalam maupun luar individu. Petugas yang memiliki motivasi tinggi dalam
bekerja dapat menyelesaiaan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. Motivasi
sangat berkaitan dengan kinerja petugas dalam program penanggulangan
tuberkulosis (Notoatmojo, 2003).
7. Pelatihan

Pelatihan merupakan salah satu upaya dalam peningkatan pengetahuan, sikap
dan keterampilan petugas dalam rangka meningkatkan kompetensi dan kinerja
petugas. Pelatihan tersebut dapat memberikan pemahaman pada petugas dalam
melakukan pekerjaan yang mereka. Pada program Penanggulangan Tuberkulosis
petugas yang tidak mengetahui, memahami serta mengerti dengan baik program
TB, maka pekerjaan yang dikerjakannya tidak sesuai (Notoatmojo, 2003).
8. Komitmen

Komitmen merupakan sesuatu yang mendasari seseorang dalam bertindak.
Petugas yang memiliki komitmen dalam melakukan pekerjaan maka cenderung
akan berhasil dalam melakukan tugasnya. Pada program penanggulangan
tuberkulosis diperlukan seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi sehingga
masalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat. Petugas

program penanggulangan tuberkulosis yang memiliki komitmen tinggi akan
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bekerja sesuai dengan SOP dan standar yang ada sehingga kinerja program yang
diinginkan dapat tercapai (Notoatmojo, 2003).
C. Manajemen program TB
1. Perencanaan Program Penanggulangan Tuberkulosis
Perencanaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang sistematis untuk
menyusun rencana berdasarkan kajian rinci tentang keadaan masa kini dan
perkiraan keadaan yang akan muncul dimasa mendatang berdasarkan fakta dan
bukti. Pada dasarnya perencanaan adalah alat manajemen yang berfungsi
membantu program penanggulangan tuberkulosis agar dapat berkinerja lebih
baik dalam mencapai target serta tujuan secara efektif dan efisien (Kemenkes,
2014).
2. Monitoring dan Evaluasi Program Penanggulangan Tuberkulosis
Monitoring dan evaluasi adalah dua kegiatan yang terpadu dalam rangka
pengendalian suatu program. Monitoring dan evaluasi merupakan suatu proses
pemantauan dan penilaian kemajuan serta keberhasilan program pengendalian
tuberkolusis. Monitoring dan evaluasi berguna untuk mengetahui kemajuan dan
capaian program pengendalian tuberkolusis. Kegiatan monitoring dan evaluasi
ini dapat meningkatkan kinerja, pelaksanaan kegiatan serta hasil dari program
Penanggulangan Tuberkulosis (Kemenkes, 2014).
3. Pengelolaan Logistik Program Penanggulangan Tuberkulosis
Pengelolan logistik pengendalian tuberkolusis merupakan komponen yang
penting dalam program pengendalian tuberkolusis agar kegiatan program dapat

dilaksanakan, baik di Pusat dan Dinas Kesehatan maupun Fasilitas Pelayanan
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Keschatan (Fasyankes). Untuk itu perlu dilakukan pengelolaan logistik

pengendalian tuberkolusis dengan baik sehingga ketersediaan dan kualitasnya

terjamin (Kemenkes, 2014).
4. Pengembangan Ketenagaan Program Penanggulangan Tuberkulosis

Pengembagan ketenagaan dalam program penanggulangan tuberkulosis

bertujuan menyediakan tenaga pelaksana program yang memiliki keterampilan,
pengetahuan dan sikap yang diperlukan dalam pelaksanaan program pengendalian
tuberkolusis. ketersedian tenaga yang kompeten dalam jumlah yang memadai
dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerja program penanggulangan
tuberkulosis.

Pengembangan ketenagaan merupakan kegiatan pokok yang sangat penting
untuk mendukung tujuan program yaitu, perencanaan ketenagaan program
pengendalian tuberkolusis, peran sdm program penanggulangan tuberkulosis,
pelatihan dan evaluasi paska pelatihan program penanggulangan tuberkulosis
(Kemenkes, 2014).

5. Promosi Program Penanggulangan Tuberkulosis

Promosi program pengendalian tuberkolusis adalah cara untuk
memperkenalkan program pengendalian Tuberkolusis kepada masyarakat. Agar
masyarakat bisa mengerti dan memahami tentang program pengendalian
tuberkolusis tersebut. sehingga dapat bekerja sama dapat bekerja sama dalam

program Penanggulangan Tuberkulosis (Kemenkes, 2014).
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D. Faktor lingkungan
1. Kepadatan hunian

Kepadatan hunian adalah sejumlah manusia dalam suatu ruangan tertentu.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bell, 1991) menjelaskan dampak dari
kepadatan hunian yaitu tidak rasa nyaman dan kecemasan, peningkatan denyut
jantung dan tekanan darah, hingga terjadi penutunan kesehatan. Kepadatan hunian
dalam suatu wilayah yang membludak akan berdampak pada penularan penyakit
dengan cepat.
2. Mobilitas penduduk

Mobilitas penduduk adalah perpindahan penduduk dari suatu tempat ke
tempat lain. Penularan penyakit TB merupakan salah satu penyakit yang menular
di sebabkan bakteri. Seorang yang memiliki penyakit TB positif apabila berpindah
dari suatu daerah ke daerah lain, maka masyarakat yang ada ditempat tersebut

akan berisiko tertular penyakit tersebut.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini di fokuskan dan dibatasi pada faktor organisasi. Faktor
organisasi meliputi perceived organizational support (perceived fairness of
treatment, perceived supervisor support serta perceived organizational reward
and job condition), Organizational trust (competence, openness and honesty,
concern for employees, reliability dan identification) dan work environment

(suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja).
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Perceived organizational support merupakan persepsi petugas terhadap
organisasi dalam menilai kontribusi petugas dalam organisasi dan organisasi
peduli terhadap kesejahteraan petugas. Kepedulian organisasi terhadap petugas
akan memberikan nilai positif. Menurut (Eisenberger & Rhoades, 2002) penilaian
positif dari organisasi terhadap petugas akan meningkatkan kepercayaan diri
petugas baik dalam bekerja dan menyelesaikan pekerjaan mereka. Selain itu,
komitmen organisasi juga sangat mempengaruhi petugas dalam bekerja.
Organisasi yang sangat menjunjung tinggi kepercayaan dan komitmen dalam
bekerja akan berdampak terhadap tujuan organisasi. Sebaliknya jika kepercayaan
dan komitmen disalah gunakan organisasi maka akan berdampak buruk terhadap
jalannya organisasi.

Organizational trust merupakan kepercayaan petugas terhadap organisasi
dalam bekerja sama dan menerima tindakan yang dilakukan oleh organisasi
terhadap mereka, atas dasar keyakinan bahwa organisasi menghargai mereka dan
berniat baik terhadap mereka. Kepercayaan organisasi tersebut, dapat
mempengaruhi petugas dalam bekerja dan dengan adanya kepercayaan tersebut
dapat memberikan nilai positif baik bagi petugas maupun organisasi.

Work environment menurut (Schulzt, 2006) dapat diartikan sebagai suatu
kondisi yang berkaitan dengan ciri tempat bekerja terhadap terjadinya perubahan
psikologis, perilaku dan sikap pegawai seperti kebosanan, pekerjaan menoton dan
kelelahan. Seorang petugas yang bekerja di lingkungan kerja yang mendukung
maka menghasilkan kinerja yang baik. Sebaliknya, jika lingkungan kerja yang

kurang memadai dan tidak mendukung dapat membuat petugas menjadi malas,
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cepat lelah sehingga kinerjayang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan
oleh organisasi.

Faktor organisasi sangat tepat untuk menganalisis pencapaian kinerja petugas
(tim) dalam pengelola program penanggulangan tuberkolusis. Faktor organisasi
(perceived organizational support, organizational trust work environment) dapat
mempengaruhi kinerja petugas (tim) dalam melaksankan pekerjaan mereka pada
program penanggulangan tuberkulosis karena selalu berhubungan dan dihadapkan

langsung baik pada tempat, suasana maupun kondisi lingkungan kerjanya.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan kajian masalah, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik petugas tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan dan masa kerja?

2. Bagaimana perceived organizational support (perceived fairness of treatment,
perceived supervisor support dan perceived organizational reward and job
condition), organizational trust (competence, openness and honesty, concern
Jor employees, reliability dan identification) dan work environment (suasana
kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja) di
Puskesmas Kota Surabaya?

3. Bagaimana kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota

Surabaya?
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4. Apakah ada pengaruh perceived organizational support, organizational trust
dan work environment terhadap kinerja program penanggulangan tuberkulosis

di Puskesmas Kota Surabaya?

1.5 Tujuan Penelitian
1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis pengaruh perceived
organizational support, organizational trust dan work environment terhadap
kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya.

1.5.2 Tujuan Khusus

Berdasarkan tujuan umum di atas, maka yang menjadi tujuan khusus
padapenelitian ini yaitu, sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi  karakteristik petugas tim pengelola  program
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya berdasarkan usia,
jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja.

2. Mengidentifikasi perceived organizational support (perceived fairness of
treatment, perceived supervisor support dan perceived organizational reward
and job condition), organizational trust (competence, openness and honesty,
concern for employees, reliability dan identification) dan work environment
(suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja)
di Puskesmas Kota Surabaya.

3. Menganalisis kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas

Kota Surabaya.
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4. Menganalisis pengaruh perceived organizational support, organizational
trust dan work environment terhadap kinerja program penanggulangan

tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi
Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota Surabaya terkait tim pengelola program
penanggulanggan tuberkulosis agar dapat meningkatkan dan memperhatikan
sudah sejauh mana organisasi berperan penting dalam memberikan dukungan
serta kepercayaan kepada petugas serta bagaimana kondisi lingkungan kerja
mereka. Sehingga petugas dapat menyelesaikan masalah kesehatan serta dapat
memberikan kinerja terbaik mereka dalam menyelesaikan target program
penanggulanggan tuberkulosis yang diinginkan organisasi dapat tercapai.
1.6.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan teori
dan informasi mengenai perceived organizational support yang meliputi
perceived fairness of treatment, perceived supervisor support dan perceived
organizational reward and job condition. Organizational trust yang meliputi
competence, openness and honesty, concern for employees, reliability dan
identification dan work environment yang meliputi suasana kerja, hubungan

dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja.
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MILIK
PERPUSTAKAAN
BAB 2 UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Tuberkolusis

Penyakit tuberkulosis akan membahas definisi tuberkulosis, target, strategi
dan kebijakan, dan surveilans dan sistem informasi TB.
2.1.1 Definisi Tuberkolusis

Tuberkolusis adalah suatu penyakit infeksi yang menyerang paru-paru yang
secara khas ditandai oleh pembentukan granuloma dan menimbulkan nekrosis
jaringan. Penyakit ini bersifat menahun dan dapat menular dari penderita kepada
orang lain (Santa, 2009). Menurut Depkes (2007) tuberkulosis adalah penyakit
menular langsung yang disebabkan oleh kuman (mycobacterium tuberculosis).
Sebagian besar kuman TB menyerang paru, tetapi dapat juga mengenai organ
tubuh lainnya.

Tuberkolusis (TB) Adalah suatu penyakit infeksi yang disbabkan oleh
bakteri mikobakterium tuberkolusa. Penyebab penyakit ini adalah bakteri
kompleks mycobacterium tuberculosis. M.tubercolusis merupakan bakteri basil
yang sangat kuat sehingga memerlukan waktu lama untuk mengobatinya. Bakteri
ini lebih sering menginfeksi organ paru-paru (90%) disbandingkan bagian lain
tubuh manusia (Masrin, 2008).

Tuberculosis adalah penyakit yang disebabkan oleh mycobacterium
tuberculosis yakni kuman aerob yang dapat hidup terutama diparu atau berbagai

organ tubuh lainnya yang mempunyai tekanan partial oksigen yang tinggi

24
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(Tabrani, 1996). TB adalah penyakit infeksi yang disebabkan bakteri aerob gram
positif, bakteri asam lemak, bakteri tersebut sering menyerang pada paru-paru,
meskipun juga dapat ke beberapa organ tubuh lainnya (Soeroso, 2008).
Tuberculosis adalah infeksi saluran pernapasan bawah yang disebabkan
mycobacterium, biasanya ditularkan melalui percikan (droplet) dari orang ke
orang dan mengkolonasi bronkheolus dan alveolus.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tuberkolusis
adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri mycobacterium tubercolusis
yang menyerang paru dan bagian tubuh manusia dan ditularkan melalui droplet
dari orang lain ke orang lain dan mengkolonasi bronkheolus dan alveolus.

2.1.2 Target, Strategi dan Kebijakan
A. Tujuan dan Target Penanggulangan
1. Tujuan

Melindungi kesehatan masyarakat dari penularan TB agar tidak terjadi
kesakitan, kematian dan kecacatan (Permenkes, 2016).

1. Target

Target Program Nasional Penaggulangan TB sesuai dengan target eliminasi
global adalah Eliminasi TB pada tahun 2035 dan Indonesia bebas TB tahun 2050.
Eliminasi TB adalah tercapainya cakupan kasus TB 1 per 1 juta penduduk.

Tahapan pencapaian target dampak:

a. Target dampak pada 2020 :
1) Penurunan angka kesakitan karena TB sebesar 30% dibandingkan angka

kesakitan pada tahun 2014 dan
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2)Penurunan angka kematian karena TB sebesar 40% dibandingkan angka
kematian pada tahun 2014
b. Target dampak pada tahun 2025
I)Penurunan angka kesakitan karena TB sebesar 50% dibandingkan angka
kesakitan pada tahun 2014 dan
2)Penurunan angka kematian karena TB sebesar 70% dibandingkan angka
kematian pada tahun 2014
c. Target dampak pada 2030 :
1)Penurunan angka kesakitan karena TB sebesar 80% dibandingkan angka
kesakitan pada tahun 2014 dan
2)Penurunan angka kematian karena TB sebesar 90% dibandingkan angka
kematian pada tahun 2014
d. Target dampak pada 2035 :
1)Penurunan angka kesakitan karena TB sebesar 90% dibandingkan angka
kesakitan pada tahun 2014 dan
2)Penurunan angka kematian karena TB sebesar 95% dibandingkan angka
kematian pada tahun 2014
B. Strategi dan Kebijakan
1. Strategi
Strategi penanggulangan TB dalam pencapaian eliminasi nasional TB
meliputi :
c. Penguatan kepemimpinan program TB di kabupaten/kota

1) Promosi: Advokasi, Komunikasi dan Mobilisasi Sosial
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2) Regulasi dan peningkatan pembiayaan
3) Koordinasi dan sinergi program
b. Peningkatan akses layanan TB yang bermutu
1) Peningkatan jejaring layanan TB melalui PPM (Public Private Mix)
2) Penemuan aktif berbasis keluarga dan masyarakat
3) Peningkatan kolaborasi layanan melalui TB-HIV, TB-DM, MTBS, PAL,
dan lain sebagainya
4) Inovasi diagnosis TB sesuai dengan alat/saran diagnostik yang baru
5) Kepatuhan dan Kelangsungan pengobatan pasien atau Case holding
6) Bekerja sama dengan asuransi kesehatan dalam rangka Cakupan Layanan
Semesta (Health Universal Coverage).
c. Pengendalian faktor risiko
1) Promosi lingkungan dan hidup sehat.
2) Penerapan pencegahan dan pengendalian infeksi TB
3) Pengobatan pencegahan dan imunisasi TB
4) Memaksimalkan penemuan TB secara dini, mempertahankan cakupan dan
keberhasilan pengobatan yang tinggi.
d. Peningkatan kemitraan TB melalui Forum Koordinasi TB
1) Peningkatan kemitraan melalui forum koordinasi TB di pusat
2) Peningkatan kemitraan melalui forum koordinasi TB di daerah
e. Peningkatan kemandirian masyarakat dalam penanggulangan TB

1) Peningkatan partisipasi pasien, mantan pasien, keluarga dan masyarakat
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2) Pelibatan peran masyarakat dalam promosi, penemuan kasus, dan dukungan
pengobatan TB

3) Pemberdayan masyarakat melalui integrasi TB di upaya kesehatan berbasis
keluarga dan masyarakat

f. Penguatan manajemen program (Health System Strenghtening)

1) SDM

2) Logistik

3) Regulasi dan pembiayaan

4) Sistem Informasi, termasuk mandatory notification

5) Penelitian dan pengembangan inovasi program

2. Kebijakan Penanggulangan TB di Indonesia

a. Penanggulangan TB dilaksanakan sesuai dengan azas desentralisasi dalam
kerangka otonomi daerah dengan Kabupaten/kota sebagai titik berat
manajemen program, yang meliputi : perencanaan, pelaksanaan, monitoring
dan evaluasi serta menjamin ketersediaan sumber daya (dana, tenaga, sarana
dan prasarana)

b. Penanggulangan TB dilaksanakan dengan menggunakan pedoman standar
nasional sebagai kerangka dasar dan memperhatikan kebijakan global untuk
Penanggulangan TB.

c. Penemuan dan pengobatan untuk penanggulangan TB dilaksanakan oleh
seluruh Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) yang meliputi
Puskesmas, Klinik, dan Dokter Praktik Mandiri (DPM) serta Fasilitas

Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut (FKRTL) yang meliputi : Rumah Sakit
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Pemerintah, non pemerintah dan Swasta, Rumah Sakit Paru (RSP), Balai
Besar/Balai Kesehatan Paru Masyarakat (B/BKPM).

d. Obat Anti Tuberkulosis (OAT) untuk penanggulangan TB disediakan oleh
pemerintah dan diberikan secara cumacuma.

e. Keberpihakan kepada masyarakat dan pasien TB. Pasien TB tidak
dipisahkan dari keluarga, masyarakat dan pekerjaannya. Pasien memiliki
hak dan kewajiban sebagaimana individu yang menjadi subyek dalam
penanggulangan TB

f. Penanggulangan TB dilaksanakan melalui penggalangan kerjasama dan
kemitraan diantara sektor pemerintah, non pemerintah, swasta dan
masyarakat melalui Forum Koordinasi TB.

g. Penguatan manajemen program penanggulangan TB ditujukan memberikan
kontribusi terhadap penguatan sistem kesehatan nasional.

h. Pelaksanaan program menerapkan prinsip dan nilai inklusif, proaktif,
efektif, responsif, profesional dan akuntabel

i. Penguatan Kepemimpinan Program ditujukan untuk meningkatkan
komitmen pemerintah daerah dan pusat terhadap keberlangsungan program
dan pencapaian target strategi global penanggulangan TB yaitu eliminasi TB
tahun 2035.

2.1.3 Surveilans dan Sistem Informasi TB
Surveilans TB merupakan salah satu kegiatan untuk memperoleh data
epidemiologi yang diperlukan dalam sistem informasi program penanggulangan

TB (Permenkes, 2016).
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Sistem informasi program pengendalian TB adalah seperangkat tatanan
yang meliputi data, informasi, indikator, prosedur, perangkat, teknologi dan
sumber daya manusia (SDM) yang saling berkaitan dan dikelola secara terpadu
untuk mengarahkan tindakan atau keputusan yang berguna dalam mendukung
pembangunan nasional.

Informasi kesehatan adalah data kesehatan yang telah diolah atau diproses
menjadi bentuk yang mengandung nilai dan makna yang berguna untuk
meningkatkan pengetahuan dalam mendukung pembangunan kesehatan.
Informasi kesehatan untuk program pengendalian TB adalah informasi dan
pengetahuan yang memandu dalam melakukan penentuan strategi, perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program TB.

A. Surveilans TB

Terdapat 2 jenis surveilans TB, yaitu : Surveilans berbasis indikator
(berdasarkan data pelaporan), dan Surveilans berbasis kejadian (berupa survei:
periodik dan sentinel).

1. Surveilans Berbasis Indikator

Surveilans berbasis indikator dilaksanakan dengan menggunakan data
layanan rutin yang dilakukan pada pasien TB. Sistem surveilans ini merupakan
sistem yang mudah, murah dan masih bisa dipercaya untuk memperoleh informasi
tentang TB (Permenkes, 2016).

Hasil surveilans berdasarkan data rutin ini perlu divalidasi dengan hasil dari
surveilans periodik atau surveilans sentinel.

Data yang dikumpulkan harus memenuhi standar yang meliputi :
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a. Lengkap, tepat waktu dan akurat.

b. Data sesuai dengan indikator program.

c. Jenis, sifat, format, basis data yang dapat dengan mudah diintegrasikan dengan
sistim informasi kesehatan yang generik.

Data untuk program Penanggulangan TB diperoleh dari sistem pencatatan-
pelaporan TB. Pencatatan menggunakan formulir baku secara manual didukung
dengan sistem informasi secara elektronik, sedangkan pelaporan TB
menggunakan sistem informasi elektronik. Penerapan sistem informasi TB secara
elektronik disemua faskes dilaksanakan secara bénahap dengan memperhatikan
ketersediaan sumber daya di wilayah tersebut (Permenkes, 2016).

Sistem pencatatan-pelaporan TB secara elektronik menggunakan Sistem
Informasi TB yang berbasis web dan diintegrasikan dengan sistem informasi
kesehatan secara nasional dan sistem informasi publik yang lain. Pencatatan dan
pelaporan TB diatur berdasarkan fungsi masing-masing tingkatan pelaksana,
sebagai berikut:

a. Pencatatan dan Pelaporan TB Sensitif Obat
1)Pencatatan di Fasilitas Kesehatan FKTP dan FKRTL dalam melaksanakan
pencatatan menggunakan formulir baku:

a) Daftar atau buku register terduga TB (TB.06).

b) Formulir Permohonan Pemeriksaan Bakteriologis TB (TB.05).

c) Kartu Pengobatan Pasien TB (TB.01).

d) Kartu Pengobatan Pencegahan TB (TB.01 P)

e) Kartu Identitas Pasien TB (TB.02).
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f) Register TB Fasilitas Kesehatan (TB.03 faskes).
g) Formulir Rujukan/Pindah Pasien TB (TB.09).
h) Formulir Hasil Akhir Pengobatan Pasien TB Pindahan (TB.10).
i) Register Laboratorium TB untuk Laboratorium Faskes Mikroskopis dan
Tes Cepat (TB.04).
j) Register Laboratorium TB Untuk Rujukan Tes Cepat, Biakan Dan Uji
Kepekaan (TB.04 Rujukan).
k) Formulir Triwulan Uji Silang Sediaan TB Fasilitas Kesehatan
Mikroskopis (TB.12 Faskes).
1) Laporan Pengembangan Ketenagaan Program Penanggulangan TB
Fasilitas Kesehatan (TB.14 Faskes).
m) Pelacakan Kontak Anak (TB.15).
n) Register Kontak Tuberkulosis (TB.16).
2) Pencatatan dan Pelaporan di Kabupaten/Kota Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota menggunakan formulir pencatatan dan pelaporan :
a) Register TB Kabupaten/Kota (TB.03 Kab/Kota).
b) Laporan Triwulan Penemuan dan Pengobatan Pasien TB Kabupaten/Kota
(TB.07 Kab/Kota).
c) Laporan Triwulan Hasil Pengobatan Pasien TB Kabupaten/Kota yang
terdaftar 12-15 bulan yang lalu (TB.08 Kab/Kota).
d) Laporan Triwulan Hasil Pemeriksaan Dahak Mikroskopis Akhir Tahap
Awal Kabupaten/Kota yang terdaftar 3-6 bulan yang lalu (TB.11

Kab/Kota).
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e) Laporan Triwulan Hasil Uji Silang Sediaan TB Kabupaten/Kota (TB.12
Kab/Kota).
f) Laporan Triwulan Penerimaan dan Pemakaian OAT Kabupaten/Kota
(TB.13 Kab/Kota).
g) Laporan Pengembangan Ketenagaan Program Penanggulangan TB
Kabupaten/Kota (TB.14 Kab/Kota).
h) Formulir pelacakan kasus TB yang datang dari luar negeri.
3)Pelaporan di Provinsi Dinas Kesehatan Provinsi menggunakan formulir
pelaporan sebagai berikut :
a) Laporan Triwulan Penemuan dan Pengobatan Pasien TB Provinsi (TB.07
Provinsi).
b) Laporan Triwulan Hasil Pengobatan Pasien TB Provinsi yang terdaftar 12-
15 bulan yang lalu (TB.08 Provinsi).
c) Laporan Triwulan Hasil Pemeriksaan Dahak Mikroskopis Akhir Tahap
Awal Provinsi yang terdaftar 3-6 bulan yang lalu (TB.11 Provinsi).
d) Laporan Triwulan Hasil Uji Silang Sediaan TB Provinsi (TB.12 Provinsi).
e) Laporan Triwulan Rekapitulasi Jumlah OAT yang dapat Digunakan
Kabupaten/Kota (TB.13 Provinsi).
f) Laporan Pengembangan Ketenagaan Program Penanggulangan TB Provinsi
(TB.14 Provinsi).
b. Sistem Pencatatan dan Pelaporan TB Resisten Obat Pencatatan dan
pelaporan TB RO diatur sebagai berikut,berdasarkan fungsi masing-masing

tingkatan pelaksana MTPTRO :
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1) Pencatatan di Fasilitas Kesehatan Satelit Pencatatan Faskes Satelit
menggunakan :
a) Daftar Terduga TB (TB.06).
b) Buku rujukan pasien terduga TB resisten obat.
¢) Formulir rujukan pasien terduga TB resistan obat.
d) Salinan formulir TB.01 MDR (Kartu pengobatan bila mengobati
pasien TB MDR).
e) Salinan formulir TB.02 MDR (Kartu identitas pasien TB MDR bila
mengobati).
f) TB.13A MDR (Permintaan obat ke Faskes Rujukan/Sub rujukan TB
MDR bila mengobati).
2) Pencatatan dan Pelaporan di Fasilitas Kesehatan MTPTRO Pencatatan
Faskes MTPTRO menggunakan:
a) Daftar Terduga TB (TB.06).
b) Formulir data dasar.
c¢) Formulir Permohonan Pemeriksaan Bakteriologis TB (TB.05).
d) Kartu pengobatan pasien TB MDR (TB.01 MDR).
¢) Kartu Identitas pasien TB MDR (TB.02 MDR).
f) Register pasien TB MDR (TB.03 MDR).
g) Formulir rujukan/pindah pasien TB MDR.
3) Pencatatan dan Pelaporan di Fasilitas Kesehatan Rujukan TB Resistan
Obat Faskes Rujukan TB RO menggunakan formulir pencatatan dan

pelaporan :
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a) Daftar Terduga TB (TB.06).

b) Formulir data dasar.

¢) Formulir Permohonan Pemeriksaan Bakteriologis TB (TB.05).

d) Kartu pengobatan pasien TB MDR (TB.01 MDR).

e) Kartu Identitas pasien TB MDR (TB.02 MDR).

f) Register pasien TB MDR Faskes Rujukan/Sub rujukan (TB.03 MDR).

g) Formulir rujukan/pindah pasien TB MDR.

h) Formulir Tim Ahli Klinis.

i) TB.13B MDR (Lembar permintaan dan pemakaian OAT TB MDR ke
Dinkes Provinsi).

4) Pelaporan di tingkat Kabupaten/Kota Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

menggunakan formulir pelaporan sebagai berikut:

a) Rekapitulasi pasien terduga TB MDR di Kabupaten/Kota.

b) Register pasien TB MDR Kab/Kota (TB.03 MDR Kab/Kota).

¢) Laporan Triwulan pengobatan pasien TB MDR (TB.07 MDR).

d) Laporan Triwulan Hasil Pemeriksaan biakan akhir bulan ke enam
untuk pasien yang terdaftar 9-12 Bulan yang lalu (TB.11 MDR).

e) Laporan Triwulan Hasil Pengobatan Pasien TB MDR yang Terdaftar
24-36 Bulan yang lalu (TB.08 MDR).

5) Pelaporan di Provinsi Dinas Kesehatan Provinsi menggunakan formulir
pelaporan sebagai berikut :
a) Rekapitulasi pengobatan pasien TB MDR (Rekap TB.07 MDR

Provinsi).
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b) Rekapitulasi Hasil Pemeriksaan biakan akhir bulan ke enam untuk
pasien yang terdaftar 9-12 Bulan yang lalu (Rekap TB.11 MDR
Provinsi).

c¢) Rekapitulasi Hasil Pengobatan Pasien TB MDR yang Terdaftar 24-36
Bulan yang lalu (Rekap TB.08 MDR Provinsi).

d) Laporan OAT TB MDR (TB.13C MDR).

6) Pelaporan di Laboratorium rujukan TB MDR Register Laboratorium TB
Untuk Rujukan Tes Cepat, Biakan Dan Uji Kepekaan (TB.04 Rujukan).
2. Surveilans Berbasis Kejadian
a. Surveilans Berbasis Kejadian Khusus

Dilakukan melalui kegiatan survei baik secara periodik maupun sentinel
yang bertujuan untuk mendapatkan data yang tidak diperoleh dari kegiatan
pengumpulan data rutin (Permenkes, 2016).

Kegiatan ini dilakukan secara cross-sectional pada kelompok pasien TB
yang dianggap dapat mewakili suatu wilayah tertentu. Kegiatan ini memerlukan
biaya yang mahal dan memerlukan keahlian khusus. Hasil dari kegiatan ini dapat
digunakan untuk mengkalibrasi hasil surveilans berdasar data rutin.

Contoh : survei prevalensi TB Nasional, sero survei prevalensi HIV diantara
pasien TB, survei sentinel TB diantara ODHA, survey resistensi OAT, survei
Knowledge Attitude Practice (KAP) untuk pasien TB dan dokter praktek mandiri
(DPM), dan survei lain-lain.

Pemilihan metode surveilans yang akan dilaksanakan disuatu

daerah/wilayah tergantung pada tingkat epidemi TB di daerah/wilayah tersebut,
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kinerja program TB secara keseluruhan, dan sumber daya (dana dan keahlian)
yang tersedia.
b. Surveilans Berbasis Kejadian Luar Biasa

Meliputi surveilans untuk kasus-kasus TB lintas negara terutama bagi warga
negara Indonesia yang akan berangkat maupun yang akan kembali ke Indonesia
(haji dan TKI). Hal ini dilakukan karena mobilisasi penduduk yang sangat cepat
dalam jumlah besar setiap tahunnya tidak menguntungkan ditinjau dari
penanggulangan penyakit tuberkulosis. Hal ini bisa menyebabkan terjadinya
penyebaran penyakit dari satu wilayah ke wilayah lain dan/atau dari satu negara
ke negara lain dalam waktu yang cepat juga penyebaran internal dalam
rombongan tersebut.

Upaya pengawasan pasien TB yang akan menunaikan ibadah haji atau TKI
yang akan berangkat keluar negeri maupun kembali ke Indonesia memerlukan
sistem surveilans yang tepat.

B. Notifikasi Wajib (Mandatory Notification)

TB adalah penyakit menular yang wajib dilaporkan. Setiap fasilitas
kesehatan yang memberikan pelayanan TB wajib mencatat dan melaporkan kasus
TB yang ditemukan dan/atau diobati sesuai dengan format pencatatan dan
pelaporan yang ditentukan. Pelanggaran atas kewajiban ini bisa mengakibatkan
sanksi administratif sampai pencabutan izin operasional fasilitas kesehatan yang
bersangkutan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

(Permenkes, 2016).
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Sistem notifikasi wajib dapat dilakukan secara manual atau melalui sistem
elektronik sesuai dengan tata cara dan sistem yang ditentukan oleh program
penanggulangan TB. Dalam pelaksanaan notifikasi, digunakan Nomor Induk
Kependudukan (NIK) sebagai identitas pasien TB.Notifikasi wajib pasien TB
untuk FKTP (klinik dan dokter praktik mandiri) disampaikan kepada Puskesmas
setempat. Puskesmas akan mengkompilasi laporan kasus TB dari semua FKTP di
wilayah kerjanya dan melaporkan kepada Dinas KesehatanKabupaten/Kota
setempat. Mengingat keterbatasan sumber daya di FKTP (klinik dan dokter
praktik mandiri) maka harus disiapkan sistem informasi TB yang lebih sederhana
dan mudah dilaksanakan.

Notifikasi wajib pasien TB dari FKRTL (Rumah Sakit, BP4, Klinik Madya
dan Utama) disampaikan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/kota setempat
menggunakan sistem informasi TB yang baku.

Dinas Kabupaten/Kota bertanggungjawab untuk mengawasi dan membina
pelaksanaan sistem notifikasi wajib di wilayahnya masingmasing sebagai bagian
rutin kegiatan tim PPM.

C. Monitoring dan Evaluasi (Monev)

Monitoring dan evaluasi program TB merupakan salah satu fungsi
manajemen untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program TB. Monitoring
dilakukan secara rutin dan berkala sebagai deteksi awal masalah dalam
pelaksanaan kegiatan program sehingga dapat segera dilakukan tindakan
perbaikan. Monitoring dapat dilakukan dengan membaca dan menilai laporan

rutin maupun laporan tidak rutin, serta kunjungan lapangan. Evaluasi dilakukan
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untuk menilai sejauh mana pencapaian tujuan, indikator, dan target yang telah
ditetapkan. Evaluasi dilakukan dalam rentang waktu lebih lama, biasanya setiap 6
bulan s/d 1 tahun(Permenkes, 2016).

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi (monev) merupakan tanggung jawab
masing-masing tingkat pelaksana program, mulai dari fasilitas kesehatan,
kabupate/kota, provinsi, hingga pusat. Seluruh kegiatan program harus dimonitor
dan dievaluasi dari aspek masukan (input), proses maupun keluaran (output)
dengan cara menelaah laporan, pengamatan langsung serta wawancara ke petugas
maupun masyarakat sasaran.

1. Pencatatan dan Pelaporan Program TB
Dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi dan kegiatan survailans,
diperlukan suatu sistem pencatatan dan pelaporan baku yang dilaksanakan baik
dengan bener mendapatkan data yang sah atau valid untuk diolah, dianalisis,
diinterpretasi, disajikan dan disebarluaskan untuk dimanfaatkan sebagai dasar
perbaikan program.

2. Indikator Program TB
Adalah untuk mempermudah analisis data diperlukan indikator sebagai alat
ukur kinerja dan kemajuan program (Marker Of Progress). Dalam menilai
kemajuan atau keberhasilan program pengendalian TB digunakan beberapa
indikator yaitu indikator dampak, indikator utama dan indikator operasional.
a. Indikator Dampak

Merupakan indikator yang menggambarkan keseluruhan dampak atau

manfaat kegiatan penanggulangan TB. Indikator ini akan diukur dan di
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analisis di tingkat pusat secara berkala. Yang termasuk indikator dampak
adalah:
1) Angka Prevalensi TB
2) Angka Insidensi TB
3) Angka Mortalitas TB
b. Indikator Utama
Indikator utama digunakan untuk menilai pencapaian strategi nasional
penanggulangan TB di tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi, dan Pusat.
Adapun indikatornya adalah :
1) Cakupan pengobatan semua kasus TB (Case Detection Rate/CDR) yang
diobati
2) Angka notifikasi semua kasus TB (Case Notification Rate/CNR) yang
diobati per 100.000 penduduk
3) Angka keberhasilan pengobatan pasien TB semua kasus
4) Cakupan penemuan kasus resistan obat
5) Angka keberhasilan pengobatan pasien TB resistan obat
6) Persentase pasien TB yang mengetahui status HIV
Untuk tingkat provinsi dan pusat, selain memantau indikator di atas,
juga harus memantau indikator yang dicapai oleh Kabupaten/Kota yaitu :
1) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target CDR
2) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target CNR
3) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target angka keberhasilan

pengobatan pasien TB semua kasus
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4) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target indikator cakupan
penemuan kasus TB resistan obat

5) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target angka keberhasilan
pengobatan pasien TB resistan obat

6) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target indikator persentase
pasien TB yang mengetahui status HIV

c. Indikator Operasional
Indikator ini merupakan indikator pendukung untuk tercapainya

indikator dampak dan utama dalam keberhasilan Program Penanggulangan

TB baik di tingkat Kab/Kota, Provinsi, dan Pusat, diantaranya adalah :

1) Persentase kasus pengobatan ulang TB yang diperiksa uji kepekaan obat
dengan tes cepat molukuler atau metode konvensional

2) Persentase kasus TB resistan obat yang memulai pengobatan lini kedua

3) Persentase Pasien TB-HIV yang mendapatkan ARV selama pengobatan
B

4) Persentase laboratorium mikroskopik yang mengikuti uji silang

5) Persentase laboratorium mikroskopis yang mengikuti uji silang dengan
hasil baik

6) Cakupan penemuan kasus TB anak

7) Cakupan anak < 5 tahun yang mendapat pengobatan pencegahan INH

8) Jumlah kasus TB yang ditemukan di Populasi Khusus (Lapas/Rutan,

Asrama, Tempat Kerja, Institusi Pendidikan, Tempat Pengungsian)
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9) Persentase kasus TB yang ditemukan dan dirujuk oleh masyarakat atau

organisasi kemasyarakatan
Untuk tingkat provinsi dan pusat, selain memantau indikator di atas,

juga harus memantau indikator yang dicapai oleh kabupaten/kota yaitu :

1) Persentase kabupaten/kota minimal 80% fasyankesnya terlibat dalam
PPM

2) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target indikator persentase
pasien TB-HIV yang mendapatkan ARV selama pengobatan TB

3) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target untuk indikator
persentase laboratorium mikroskopis yang mengikuti uji silang

4) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target untuk indikator
persentase laboratorium yang mengikuti vji silang dengan hasil baik

5) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target cakupan penemuan
kasus TB anak

6) Persentase kabupaten/kota yang mencapai target indikator cakupan anak

< 5 tahun yang mendapat pengobatan pencegahan PP INH

Tabel 2.1 Indikator Keberhasilan program TB pada setiap Tingkat Administrasi

Pemanfaatan Indikator
N . Sumber
o Indikator Data Waktu Faskes Kab/ Prov | Pusat
Kota

1 2 3 4 5 6 7 8
Cakupan TB.07,
pengobatan perkiraan

1 | semua kasus jumlah | Triwulan
(Case Detection semua Tahunan v v v v
Rate/CDR) yang | kasus TB
diobati (insiden)
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Lanjutan tabel 2.1
N . Sumber Pemanfaatan Indikator
o Indikator Data Waktu Faskes ﬁzz Prov | Pusat
1 2 3 4 5 6 7 8
Angka
notifikasi
semua kasus
2 | TB (Case o A,
Detection ! '?'0 ’ia(:]m Triwulan v v v v
Rate/CNR) J“‘;‘ Guk | Tahunan
yang diobati pendu
per 100.000
penduduk
Angka
keberhasilan
pengobatan TB.08 Triwulan
3 pasien TB Tabunan d Y v Y
semua kasus
Cakupan TB.06,
nenemuan TR.O7 tahun
kasus TB sebelumnya
4 | resitan obat untuk Triwulan
membuat Tahunan v v v v
perkiraan
kasus TB
resistan obat
Angka
5 | keberhasilan Triwulan
pengobatan TB.08 MDR Tah v v 4 v
v unan
pasien TB
resistan obat
Presentase
6 | pasien TB
yang TB.07 Triwulan
mengetahui Blok 3 Tahunan Y Y Y Y
status HIV
Indikator
Operasional
Presentase
kasus
| gf:fg"%‘a;ang TB.03, | Triwulan
diperiksa uji TB.06 Tahunan v v v v
kepekaan obat
dengan tes
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Lanjutan tabel 2.1
N ) Sumber Pemanfaatan Indikator
o| Indikator Data Waktu  pagkes | Kabf | Prov | Pusat
Kota
1 2 3 4 5 6 7 8
cepat
molekuler atau
metode
konvensional
Presentase
2 | kasus TB
resistan obat TB.07 Triwulan
yang memulai MDR, Tahunan v v v v
pengobastan TB.06
lini kedua
Presentase
3 | pasien TB-HIV
yang TB.08 Triwulan v v v v
mendapatkan Blok 2 Tahunan
ARV selama
pengobatan TB
Presentase
laboratorium
4 | mikroskopik TB.12 Triwulan
yang kabupaten/ Tah - v v v
e s unan
mengikuti uji kota
silang
Presentase
laboratorium
mikroskopik TB.12
5 | yang kabupaten/ | Triwulan - v v v
mengikuti uji kota
silang dengan
hasil baik
Cakupan TB.07,
6 | penemuan perkiraan
kasus TB anak jumlah
anak, Triwulan
perkiraan | Tahunan| - v v v
jumlah
semua kasus
TB (insiden)
Jumlah kasus Laporan Triwulan
7 { TB yang triwulan Tb Tahunan v v v v
ditemukan di di lapas/
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Lanjutan tabel 2.1

Pemanfaatan Indikator
N | Indikator | Sumber Data | Waktu Foskes Kab/ Prov | Dusat
0 Kota
1 2 3 4 5 6 7
Lapas/Rutan | rutan
Cakupan Rekapitulasi
anak <5 data TB.16
tahun yang (register
mendapat kontak),
pengobatan perkiraan
pencengahan | jumlah anak
8 [INH <5 tahun Triwulan
yang Tahunan - v v v
memenuhi
syarat
diberikan
pengobatan
pencengahan
TB
kasus TB
yang
9 | ditemukan
dimhdirujuk Triwulan
olel TB.03
masyarakat Tahunan Y v Y v
atau
organisasi
kemasyaraka
tan

Sumber - Peraturan  Memteri  Kesehatan Republik  Indomesia Nomor 67 Tahun 2016
Penanggulangan Tuberkulosis. Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan
Kementerian Kesehatan Tahun 2016

1. Analisis Indikator
Indikator yang harus dianalisa secara rutin (triwulan dan tahunan) adalah

sebagai berikut :
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a) Indikator Dampak

1) Angka kesakitan (insiden) karena TB Insiden adalah jumlah kasus TB
baru dan kambuh yang muncul selama periode waktu tertentu. Angka ini
menggambarkan jumlah kasus TB di populasi, tidak hanya kasus TB
yang datang ke pelayanan kesehatan dan dilaporkan ke program. Angka
ini biasanya diperoleh melalui penelitian cohort atau pemodelan
(Modelling) yang dilakukan setiap tahun oleh WHO.

2) Angka kematian (mortalitas) karena TB Mortalitas karena TB adalah
jumlah kematian yang disebabkan oleh TB pada orang dengan HIV
negatif sesuai dengan revisi terakhir dari ICD-10 (International
Classification Of Diseases). Kematian TB di antara orang dengan HIV
positif diklasifikasikan sebagai kematian HIV. Oleh karena itu, perkiraan
kematian TB pada orang dengan HIV positif ditampilkan terpisah dari
orang dengan HIV negatif. Angka ini biasanya diperoleh melalui data
dari Global Report.

Catatan :

Angka ini berbeda dengan data yang dilaporkan pada hasil akhir
pengobatan di laporan TB.08.Pada laporan TB.08, kasus TB yang
meninggal dapat karena sebab apapun yang terjadi selama pengobatan
TB sedangkan mortalitas TB merupakan juxﬁlah kematian karena TB

yang terjadi di populasi.
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b) Indikator Utama

1) Cakupan pengobatan semua kasus TB (Case Detection Rate/CDR) yang

diobati

Adalah jumlah semua kasus TB yang diobati dan dilaporkan di
antara perkiraan jumlah semua kasus TB (insiden).

Rumus :

Jumlah semua kasus TB yang dicbati dan dilaporkan x100%

Perkiraan jumlah semua kasus TB

Perkiraan jumlah semua kasus TB merupakan insiden dalam per
100.008 penduduk dibagi dengan 100.080 dikali dengan jumlah
penduduk. Misalnya : perkiraan insiden di suatu wilayah adalah 200 per
100.000 penduduk dan jumlah penduduk sebesar 1.000.000 orang maka
perkiraan jumlah semua kasus TB adalah (200:100.000) x 1.000.000 =
2.000 kasus.

CDR menggambarkan seberapa banyak kasus TB yang terjangkau
oleh program.

2) Angka notifikasi semua kasus TB (Case Detection Rate/CNR) yang
diobati per 100.000 penduduk

Adalah jumlah semua kasus TB yang diobati dan dilaporkan di

antara 100.000 penduduk yang ada di suatu wilayah tertentu.

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 48

Rumus :

Jumlah semua kasus TB yang diobati dan dilaporkan

x100%
Jumlah penduduk yang ada di suatu wilayah penduduk
tertentu

TESIS

Angka ini apabila dikumpulkan serial, akan menggambarkan
kecenderungan (trend) meningkat atau menurunnya penemuan kasus dari
tahun ke rahun di suatu wilayah.

3) Angka keberhasilan pengobatan pasien TB semua kasus

Adalah jumlah semua kasus TB yang sembuh dan pengobatan
lengkap di antara semua kasus TB yang diobati dan dilaporkan. Dengan
demikian angka ini merupakan penjumlahan dari angka kesembuhan
semua kasus dan angka pengobatan lengkap semua kasus. Angka ini
menggambarkan kualitas pengobatan TB.

Rumus :

Jumlah semua kasus TB yang sembult dan pengobatan
Lengkap

x100%
Jumiah semua kasus TB yang diobati dan diiaporkan

Angka kesembuhan semua kasus yang harus dicapai minimal 85%
sedangkan angka keberhasilan pengobatan semua kasus minimal 90%.
Angka keberhasilan pengobatan >95% kurang bermakna terhadap
program jika angka kesembuhannya <85%. Untuk itu perlu perhatian
khusus terhadap kasus putus berobat (lost follow up) dan “kasus tidak

dievaluasi” yang harus diminimalisir.
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2.2 Teori Perceived Organizational Support (POS)

Pada teori perceived organizational support (POS) akan membahas definisi
POS, dimensi POS dan jenis-jenis dukungan organisasi.

2.2.1 Definisi POS

Perceived organizational support (POS) menurut (Eisenberg et al, 1986)
merupakan keyakinan petugas mengenai seberapa besar dukungan organisasi
terhadap pekerjaan petugas dan kesejahteraan petugas yang bersangkutan.
Perlakuan-perlakuan organisasi yang diterima oleh petugas dianggap sebagai
stimulus yang diorganisir dan diinterprestasikan menjadi persepsi atas dukungan
organisasi.

“Perceived organizational support is the extert which employees

perceived that their organizations value their contributions and care

their well-being (Einsberger, Huntington, Hutchison & Sowa,

1986) ”. Persepsi dukungan organisasi adalah hak yang dirasakan

oleh karyawan bahwa organisasi merecka menghargai kontribusi

mereka dan menjaga kesejahteraan mereka.

Menurut Eisenberger & Rhoades (2002) bahwa perceived organizational
support mengacu pada persepsi petugas mengenai sejauh mana organisasi menilai
kontribusi mereka dan peduli pada kesejahteraan mereka. Eisenberger & Rhoades
(2002) juga mengungkapkan bahwa persepsi terhadap dukungan organisasi juga
dianggap sebagai sebuah keyakinan global yang dibentuk oleh tiap petugas
mengenai penilaian mereka terhadap kebijakan dan prosedur organisasi.

Keyakinan ini dibentuk berdasarkan pada pengalaman mereka terhadap kebijakan

dan prosedur organisasi, penerimaan sumber daya, interaksi dengan agen
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organisasinya (misalnya supervisor), dan persepsi mereka mengenai kepedulian
organisasi terhadap kesejahteraan mereka.

Menurut Robbins (2008) dukungan organisasional yang dirasakan adalah
tingkat sampai dimana petugas yakin organisasi menghargai kontribusi mereka
dan peduli dengan kesejahteraan mereka. Kecuali jika manajemen tidak
mendukung bagi karyawan, petugas dapat melihat tugas-tugas tersebut sebagai
sesuatu yang tidak menyenangkan dan memperlihatkan hasil kerja yang tidak
efektif untuk organisasi. Menurut Johlke et al (2002) dukungan organisasional
memainkan peran yang penting dalam menentukan kinerja suatu pekerjaan karena
berkaitan dengan terbentuknya komitmen individu, perilaku sosial dan
kesejahteraan karyawan.

Organisasi bagi petugas merupakan sumber penting dalam kebutuhan
sosioemosional mereka seperti respect (penghargaan), caring (kepedulian), dan
tangible benefit seperti gaji dan tunjangan kesehatan. Perasaan dihargai oleh
organisasi membantu mempertemukan kebutuhan petugas terhadap approval
(persetujuan), esteem (penghargaan) dan affiliation (keanggotaan) (Eisenberger &
Rhoades, 2002). Eisenberger & Rhoades (2002) juga berpendapat bahwa
penilaian positif dari organisasi akan meningkatkan kepercayaan bahwa
peningkatan usaha dalam bekerja akan dihargai. Oleh karena itu petugas akan
memberikan perhatian yang lebih atas penghargaan yang mereka terima dari
atasan mereka.

Menurut Eisenberger & Rhoades (2002), walaupun organisasi menghargai

kontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan petugas adalah hal yang penting,
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organisasi harus tetap memperhatikan bahwa petugas akan tetap menggabungkan
dukungan nyata yang ditunjukkan oleh organisasi dengan persepsi individual yang
mereka miliki. Para petugas yakin bahwa organisasi mempunyai tujuan dan
orientasi, baik positif maupun negatif terhadap mereka, yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap penghargaan akan kontribusi dan kesejahteraan petugas
tersebut.

Beberapa organisasi ditemukan bahwa petugas yang merasa dirinya
mendapatkan dukungan dari organisasi akan memiliki rasa kebermaknaan dalam
diri petugas tersebut. Hal inilah yang akan meningkatkan komitmen pada diri
karyawan. Komitmen inilah yang pada akhirnya akan mendorong petugas untuk
berusaha membantu organisasi mencapai tujuannya, dan meningkatkan harapan
bahwa performa kerja akan diperhatikan serta dihargai oleh organisasi
(Eisenberger & Rhoades, 2002).

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa POS adalah sejauh
mana dukungan organisasi yang dirasakan petugas atas kontribusi mereka
terhadap organisasi dan kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan petugas
yang akan mempengaruhi kinerja serta dukungan petugas terhadap organisasinya.
2.2.3 Dimensi POS

Menurut Eisenberger et al (1986) terdapat tiga dimensi perceived
organizational support yaitu sebagai berikut :

1. Perceived fairness of treatment adalah keadilan yang diterima yang

mendukung persepsi atas dukungan organisasi.
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2. Perceived supervisor support adalah dukungan dari atasan yang berkontribusi
dan peduli terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya.

3. Perceived organizational reward dan job condition adalah kegiatan yang
menunjukkan pengakuan organisasi atas kontribusi karyawan.

Eisenberger & Rhoades (2002) mengindikasikan bahwa 3 kategori utama dari
perlakuan yang dipersepsikan oleh petugas memiliki hubungan dengan perceived
organizational support. Ketiga kategori utama ini adalah sebagai berikut:

1. Keadilan

Keadilan prosedural menyangkut cara yang digunakan untuk menentukan
bagaimana mendistribusikan sumber daya di antara petugas (Eisenberger &
Rhoades, 2002). Eisenberger & Rhoades (2002) menyatakan bahwa banyaknya
kasus yang berhubungan dengan keadilan dalam distribusi sumber daya memiliki
efek kumulatif yang kuat pada perceived organizational support dimana hal ini
menunjukkan bahwa organisasi memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan
karyawan. Eisenberger & Rhoades (2002) membagi keadilan prosedural menjadi
aspek keadilan struktural dan aspek sosial. Aspek struktural mencakup peraturan
formal dan keputusan mengenai karyawan. Sedangkan aspek sosial seringkali
disebut dengan keadilan interaksional yang meliputi bagaimana memperlakukan
petugas dengan penghargaan terhadap martabat dan penghormatan mereka.

2. Dukungan supervisor

Petugas mengembangkan pandangan umum tentang sejauh mana atasan

menilai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger

& Rhoades, 2002). Karena atasan bertindak sebagai agen dari organisasi yang
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memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan dan mengevaluasi kinerja bawahan,

petugas pun melihat orientasi atasan mereka sebagai indikasi adanya dukungan

organisasi (Eisenberger & Rhoades, 2002).

3. Penghargaan Organisasi dan Kondisi Pekerjaan

Bentuk dari penghargaan organisasi dan kondisi pekerjaan ini adalah sebagai
berikut:

a. Pelatihan. Pelatihan dalam bekerja dilihat sebagai investasi pada petugas yang
nantinya akan perceived organmizational support (Eisenberger & Rhoades,
2002).

b. Gaji, pengakuan, dan promosi. Sesuai dengan teori dukungan organisasi,
kesempatan untuk mendapatkan hadiah (gaji, pengakuan, dan promosi) akan
meningkatkan kontribusi petugas dan akan meningkatkan perceived
organizational support (Eisenberger & Rhoades, 2002).

c. Keamanan dalam bekerja. Adanya jaminan bahwa organisasi ingin
mempertahankan keanggotaan di masa depan memberikan indikasi yang kuat
terhadap perceived organizational support (Eisenberger & Rhoades, 2002).

d. Peran stressor. Stress mengacu pada ketidakmampuan individu mengatasi
tuntutan dari lingkungan. Stres terkait dengan tiga aspek peran petugas dalam
organisasi yang berkorelasi negatif dengan perceived organizational support,
yaitu : tuntutan yang melebihi kemampuan petugas bekerja dalam waktu
tertentu (work-overload), kurangnya informasi yang jelas tentang tanggung
jawab pekerjaan (role-ambiguity), dan adanya tanggung jawab yang saling

bertentangan (role-conflict) (Eisenberger & Rhoades, 2002).
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e. Pelatihan. Pelatihan dalam bekerja dilihat sebagai investasi pada petugas yang
nantinya akan meningkatkan persepsi dukungan organisasi (Eisenberger &
Rhoades, 2002).

Menurut Tumwesigye (2010), perceived organizational support diukur
dengan dimensi sebagai berikut :

a. Nilai organisasi terhadap petugas yaitu perilaku dan praktek kinerja petugas
menunjukkan pengahrgaan atas kotribusi petugas dihargai oleh organisasi
akan berhubungan positif dengan dukungan organisasi yang diterima oleh
petugas seperti penghargaan, upah dan promosi.

b. Memikirkan tujuan dan organisasi yaitu dengan menyatunya keangotaan
dalam organisasi dengan identitas petugas, maka petugas tersebut merasa
bagian dari organisasi dan berhak berpatisipasi dalam keputusan dan merasa
bertanggung jawab untuk kontribusi dan memberikan kinerja terbaik pada
organisasinya. Para petugas yakin bahwa organisasi mempunyai tujuan dan
orientasi yang positif terhadap mereka.

c. Menggunakan bantuan dalam pemecahan masalah yaitu para petugas
menggabungkan dukungan nyata yang ditujukkan oleh organisasi dengan
persepsi individual mereka dan juga dengan bagaimana organisasi membantu
mereka dalam pemecahan masalah yang dihadapi.

Peduli tentang kesejahteraan petugas yaitu keadilan procedural mengenai
pengambilan keputusan organisasi terhadap kontribusi karyawan, mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap persepsi dukungan organisasi pada karyawan.

Keadilan terhadap kontribsi petugas kepada orgnisasi diindikasikan sebagai
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perhatian dalam pemberian reward oleh organisasi sebagai salah satu bentuk
kepedulian kesejahteraan karyawan.
2.2.3 Jenis-jenis Dukungan Organisasi
Menurut Kraimer (2001) ada bentuk 2 dukungan organisasi yaitu :

1. Dukungan intrinsik yaitu :

a. Gaji

b. Tunjangan

c. Bonus
2. Dukungan ekstrinsik yaitu :

a. Perhatian

b. Pujian

c. Penerimaan

d. Keakraban

e. Informasi

f. Pengembangan diri

2.3 Teori Organizational Trust
Pada teori Organizational trust membahas tentang definisi Organizational
trust, dimensi Organizational trust serta fungsi dan manfaat Organizational trust.
2.3.1 Definisi Organizational Trust
Organizational trust adalah kerelaan organisasi, berdasarkan pada budaya
dan perilaku berkomunikasi dalam hubungan dan transaksi, untuk menjadi rentan

terhadap individu, kelompok, atau organisasi lain atas dasar keyakinan bahwa
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mereka kompeten, terbuka dan jujur, peduli, reliabel, dan teridentifikasi dengan
tujuan, norma, dan nilai (Shockley-Zalabak dkk., 2000).
“Organizational trust is the overarching belief that an
organization in its communication and behaviors is competent,
open and honest, concerned, reliable, and worthy of identification
with its goals, norms, and values” (Shockley-Zalabak, Morreale &
Hackman 2014). Kepercayaan organisasi adalah keyakinan
menyeluruh bahwa organisasi dalam komunikasi dan perilakunya
kompeten, terbuka dan jujur, peduli, dapat diandalkan, dan layak
diidentifikasi dengan tujuan, norma, dan nilai-nilainya.

Menurut Robins dan Judge (2008) organizational trust adalah suatu
ekspektasi dan pengaharapan positif bahwa orang lain tidak akan melalui kata-
kata, tindakan dan kebijakan bertindak secara oportunistik. Menurut Mayer et a/
(1995) menyatakan bahwa orgamizational trust adalah kemauan untuk rentan
terhadap tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak lain akan
melakukan suatu tindakan penting bagi si pelaku. Menurut Cummings dan
Bromiley (1995) organizational trust adalah kepercayaan dari seseorang individu
atau kelompok secara keseluruhan bahwa individu atau organisasi akan
melakukan segala upaya, baik tersurat maupun tersirat, dengan itikad baik untuk
bertindak sesuai dengan komitmen, bahwa kejujuran dalam hubungan akan
memastikan sebagai konsekuensi dari komitmen dan bahwa orang yang terlibat
tidak akan berusaha mengambil keuntungan dari orang lain, bahkan jika memiliki
kesempatan.

Sedangkan menurut Saran (2010) juga mengartikan organizational trust

adalah perasaan percaya diri dan komitmen tanpa adanya persepsi akan ketakutan

dan ragu, dimana orang percaya bahwa orang lain akan menerima dukungan dan
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dapat bekerjasama dalam memecahkan suatu masalah tanpa didasari motif

tersembunyi dan pikiran negatif.

Berdasarkan definisi di atas bahwa kepercayaan organisasi merupakan
kepercayaan dari petugas untuk menerima tindakan yang dilakukan oleh
organisasi dan bekerjasama dengan organisasi, atas dasar keyakinan bahwa,
organisasi menghargai dan peduli terhadap petugas.

2.3.2 Dimensi Organizational Trust

Menurut Morreale & Shockley-Zalabak (2014) terdapat lima dimensi dalam
menyusun organizational trust yaitu :

1. Competence adalah kemampuan sebuah organisasi melalui para pemimpin,
strategi, keputusan, kualitas, dan kemampuan untuk memenuhi tantangan
lingkungannya. Kompetensi berkaitan dengan efisiensi keseluruhan
organisasi dan juga kualitas produk atau layanannya.

2. Openness and honesty adalah keterbukaan dan kejujuran tercermin dalam
bagaimana organisasi berkomunikasi mengenai masalah, terlibat dalam
perselisihan yang konstruktif, dan memberikan masukan mengenai keputusan
terkait pekerjaan. Keterbukaan dan kejujuran dievaluasi secara positif ketika
para pemimpin, manajer, dan pengawas menjaga kepercayaan dan
memberikan informasi tentang kinerja dan evaluasi kinerja.

3. Concern for employees adalah kebijakan, proses, dan praktik komunikasi dan
ketenagakerjaan. Kepercayaan lebih tinggi ketika pemimpin membawa
informasi lengkap kepada mereka yang terkena dampak keputusan.

Organisasi memperhatikan karyawan dan pihak lainnya.
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4. Reliability adalah menjaga komitmen dan tindak lanjut dasar. Ini tentang
pemimpin yang melakukan apa yang mereka katakan akan mereka lakukan,
misalnya, merespons dan bersikap secara konsisten apakah situasinya positif
atau negatif.

5. Identification adalah hubungan antara organisasi dan semua pihak yang
terlibat di dalamnya, yang paling sering didasarkan pada nilai inti. Identifikasi
tinggi ketika karyawan dan pemangku kepentingan lainnya percaya bahwa
nilai-nilai mereka tercermin dalam nilai-nilai yang ditunjukkan oleh
organisasi dan para pemimpinnya.

Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2008) dimensi utama dalam
organizational trust, yaitu :

1. Integritas

Integritas merujuk pada kejujuran dan keadaan sebenarnya. Kelima dimensi,
dimensi ini yang paling penting, bila seseorang menilai sifat dapat dipercaya
dari pihak lain.
Integritas adalah suatu bentuk kejujuran yang diimplementasikan secara nyata
dalam bentuk tindakan. Nilai integritas sangat penting untuk diterapkan
dalam organisasi, agar didalamnya bisa saling percaya. Integritas juga dapat
menentukan sikap petugas terhadap organisasi.

2. Kompetensi
Kompetensi mencakup pengetahuan serta keahlian teknis dan antarpersonal
individu. Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari

individu. Kompetensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
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dan keterampilan dari petugas, kemampuan untuk mengerjakan suatu tugas
dan pekerjaan yang didasari oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam
bekerja. Semakin baik kompetensi yang dimiliki petugas, maka semakin baik
pula kinerjanya.

3. Konsistensi
Konsistensi terkait dengan keandalan individu, prediktabilitas, dan membuat
penilaian pada diri seseorang dalam menangani situasi. Konsistensi yaitu
tentang bagaiman petugas dalam menjaga komitmen dan tindakan mereka.
Petugas yang memiliki konsistensi dalam bekerja akan mendorong serta
menyadarkan pimpinan maupun rekan kerjanya untuk lebih baik dalam
pekerjaannya.

4. Loyalitas
Loyalitas adalah kesediaaan untuk melindungi dan menyelamatkan muka
orang lain. Petugas yang memiliki kesetiaan terhadap organisasi maka dapat
meningkatkan kualitas organisasi itu sendiri.Kesetiaan petugas yang rendah
maka akan menghasilkan kinerja yang buruk karena tidak sesuai dengan
tujuan ingin dicapai. Sedangkan petugas yang memiliki loyalitas yang tinggi
akan memberikan kinerja terbaik mereka sehingga dapat memberikan kinerja
yang baik pula bagi organisasi.

5. Keterbukaan
Keterbukaan adalah bersikap terbuka dan transparan dalam memberikan suatu
kebenaran seutuhnya. Keterbukaan dimaksud yaitu keterbukaan dalam

perselisihan maupun dalam memberikan masukan mengenai keputusan yang
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berkaitan dengan pekerjaan. Keterbukaan dalam organisasi dapat memberikan

hak bagi petugas dalam berinteraksi. Adanya keterbukaan tersebut dapat

meningkatkan kinerja bagi petugas.

Menurut Offerman (1998) selain 5 dimensi utama tersebut organizational
trust perilaku pemimpin juga menjadi hal yang paling penting dibandingkan
perilaku siapapun juga di organisasi dalam menentukan tingkat kepercayaan di
dalam kelompok ataupun organisasi tersebut. Seperti, di dalam organisasi
seorang supervisor bertanggung-jawab untuk mengarahkan pekerjaan harian
bawahan mereka, melaksanakan kebijakan organisasi, dan bekerja-sama dengan
bawahan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu,
interaksi supervisor dengan para bawahannya harus cenderung sering dan
langsung (Wong et al, 2003).

Menurut Spears (1998) membangun kepercayaan tetap bukan hanya antara
pimpinan dan pengikut, tetapi juga antara pengikut (bawahan). De Janasz dkk
(2012) mengatakan bahwa kepercayaan organisasi merupakan sebuah fondasi
penting dalam lingkungan kerja yang sehat. Tanpa adanya kepercayaan organisasi,
petugas akan berfokus pada self protection yang akan melemahkan keinginan
untuk menjadi kooperatif dan kolaboratif, merusak motivasi dan mengagalkan
produktivitas dan inovasi dalam bekerja.

2.3.3 Fungsi dan Manfaat Organizational Trust
Perspektif organisasi, kepercayaan merupakan hal yang kritis didalam
komunikasi yang efektif, dan kerja sama tim yang sukses antara sesama

karyawan. Sama pentingnya dengan kepercayaan antara para petugas dan
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paramanajer, serta dapat meminimalisasi resiko, biaya operasional, dan
meningkatkankomitmen petugas serta produktivitas mereka (Pucetaite, Lamsa, &
Novelskaite, 2010).

Kepercayaan organisasi mempengaruhi karyawan, meningkatkan partisipasi
mereka dalam pengambilan keputusan, serta dapat menciptakan atmosfir
kerjayang aktif (Putnam, 1995). Kepercayaan di dalam manajemen juga dapat
meningkatkan identifikasi, loyalitas dan keterlibatan petugas dengan organisasi
(Cook & Wall, 1980). Dengan meningkatnya kepercayaan di dalam organisasi,
maka petugas akan lebih berkomitmen kepada pihak berwenang dan institusi yang

diwakili oleh pihak berwenang (Brockner et al, 1997).

2.4 Teori Work Environment
Pada teori Work environment akan membahas definisi work environment,
jenis work environment, indikator work environment, manfaat work environment

dan pengaruh work environment terhadap kinerja.

2.4.1 Definisi Work Environment
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan (Nitisemito,1992).
Menurut Stewart and Stewart “work environment is working
condition can be defined as series of conditions of the working
environment in which become the working place of the employee
who worls there”. Lingkungan kerja adalah kondisi kerja dapat

didefinisikan sebagai serangkaian kondisi lingkungan kerja di mana
menjadi tempat kerja karyawan yang bekerja di sana.
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Kurang lebih dapat diartikan kondisi kerja atau sebagai serangkaian kondisi
atau keaedaan lingkungan kerja dari suatu organisasi yang menjadi tempat bekerja
dari para karyawan yang bekerja didalam lingkungan tersebut. Sedangkan
menurut Schulzt (2006) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi
yang berkaitan dengan ciri tempat bekerja terhadap terjadinya perubahan
psikologis, perilaku dan sikap pegawai seperti kebosanan, pekerjaan menoton dan
kelelahan. Menurut Bambang (1991) lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Seorang pegawai yang
bekerja di lingkungan kerja yang mendukung dia untuk bekerja secara optimal
akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seorang pegawai bekerja
dalam lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung untuk bekerja
secara optimal akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi malas, cepat
lelah sehingga kinerja pegawai tersebut akan rendah.

Lingkungan kerja menurut Robbins (2003) merupakan segalah sesuatu yang
ada di sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhinya dalam menjalankan
segalah aktivitas kerjanya. Menurut Rivai & Jauvani (2009) lingkungan kerja
merupakan elemen sistem sosial dalam organisasi yang dapat mempengaruhi
pembentukan perilaku individu sehingga berpengaruh juga terhadap prestasi
organisasi.

Seorang pegawai yang bekerja di lingkungan kerja yang mendukung maka
menghasilkan kinerja yang baik. Sebaliknya, jika lingkungan kerja yang kurang

memadai dan tidak mendukung dapat membuat pegawai menjadi malas, cepat
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lelah sehingga kinerja pegawai yang mereka hasilkan tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh organisasi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat membentuk
perubahan psikologis, sikap dan perilaku dalam bekerja serta mempengaruhi
prestasi individu, baik berbentuk fisik atau non fisik, langsung atau tidak
langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja.

2.4.2 Jenis Work Environment

Menurut Sedarmayanti (2001) secara garis besar lingkungan kerja terbagi

menjadi dua, yaitu sebagai berikut :
1. Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik merupakan faktor penyebab strees kerja pegawai yang
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Lingkungan kerja fisik dapat mempengaruhi
semangat dan emosi kerja petugas. Faktor penyebab hal tersebut adalah suhu,
kebisingan, penerangan, mutu udara (Robbins, 2002). Lingkungan kerja fisik
merupakan suatu keadaan yang ada disekitar tempat kerja yang memberi pengaruh
pada pegawai. Lingkungan kerja fisik dapat berupa pewarnaan, penerangan,
udara, kebisingan, ruang gerak, keamanan, dan kebersihan (Sedarmayanti, 2001).

Lingkungan fisik dapat mendorong petugas agar tetap tinggal di organisasi
apabila lingkungan tersebut tidak membahayakan serta menyenangkan.
Lingkungan kerja fisik mempengaruhi sikap dan tingkah laku para petugas dalam
bekerja. Penjelasan tersebut disimpulkan, lingkungan kerja fisik adalah segalah

sesuatu yang ada di sekitar tempat kerja petugas, lebih banyak berfokus pada
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benda atau alat sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan tugasnya.
2. Lingkungan kerja nonfisik

Lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan
dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan
denganbawahan dan sesama rekan kerja (Sedarmayanti, 2001). Organisasi
hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antar
tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status yang sama. Kondisi yang
hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan
pengendalian diri (Nitisemito,1992).

Lingkungan kerja nonfisik sebagai budaya organisasi yang menentukan
perilaku orang di dalamnya, dimana budaya itu ditentukan oleh struktural formal
organisasi serta norma dan nilai informal (Ballback & Slater, 1999). Penyusunan
organisasi yang kurang baikdapat menimbulkan kesimpang siuran tugas dan
tanggung jawab setiap individu. Budaya organisasi mengatur hubungan kerja,
sikap dan perilaku anggota organisasi untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

Ada lima aspek lingkungan kerja nonfisik yang bisa mempengaruhi perilaku
petugas, yaitu :

1. Struktur kerja, yaitu pekerjaan yang diberikan kepada pekerja memiliki
struktur kerja dan organisasi yang baik
2. tanggungjawab kerja, yaitu perasaan karyawan dalam melaksanakan

tanggungjawab yang diberikan
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3. perhatian dan dukungan pemimpin, yaitu kehadiran pimpinan dalam
memberikan pengarahan, keyakinan, perhatian serta menghargai mereka

4. kerjasama antar kelompok, yaitu kerjasama yang baik diantara kelompok
kerja yang ada

5. kelancaran komunikasi, yaitu adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan
baik antara teman sekerja ataupun dengan pimpinan (Sedarmayanti, 2001).
Lingkungan kerja nonfisik lebih berfokus pada hubungan, baik bersifat

vertikal maupun horizontal. Lingkungan kerja nonfisik dapat berupa hubungan

antara bawahan dan atasan, hubungan antara petugas, kompensasi, sistem reward

(Musriha, 2011).
Lingkungan kerja nonfisik meliputi :

1. Dukungan pimpinan, yaitu pimpinan dalam memberikan dorongan kepada
petugas

2. komunikasi yang terbuka, yaitu budaya organisasi mendukung adanya
komunikasi dan saling berbagi informasi antara rekan, bawahan, dan atasan

3. kerjasama, yaitu kelompok karyawan saling bekerja sama untuk
menyelesaikan tujuan dari pekerjaan (Janakiraman, 2015).

Lingkungan kerja merupakan serangkaian dari lingkungan yang
dipersepsikan oleh pekerja dan mempunyai peran besar dalam mengarahkan sikap
dan tingkah laku pekerja (Gibson, 1997). Artinya lingkungan kerja menyenangkan
atau tidak menyenangkan, tergantung cara pandang petugas dalam memberi arti
terhadap sesuatu yang terjadi di dalam lingkungan kerjanya baik kondisi fisik

maupun nonfisik.
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2.4.3 Indikator Work Environment
Menurut Nitisemito (1992) indikator lingkungan kerja yaitu sebagai berikut:

1. Suasana kerja
Suasana kerja merupakan sesuatu yang terdapat pada lingkungan suatu
institusi dan dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung dan
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku petugas. Litwin & Meyer (1971)
menyatakan bahwa suasana kerja yang dianggap dapat mempengaruhi
tingkah laku petugas, misalnya adanya pembatasan, patokan kerja, serta
sistem imbalan. Menurut Litwin & Meyer, ada 6 dimensi membentuk suasana
kerja yaitu kesesuaian perasaan (comformity), tanggung jawab
(responsibility), kebijakan (standard), penghargaan (reward), keterbukaan
(clarity), dan kerja sama (team spirit).

2. Hubungan dengan rekan kerja
Hubungan dengan rekan kerja adalah hubungan dengan rekan kerja harmonis
dan tanpa ada instrik diantara sesama rekan kerja. Hubungan yang harmonis
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi petugas tetap tinggal
dalam satu organisasi serta mendorong kinerja yang baik (Laniwidyanti,
2010).

3. Tersedianya fasilitas kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung
kelancaran kerj lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap,

walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja.
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Menurut Sedarmayanti (2001) indikator lingkungan kerja yaitu sebagai
berikut :
I. Penerangan/cahaya di tempat kerja
Penerangan atau cahaya sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapatkan keselamatan dan kelancaran krrja, oleh sebab itu perlu
diperhatikan adanay penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan
penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak
mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dfalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit tercapai.
2. Sirkulasi udara di tempat kerja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang
dan telah bercampur dengan atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan
tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah tanaman disekitar tempat
kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia.
3. Kebisingan di tempat kerja
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunti tersebut dapat

mengganggu ketenagan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
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kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius
dapat menyebabkan kematian.
4. Bau tidak sedap di tempat kerja
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan
yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mernghilangkan bau-bauan yang mengganggu di sekitar
tempat kerja.
5. Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh Karena
itu faktor keamanan perlu Diwujudkan keberadaannya. Salah satu upaya
untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan
Petugas Pengamanan (SATPAM).
2.4.4 Manfaat Work Environment
Menurut Ishak & Tanjung (2003), manfaat lingkungan kerja adalah
menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja
meningkat.Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-
orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat, yang
artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu

yagn ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau oleh individu yang
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bersangkutan, dan tidak akan menimbulkan terlalu banyak pengawasan serta

semangat juangnya akan tinggi.

Lingkungan kerja yang sehat dapat membawa dampak yang positif bagi
pegawai yang berada di dalamnya. Manfaat lingkungan kerja yang sehat yaitu :

1. Meningkatkan produktifitas karena menurunnya jumlah hari yang hilang

2. Meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen

3. Menurunkan biaya kesehatan dan asuransi

4. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari
meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan

5. Rasioseleksi tenaga kerja yang lebih baik karena naiknya citra organisasi
(Rivai & Jauvani, 2009).

2.4.5 Pengaruh Work Environment Terhadap Kinerja

Beberapa hal yang dapat mendukung dan kurang mendukung lingkungan
kerja sehingga dapat mempengaruhi kinerja individu dan organisasi yaitu :

1. Positif kerja yaitu hubungan terbuka dan saling percaya, komunikasi dan
umpan balik atas capaian kinerja, pengakuan atas prestasi, penyertaan dalam
kegiatan, pemenuhan kebutuhan intrinsik dan bebas dari diskriminasi

2. Negatif kerja yaitu ketidakamanan kerja, manajemen buruk, kompetisi tidak
sehat, pekerjaan tambahan, tidak ada penghargaan, stressdan beban kerja.
Penelitian yang telah dilakukan pada petugas di Miyazu (Malaysia)

menjelaskan bahwa faktor lingkungan tempat kerja dapat mempengaruhi kinerja

individu. Variabel bantuan pekerjaan dan lingkungan kerja fisik secara signifikan

mempengaruhi kinerja petugas. Dukungan atasan tidaksecara signifikan
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mempengaruhi Kinerja sehingga perlu peningkatan hubungan dengan petugas
untuk mendorong kinerja lebih baik (Naharuddin, 2013). Faktor lain, lingkungan
kerja nonfisik yang dapat mempengaruhi kinerja individu adalah pengakuan.

Pengakuan merupakan suatu yang dapat mempengaruhi petugas agar mampu
bekerja dan melaksanakan tugas dengan baik.Pengakuan dapat diberikan oleh
pimpinan kepada bawahan. Pimpinan wajib memberikan penghargaan kepada
petugas, seperti pujian dengan kata-kata, piagam, pemberian angka kredit atau
pendidikan yang berhubungan dengan karir pegawai (Hartatik, 2012).

Lingkungan kerja terdiri dari keamanan kepada petugas, keamanan kerja,
hubungan dengan rekan kerja, pengakuan atas kinerja, motivasi dan partisipasi
dalam proses pengambilan keputusan. Semangat kerja petugas sangat dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan kerja. Kondisi ini hendaknya diciptakan dengancara
membentuk suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri
(Raziq, 2015).

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
baik fisik dan nonfisik dapat mempengaruhi kinerja individu maupun
organisasi.Lingkungan kerja berkonstribusi terhadap pembentukan sikap, mental
dan perilaku petugas dalam bekerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor yang harus dibentuk agar petugas dapat merasa nyaman dalam bekerja

sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.
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2.5 Teori Kinerja
Pada teori kinerja ini akan membahas definisi kinerja, faktor yang

mempengaruhi kinerja dan indikator kinerja.
2.5.1 Definisi Kinerja

Menurut Robbins (2006), kinerja merupakan ukuran hasil kerja yang mana
hal ini menggambarkan sejauh mana aktivitas seseorang dalam melaksanakan
tugas dan berusaha dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut Moeheriono
(2009) kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, visi, misi
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.
Kinerja petugas menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2009) kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
kinerja merupakan suatu gambaran atau hasil kerja mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi, visi serta organisasi. Pada dasarnya pengertian kinerja berkaitan
dengan tanggung jawab individu atau organisasi dalam menjalankan apa yang
menjadi wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
2.5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Notoatmojo (2003) menjelaskan beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja diantaranya adalah :

1. Variabel individu
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a. Pengetahuan, merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.

b. Pelatihan, suatu perubahan pengertian dan pengetahuan atau keterampilan
yang dapat diukur. Pelatihan dilakukan terutama untuk memperbaiki
efektifitas pegawai dalam mencapai hasil kerja dan memperbaiki
penguasaan keterampilan dan tehnik pelaksanaan pekerjaan tertentu.

c. Kemampuan, Kkarateristik individu yang menggambarkan pelaksanaan
beberapa pekerjaan. kemampuan dan keterampilan ini dapat diperoleh
melalui pendidikan, pelatihan ataupun pengalaman.

d. Beban kerja, volume yang dibebankan kepada seorang pekerja dan hal ini
merupakan tanggungjawab dari pekerjaan yang bersangkutan. Beban kerja
setiap Puskesmas yang tinggi akan menimbulkan keluhan. Tingginya
beban kerja tenaga kesehatan atau rumah sakit dapat berdampak pada
penurunan prestasi kerja.

Variabel organisasi

a. Kepemimpinan, sebagai suatu proses untuk dapat mempengaruhi perilaku
pengikutnya.

b. Imbalan, harapan pegawai mendambakan bahwa kinerja mereka akan
berkolerasi dengan imbalan yang diperoleh dari organisasi. Imbalan dapat
berupa upah, ahli tugas, promosi, pujian dan pengakuan.

c. Sarana, merupakan bagian dari input dengan keberadaan sumber daya
dalam suatu organisasi merupakan hal yang paling pokok sekaligus

sebagai modal dasar untuk berfungsinya suatu organisasi.
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3. Variabel psikologi
a. Motivasi, merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau
eksternal bagi seseorang
b. Sikap, merupakan suatu pernyataan evaluative yang menyenangkan
maupun tidak menyenangkan, atau penilaian mengenai objek manusia atau
peristiwa
Menurut Kopelman (1986) faktor yang mempengaruhi Kkinerja yaitu
karakteristik individu (pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, dan
nilai dalam berperilaku), karakteristik organisasi (sistem penghargaan, tujuan,
seleksi, pelatihan dan pengembangan, kepemimpinan, dan struktur organisasi),
karakteristik pekerjaan (tujuan pekerjaan, umpan balik, penilaian kinerja, desain
pekerjaan dan jadwal kerja), perilaku kerja serta lingkungan.
Menurut Gibson (1987) ada 3 faktor yang mempengaruhi Kkinerja yaitu
sebagai berikut :
1. Faktor individu: kemampuan, ketrampilan, latar belakang keluarga,
pengalaman Kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang.
2. Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan
kerja.
3. Faktor organisasi: struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan,
sistem penghargaan (reward system).
Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat disimpulknan bahwa terdapat

kesamaan bahwa kinerja dipengaruhi oleh fakrot organisasi. Faktor organisasi
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dapat berupa perceived organizational support, organizational trust dan work
environment yang ada di dalam organisasi.
2.5.3 Indikator Kinerja
Menurut Mathis & Jackson (2002) kinerja pegawai adalah mempengaruhi
seberapa banyak kontribusi kepada organisasi antara lain termasuk :
1. Kuantitas Kerja
Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya volume
kerja yang seharusnya (standar kerja norma) dengan kemampuan sebenarnya.
2. Kualitas Kerja
Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan dibandingkan
volume kerja. Kualitas kerja ini meliputi akurasi, ketelitian, kerapian dalam
melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan, mempergunakan dan
memelihara alat-alat, memiliki keterampilan dan kecakapan dalam bekerja.
3. Pemanfaatan Waktu
Yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan
perusahaan.
4. Tingkat Kehadiran
Asumsi yang digunakan dalam standar ini adalah jika kehadiran pegawai di
bawah standar kerja yang ditetapkan maka pegawai tersebut tidak akan
mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan .
5. Kerjasama
Penilaian berdasarkan keterlibatan seluruh pegawai dalam mencapai target

yang ditetapkan akan mempengaruhi keberhasilan bagian yang diawasi.
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Indikator untuk mengukur kinerja petugas secara individu terdiri atas lima
(Robbins, 2003) yaitu :

1. Kualitas kerja, diukur dari persepsi petugas terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dalam melakukan pekerjaan

3. Ketepatan waktu, tingkat aktivitas kerja yang dapat diselesaikan sesuai waktu
yang telah ditetapkan yang dilihat dari hasil kerja

4. Efektifitas, tingkat penggunaan sumber daya organisasi yang dimaksimalkan
untuk hasil yang lebih baik

5. Kemandirian, tingkat seorang petugas yang dapat menjalankan peran dan

fungsinya serta mempunyai komitmen terhadap organisasi.
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MILIK

Faktor Organisasi

1. Kepemimpinan

2. Visi, misi dan strategi
3. Koordimasf

4. Budaya organisasi

5. Kebijakan program TB
6. Sarana dan prasarana

7. Perceived organizational support

b. Perceived supervisor support

& job condition
8. Organizational trust
a. Competence
b. Openness and honesty
c. Concern for employess
d. Reliability

e. Identification
9. Work environment
a. Suasana kerja
b. Hubungan dengan rekan kerja
c. Tersedianya fasilitas kerja

a. Perceived fairness of treatment

C. Perceived organizational reward

2. Mabilitas
penduduk

Faktor Petugas

1. Karakteristik Petugas
a. Jenis kelamin

b. Usia
¢. Pendidikan
d. MasaKerja

1

1

1

1

1

I

)

:I

i 2. Kemampuan dan keterampilan
E (Ability & Skill)
3. Pengetahoem

! 4. pendidikan

1 5. Beban kerja

i 6. Pengalaman kerja
i 7. Sikap

' 8. Motivasi

! 9. Pelatihan
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| Faktor Lingkungan |

Kinerja Program
Penanggulangan
Tuberkulosis

1. Success Rate (SR)

(CDR)

]

]

i

t (CNR)
4 Comversion Rate
L (CR)

E 5. Cure Rate (CR)
y 6. Drop OQw (DQ)
E 7. Suspek

1

2. Case Detection Rate

3. Case Detection Rate

Keterangan :

m—) e
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: Variabel yang tidak diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
(Sumber : Notoatmojo (2003), Kopelman

(1986) & Gibson (1987))
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Berdasarkan Gambar 3.1 menunjukkan faktor yang berhubungan dengan
kinerja yaitu sebagai berikut :

1. Teori perceived organizational support yang meliputi perceived fairness of
treatment, perceived supervisor suppor serta perceived organizational reward
and job condition.

2. Teori organizational trust yang meliputi competence, openness and honesty,
concern for employees, reliability dan identification.

3. Teori work environment yang meliputi suasana kerja, hubungan dengan rekan
kerja dan tersedianya fasilitas kerja.

Pada penelitian ini kinerja yang akan diteliti adalah kinerja tim dari program
Penanggulangan Tuberkulosis yang meliputi baik proses, output maupun hasil.
Kinerja merupakan gambaran mengenai hasil kerja suatu pekerjaan yang
dilakukan baik individu maupun tim.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dalam sebuah tim. Tetapi pada
penelitian ini kinerja tim akan difokuskan pada faktor organisasi yang meliputi :
faktor organisasi (perceived organizational support, Organizational trust dan
Work environmenf). Dari faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja
sebuah tim, karena berkaitan dengan terbentuknya komitmen individu, perilaku
dan sikap petugas.

Sebuah tim tanpa didasari oleh komitmen dan kepercayan akan
menghasilkan kinerja yang buruk. Komitmen dan kepercayaan petugas dalam tim
dapat terlaksana jika didukung oleh organisasi. Menurut Johlke et al (2002)

dukungan organisasi memainkan peran penting dalam menentukan kinerja suatu
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pekerjaan karena berkaitan dengan terbentuknya komitmen baik individu maupun
tim dalam berperilaku dan memikirkan kesejahteraan mereka. Sebaliknya,
organisasi yang tidak mendukung petugas dalam bekerja, petugas melihat tugas-
tugas yang diberikan sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan sehingga petugas
memperlihatkan kinerja yang tidak berkualitas dan efektif untuk organisasi
(Robins, 2008).

Selain dukungan dari organisasi, Kepercayaan organisasi terhadap petugas
juga mempengaruhi kinerja. Kepercayaan yang diberikan organisasi dapat
memberikan dukungan dan motivasi bagi petugas dalam bekerja. bukan hanya
kepercayaan organisasi saja, lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja
petugas. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar petugas
dan dapat mempengaruhinya dalam menjalankan segala aktivitasnya. Selain itu,
lingkungan kerja juga berkaitan dengan tempat kerja seseorang yang dapat
memberikan perubahan baik psikologi, perilaku dan sikap seseorang dalam
bekerja.

Menurut Bambang (1991) lingkungan kerja merupakan salah satu faktor
kinerja seseorang. Seorang petugas yang bekerja di lingkungan kerja yang
mendukung dia dalam bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja yang
baik, sabaliknya jika sorang petugas bekerja dalam lingkungan kerja yang tidak
memadai dan tidak mendukung dia untuk bekerja secara optimal petugas yang
bersangkutan akan menjadi malas, cepat lelah sehingga kinerja yang hasilkan
rendah.

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

N

At b Ao nolinod sochnusdt pagnoh Al pasuol sareslog

sodiindes dviaa asgridsizeod nedadicor ael wdsihoged wslsh i

sl tnditon esguieq ajicdud wanleh conuing geodobeom debin gasy jesinegio

pruntu sanonlos m-;;i;;m..m.um Apbit anng winee iovadue usdisadib nagy wonal
ezingwo Autny Yudsis aslh o eetiicinhod Asbi gney cfwold poiaiiie s

$

A

1 enitiyih

cogiineg quhau iz Y HBEESG00 Denzineo b naoaudeh el

1ush sncnngio asditedic gupe ascoeorage s Lisad ddweeaqmoi peni

st pndnd ool mstel agmnoe fuart fuevioan s meeamiul s it
epealt aohsdros ianacpod seil eisd aoemrienil cjag iesrinsgio (e dnsagsd
dRQLinG I65AD2 U Ble ne DIBUEYs sisyse pudBTeod Lod asginasnl ! eenpTs
E niie L, sl IU/'L siguee nontgisien malsb gvmdirsgnsgmoi squb usi
IRGRD Rty aowiogew Lhad mgned asgrud ealindnd eoni sped nsemniood
mislsl, graovzoe qedic nsis u;E:;‘:i‘ut)c; Agniodieq o gedudyog agdeduom
RHREY

108as 162 fdelee nsdngrosa sped asgnusaail (vl gasdinsd aneaela
L

aproy eisod. msennAdentl ih nnosdod G spoloasa vihr0ue UREToS
SO0V LA, D88LLARI 1) T0OaWwl Ui ZB8u0 Lolroue JUREIY

= ‘e

ey apeald updbiesdans nedn eilgo sisove vhodud ieeisb s oosdubasim

Aeb gue g sigd nsgoudzell malab chodod zepidug pios i saeidadee dind

anws eeguteq nmilg siew2 shuded ne sib guednhnsn Achin neh ichsiion
andioond sie Bt cenrides dsltossnoo esinm ibsjpor nods rowluosged

Mg

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 4
METODE PENELITIAN

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan
observasional. Penelitian ini tidak menggunakan tindakan intervensi apapun
maupun perlakuan khusus pada subjek penelitian dan hanya terbatas pada

pemberian kuesioner.

4.2 Rancangan Bangun Penelitian

Rancang bangun pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan cross sectional (potong lintang) karena pada saat proses pengumpulan
data dilakukan dalam satu waktu tertentu dan secara bersamaan terhadap variabel
yang diteliti (Sugiyono, 2012). Variabel di ukur dari segi persepsi petugas yang
dirasakan langsung di lapangan dalam suatu waktu sehingga diperoleh gambaran

keadaan pada waktu tersebut.

4.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa Puskesmas yang ada di wilayah kerja
Kota Surabaya. Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan Mei-Agustus

2018. Berikut pemaparan waktu pelaksanaan kegiatan penelitian.
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Tabel 4.1 Waktu dan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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4.4 Populasi dan Besar Sampel

4.4.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Puskesmas yang ada di wilayah

Kota Surabaya. Berikut pemaparan Puskesmas yang ada di wilayah Kota

Surabaya.

Tabel 4.2 Puskesmas di Wilayah Kota Surabaya Tahun 2019

No | Puskesmas Jenis No Puskesmas Jenis

1. | Tanjungsari Perawatan 33. | Tembok Dukuh Non

2. | Simomulyo Perawatan 34. | Tambak Wedi Non Perawatan
3. | Manukan Perawatan 33. Non Perawatan

Kulon Rangkah
4. | Balongsari Perawatan 36. | Pacar Keling Non Perawatan
5. | Asemrowo | Non Perawatan | 37. | Gading Non Perawatan
6. | Sememi Perawatan 38. | Pucangsewu Non Perawatan
7. | Benowo Non Perawatan | 39. | Mojo Non Perawatan
& ruk Non Perawatan | 40. | Kalirungkut Non Perawatan
9. | Lidah Kulon | Non Perawatan | 41. | Medokan Ayu Perawatan
10. | Bangkingan | Non Perawatan | 42. | Tenggilis Perawatan
11.] Lontar Non Perawatan | 43. | Gunung Anyar Perawatan
12. | Made Non Perawatan | 44. | Tambak Wedi Non Perawatan
13. | Peneleh Non Perawatan | 45. | Menur Non Perawatan
TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED
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Lanjutan Tabel 4.2 Puskesmas di Wilayah Kota Surabaya Tahun 2019
No Puskesmas Jenis No | Puskesmas Jenis
14. | Ketabang Non Perawatan | 46. | Klampis Non Perawatan
Ngasem
15. | Kedungdoro Non Perawatan | 47. | Keputih Perawatan
16. | Dr. Soetomo Non Perawatan | 48. | Mulyorejo Perawatan
17. | Tembok Dukuh Non Perawatan | 49. | Sawahan Non Perawatan
18. | Gundih Non Perawatan | 50. | Putat Jaya Non Perawatan
19. | Tambakrejo Non Perawatan | 51. | Baayu Urip Perawatan
20. | Simolawang Non Perawatan | 52. | Pakis Perawatan
21. | Perak Timur Non Perawatan | 53. | Jagir Perawatan
22. | Pegirian Noii Perawatan | 54. | Wonokromo | Noit Perawatan
23. | Sawah Pulo Non Perawatan | 55. | Ngagelrejo | Non Perawatan
24. | Sidotopo Non Perawatan | 56. | Kedurus Perawatan
25. | Wonokusumo Non Perawatan | 57. | Dukuh Perawatan
Kupang
26. | Krembangan Sel Perawatan | 58. | Wiyung Perawatan
27. | Dupak Perawatan | 59. | Balas Non Perawatan
Klumprik
28. | Morokrembangan | Non Perawatan | 60. | Gayungan Non Perawatan
29. | Kenjeran Non Perawatan | 61. | Jemursari Non Perawatan
30. | Tanah kali Perawatan | 62. | Sidosermo Non Perawatan
kedinding
31. | Sidotopo Wetan Perawatan 63. | Siwalankerto Perawatan
32. | Bulak Banteng | Non Perawatan

Sumber : Profil Dinas Kesehatan Kota Surabaya 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa Puskesmas di wilayah Kota Surabaya terbagi

atas Puskesmas perawatan dan non perawatan. Untuk Puskesmas Perawatan

berjumlah 21 Puskesmas sedangkan Puskesmas Non Perawatan berjumlah 42

puskesmas, yaitu sebagai berikut :

1.

Puskesmas Perawatan berjumlah 21 Puskesmas yaitu

Tanjungsari,

Simomulyo, Manukan Kulon, Balongsari, Sememi, Krembangan Sel, Dupak,

Tanah Kali Kedinding, Sidotopo Wetan, Dukuh Kupang, Mendokan Ayu,

Tenggilis, Gunung Anyar, Keputih, Mulyorejo, Banyu Urip, Pakis, Jagir,

TESIS

Kedurus, Wiyung dan Siwalankerto.
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2. Puskesmas Non Perawatan berjumlah 42 Puskesmas yaitu Puskesmas

Asemrowo, Benowo, Jeruk, Lidah Kulon, Bangkingan, Lontar, Made,

Peneleh, Ketabang, Kedungdoro, Dr. Soetomo, Tembok Dukuh, Gundih,

Tambakrejo, Simolawang, Perak Timur, Pegirian, Sidotdpo, Wonokusumo,

Morokrembengan, Kenjeran, Bulak Banteng, Tambak Wedi, Rangkah, Pacar

Keling, Gading, Pucangsewu, Mojo, Kalirungkut, Menur, Klampis Ngasem,

Kalijudan, Sawahan, Putat Jaya, Wonokromo, Ngagelrejo, Balas Klumprik,

Gayungan, Jemursari, Sidosermo, Kebonsari dan Sawah Pulo.

4.4.2 Besar Sampel

a. Perhitungan besar sampel

Besar sampel pada penelitian ini ditentukan dengan perhitungan probability

sampling menggunakan rumus Issac dan Michael (Sugiyono, 2012) sebagai

berikut :
s A2.N.P.Q
d2(N - 1) + A%.PQ
Keterangan :
S = Besar sampel
N = Besar populasi
A2 = Chi kuadrat, dengan dk = 1, taraf kesalahan 5%
d =0,05
P =0,5
Q =0,05
s 0,05.62.0,5.0,05

~0,052(62 — 1) + 0,05.0,5.0,05
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7,75
= 0,2775

S= 28
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, sampel pada penelitian ini yaitu
sebanyak 28 tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas

Kota Surabaya. Sedangkan untuk besar sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak

140 responden yang terdiri dari :

1. Penanggungjawab program TB

2. Penanggungjawab promkes

3. Penanggungjawab surveilans

4. Petugas laboratorium

5. Dokter

b. Menentukan Puskesmas tempat penelitian

Puskesmas yang akan menjadi tempat penelitian ini dilakukan secara acak.

Nama-nama puskesmas dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Puskesmas Yang Menjadi Tempat Penelitian

No Puskesmas Jenis No | Puskesmas Jenis

1. | Tanjungsari Perawatan 15. | Pacar Keling | Non perawatan
2. | Manukan Kulon Perawatan | 16. | Pucangsewu | Non perawatan
3. | Asemrowo Non Perawatan | 17. | Kalirungkut | Non perawatan
4. | Lidah Kulon Non Perawatan | 18. | Tenggilis Perawatan

5. | Lontar Non Perawatan | 19. | Menur Non perawatan
6. | Peneleh Non Perawatan | 20. | Keputih Perawatan

7. | Kedungdoro Non Perawatan | 21. | Kalijudan Non perawatan
8. | Tambakrejo Non Perawatan | 22. | Putat Jaya Non perawatan
9. | Perak Timur Non Perawatan | 23. } Pakis Perawatan
10. | Sidotopo Non Perawatan | 24. | Wonokromo | Non perawatan
11. | Krembangan Sel Perawatan | 25. | Kedurus Perawatan
12. | Morokrembangan |} Non Perawatan | 26 | Balas Non perawatan

Klumprik

TESIS
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Lanjutan table 4.3
No | Puskesmas Jenis No Puskesmas Jenis
13. | Tanah kali Perawatan 27. | Jemursari Non
kedinding perawatan
14. | Tambak Wedi | Non perawatan | 28. | Siwalankerto Perawatan

Unit analisis pada penelitian ini adalah tim pengelola program

penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya.

4.5 Kerangka operasional

Tahap kegiatan dalam menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian
digambarkan dalam kerangka operasional penelitian. Kerangka operasional
penelitian ini dirancang sebagai diagram alur agar setiap aktivitas berjalan sesuai

dengan urutan. Berikut ini adalah gambaran kerangka operasional penelitian :

Mengidentifikasi karakteristik petugas tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya berdasarkan
usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja.

|
y

Mengidentifikasi perceived organizational support (perceived fairness of
treatment, perceived supervisor support dan perceived organizational
reward and job condition), organizational trust (competence, openness
and honesty, concern for employees, reliability dan identification) dan
work environment (suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan
tersedianya fasilitas kerja) di Puskesmas Kota Surabaya.

'

Menganalisis kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas
Kota Surabaya

3

Menganalisis pengaruh perceived organizational support, organizational trust
dan work environment terhadap kinerja program penanggulangan tuberkulosis
di Puskesmas Kota Surabaya

Gambar 4.1 Kerangka Operasional
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Gambar 4.1 menggambarkan kerangka operasional penelitian yang
disesuaikan dengan tujuan khusus penelitian yaitu mengidentifikasi karakteristik
petugas tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja.
Mengidentifikasi perceived organizational support (perceived fairness of
treatment, perceived supervisor support dan perceived organizational reward and
Jjob condition), organizational trust (competence, openness and honesty, concern
Jfor employees, reliability dan identification) dan work environment (suasana kerja,
hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja) di Puskesmas Kota
Surabaya. Menganalisis kinerja program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya. Serta menganalisis pengaruh perceived organizational
support, organizational trust dan work environment terhadap kinerja program

penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya.

4.6 Variabel Penelitian, Definisi Operasional Dan Cara Pengukuran
Variabel

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang dianalisis yaitu variabel
independen dan variabel dependen.
4.6.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012).

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 86

1. Variabel independen

Menurut Sugiyono (2012) variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya
variabel independent. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu perceived
organizational support, organizational trust dan work environment.
a.) Sub variabel perceived organizational support meliputi :

1) Perceived fairness of treatment

2) Perceived supervisor support

3) Perceived organizational reward and job condition
b.) Sub variabel organizational trust meliputi :

1) Competence

2) Openness and honesty

3) Concern for employees

4) Reliability

5) Identification
c.) Sub variabel work environment meliputi :

1) Suasana kerja

2) Hubungan dengan rekan kerja

3) Tersedianya fasilitas kerja
2. Variabel dependen

Menurut Sugiyono (2012) variabel dependent merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel
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dependent pada penelitian ini yaitu kinerja program Penanggulangan
Tuberkulosis.

4.6.2 Definisi Operasional dan Cara Pengukuran

Definisi operasional variabel penelitian ini dapat ditujukkan pada tabel
berikut :
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Tabel 4.4 Definisi Operasional dan Cara Pengukuran Variabel

TESIS

ANALISIS PENGARUH PERCEIVED

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
Perceived Persepsi petugas terhadap Kuesioner terdiri dari 14 item Nilai dari keseluruhan Ordinal
organizational | puskesmas dalam hal kontribusi | pertanyaan yang mengacu pada survey | komponen pada
support dan kepedulian pada of perceived organizational support perceived
(Eisenberger | kesejahteraan petugas. Meliputi (SPOS) yang dikembangkan oleh organizational support
dkk, 1986) Perceived fairness of treatment, (Eisenbergeret al, 2002) dengan dikompositkan dan

Perceived supervisor support dan | pembagian nilai skor yaitu : kemudian dimasukkan
Perceived organizational reward | a. 1 = Sangat tidak setuju ke dalam kategori yang
and job condition b. 2 = Tidak setuju telah disediakan
c. 3 =Setuju berikut:
d. 4 = Setuju sekali
Kategori :
Sehingga diperoleh nilai yang a. Nilai 14-35 =
diberikan kepada setiap responden Rendah
dengan menggunakan nilai total : b. Nilai >35-56 =
Maksimal (4x14) = 56 Tinggi
Minimal (1x14) = 14
Lebar Interval 42/2 = 21
1) Perceived fairness of Perceived fairness of treatment terdiri | Nilai dari keseluruhan | Nominal
treatment, merupakan dari 5 pertanyaan dengan pilihan komponen pada
persepsi petugas terhadap jawaban berikut : perceived fairness of
Puskesmas dalam a. 1 = Sangat tidak setuju treatment
memberikan kesempatan b. 2 =Tidak setuju dikompositkan dan
kepada petugas untuk c. 3 = Setuju kemudian dimasukkan
melanjutkan pendidikan, d. 4 = Setuju sekali ke dalam kategori yang
telah disediakan
&
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Lanjutan tabel 4.4...
Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
mempertimbangkan pendapat, Sehingga diperoleh nilai yang berikut: Nominal
menanggapi keluhan, melibatkan | diberikan kepada setiap responden
petugas dalam membuat dengan menggunakan nilai rerata : Kategori :
keputusan dan memberikan Maksimal = 4 Nilaj rerata 1-2,5 =
kesempatan pada petugas untuk Minimal = 1 Tidak Adil
mengikuti pelatihan terkait dengan | Lebar Interval 3/2= 1,5 Nilai >2,5-4 = Adil
program TB
2) Perceived supervisor support | Perceived supervisor support terdiri Nilai dari keseluruhan
Persepsi petugas terhadap dari 5 pertanyaan dengan pilihan komponen pada
Kepala Puskesmas dalam jawaban sebagai berikut : perceived supervisor
memberikan dukungan dan a. 1 = Sangat tidak setuju support dikompositkan
peduli terhadap pekerjaan yang | b. 2 = Tidak setuju dan kemudian
dilakukan petugas. ¢. 3 =Setuju dimasukkan ke dalam
d. 4 = Setuju sekali kategori yang telah
disediakan berikut :
Sehingga diperoleh nilai yang diberikan
kepada setiap responden dengan Kategori :
menggunakan nilai rerata : Nilaij rerata 1-2,5 =
Maksimal = 4 Tidak Mendukung
Minimal = 1 Nilai >2,5-4 =
Lebar Interval 3/2=1,5 Mendukung
3) Perceived organizational Perceived organizational reward and | Nilai dari keseluruhani
reward andjaob condition Job condition terdiri dari 5 pertanyaan | komponen pada
Persepsi petugas terhadap dengan pilihan jawaban berikut : perceived
Puskesmas dalam a. 1 = Sangat tidak setuju organizational reward
memberikandukungan kepada | b. 2 = Tidak setuju and job condition
3
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Lanjutan tabel 4.4...
Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
petugas baik berupa c. 3= Setuju dikompositkan dan Nominal
reward/penghargaan maupun | d. 4 = Setuju sekali kemudian dimasukkan
memahami kondisi kerja ke dalam kategori yang
petugas. Sehingga diperoleh nilai yang diberikan | telah disediakan
kepada setiap responden dengan berikut:
menggunakan nilai rerata :
Maksimal = 4 Kategori :
Minimal = 1 Nilai rerata 1-2,5 =
Lebar Interval 3/2 = 1,5 Tidak Mendukung
Nilai >2,5-4 =
Mendukung
Organizational | Organizational trust merupakan | Kuesioner yang terdiri dari 20 item Nilai dari keseluruhan | Ordinal
trust persepsi petugas terhadap pertanyaan yang mengacu pada komponen
(Shockley- Puskesmas bahwa Puskesmas Organizational Trust Survey oleh organizational trust
Zalabak dkk, yakin dan percaya terhadap Shockley-Zalabak (2000) dengan dikompositkan dan
2000) petugas dalam menyelesaikan pembagian nilai skor yaitu : kemudian dimasukkan
program TB. Meliputi : a. 1= Sangat tidak setuju ke dalam kategori yang
competence, open and honesty, | b. 2 = Tidak setuju telah disediakan
concern for employees, ¢. 3 = Setuju berikut:
reliability dan identification d. 4 = Setuju sekali
Kategori
Sehingga diperoleh nilai yang diberikann | a. Nilai 20-50 =
kepada setiap responden dengan Rendah
menggunakan nilai total : b. Nilai >50-80 =
Maksimal (4x20) = 80 Tinggi
Minimal (1x20) = 20
=
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Lanjutan tabel 4.4...
Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
Lebar Interval 60/2= 20 Ordinal
1) Competence Competence terdiri dari 4 pertanyaan Nilai dari keseluruhan | Nominal
Persepsi petugas terhadap dengan pilihan jawaban berdasarkan komponen pada
Puskesmas bahwa Puskesmas | pembagian nilai skor yaitu : competence
yakin dan percaya pada a. 1 = Sangat tidak setuju dikompositkan dan
kemampuan serta b. 2 = Tidak setuju kemudian dimasukkan
keterampilan yang dimiliki ¢. 3 =Setuju ke dalam kategori yang
petugas dalam menyelesaikan | d. 4 = Setuju sekali telah disediakan
program TB. berikut:
Sehingga diperoleh nilai yang diberikan
kepada setiap responden dengan Kategori :
menggunakan nilai rerata: Nilai rerata 1-2,5 =
Maksimal = 4 Tidak Yakin
Minimal = 1 Nilai >2,5-4 = Yakin

Lebar Interval 3/2= 1,5

2) Openness and honesty

Persepsi petugas terhadap
Puskesmas dalam memberikan
informasi yang terbuka dan
jujur terkait program TB
danmengkomunikasikan setiap
masalah yang ada.

Openmess and honesty terdiri dari 4
pertanyaan dengan pilihan jawaban
berikut :

a. 1 =Sangat tidak setuju

b. 2 =Tidak setuju

¢c. 3 =Setuju

d. 4 = Setuju sekali

Sehingga diperoleh nilai yang diberikan
kepada setiap responden dengan
menggunakan nilai rerata :

Nilaj dari keseluruhan
komponen pada
openness and honesty
dikompositkan dan
kemudian dimasukkan
ke dalam kategori yang
telah disediakan
berikut:

ANALISIS PENGARUH PERCEIVED
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Lanjutan tabel 4.4...
Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
Maksimal =4 Kategori : Nomiinal
Minimal = 1 Nilai rerata 1-2,5 =
Lebar Interval 3/2 =1,5 Tidak Percaya
Nilai >2,5-4 =: Percaya
3) Concern for Concern for employees terdiri dari 4 Nilai dari kes¢luruhan
employeesPersepsi petugas pertanyaan dengan pilihan jawaban komponen pada
terhadap Puskesmas bahwa berikut : concern for employees
Puskesmas peduliterhadap a. 1 = Sangat tidak setuju dikompositkan dan
kondisi petugas. b. 2 =Tidak setuju kemudian dimasukkan
c. 3 =Setuju ke dalam kategori yang
d. 4 = Setuju sekali telah disediakan
berikut:
Sehingga diperoleh nilai yang diberikan
kepada setiap responden dengan Kategori :
menggunakan nilai rerata : Nilai rerata 1-2,5 =
Maksimal = 4 Tidak Peduli
Minimal = 1 Nilai >2,5-4 = Peduli
Lebar Interval 3/2=1,5
4) Reliability Reliability terdiri dari 4 pertanyaan Nilai dari kes¢luruhan
Persepsi petugas terhadap dengan pilihan jawaban berdasarkan komponen pada
Puskesmas bahwa petugas pembagian nilai skor yaitu : reliability
dapat diandalkan dalam a. 1 = Sangat tidak setuju dikompositkan dan
menyelesaikan program TB. b. 2 =Tidak setuju kemudian dimasukkan
c. 3 = Setuju ke dalam kategori yang
d. 4 = Setuju sekali telah disediakan
berikut:
N
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Lanjutan tabel 4.4...
Variabel Definisi Qperasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
kepada setiap responden dengan Kategori : Nominal
menggunakan nilai rerata : Nilai rerata 1-2,5 =
Maksimal = 4 Tidak Mampu
Minimal = 1 Nilai >2,5-4 = Mampu
Lebar Interval 3/2=1,5
5) Identification Identification terdiri dari 4 pertanyaan | Nilai dari keseluruhan
Persepsi petugas terhadap dengan pilihan jawaban berdasarkan komponen pada
Puskesmas dalam pembagian nilai skor yaitu : identification
bahwapetugas memahami a. 1= Sangat tidak setuju dikompositkan dan
tujuan, norma dan nilai yang b. 2 =Tidak setuju kemudian dimasukkan
ada di Puskesmas dalam c. 3= Setuju ke dalam kategori yang
menjalankan dan d. 4 = Setuju sekali telah disediakan berikut:
menyelesaikan program TB.
Sehingga diperoleh nilai yang Kategori :
diberikan kepada setiap responden Nilai rerata 1-2,5=
dengan menggunakan nilai rerata : Tidak Memahami
Maksimal = 4 Nilai >2,5-4 =
Minimal = 1 Memahami
Lebar Interval 3/2= 1,5
Work Segala sesuatu yang ada di Kuesioner yang terdiri dari 17 item Nilai dari seluruh item Ordinal
environment | lingkungan kerja petugas yang pertanyaan yang mengacu pada pada work environment
(Nitisemito, | dapat mempengaruhi dan kuesioner yang telah digunakan oleh dikompositkan dan
1992) memberi dampak kepada petugas | Litwin dan Meyer (1971) dengan kemudian dimasukkan
dalam menyelesaikan pembagian nilai skor yaitu : kedalam kategori yang
pekerjaannya. Meliputi : suasana | a. 1 = Sangat tidak setuju telah disediakan berikut:
kerja, hubungan dengan rekan b. 2 = Tidak setuju
8
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Lanjutan tabel 4.4...
Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
kerja dan tersedianya fasilitas | c. 3 = Setuju Kategori : Ordinal
kerja. d. 4 = Setuju sekali a. Nilai 17-42,5 =
Rendah
Sehingga diperoleh nilai yang b. Nilai >42,5-68 =
diberikan kepada setiap responiden Tinggi
dengan menggunakan nilai total :
Maksimal (4x17) = 63
Minimal (1x17) =17
Lebar Interval 51/2 =25,5
1) Suasana kerja (Litwin dan Suasana kerja terdiri dari 6 pertanyaan | Nilai dari keseluruhan Nominal
Meyer, 1971) dengan pilihan jawaban berdasarkan | komponen pada suasana
Sesuatu yang terdapat pada pembagian nilai skor yaitu : kerja dikompositkan dan
lingkungan organisasi dapat a. 1 =Sangat tidak setuju kemudian dimasukkan ke
dirasakan secara langsung b. 2 = Tidak setuju dalam kategori yang
maupun tidak langsung dan ¢. 3=Setuju telah clisediakan berikut :
dapat mempengaruhi sikap dan | d. 4 = Setuju sekali
perilaku petugas. Kategori :
Sehingga diperoleh nilai yang Nilai rerata 1-2,5 = Tidak
diberikan kepada setiap responden Sesuai
dengan menggunakan nilai rerata : Nilai >»2,5-4 = Sesuai
Maksimal =4
Minimal = 1
Lebar Interval 3/2 = 1,5 |
2) Hubungan dengan rekan kerja | Hubungan dengan rekan kerja terdiri | Nilai dari keseluruhan
Interaksi antara petugas dari 6 pertanyaan dengan pilihan komponen pada suasana
denganatasan, teman kerja, jawaban berdasarkan pembagian nilai | kerja dikompositkan dan
R’
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Lanjutan tabel 4.4...
Variabel Deefinisi Qperasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
kader, pasien serta masyarakat | skor yaitu : kemuclian dimasukkan ke | Nominal
tempat petugas bekerja. a. 1= Sangat tidak setuju dalam kategori yang
b. 2 = Tidak setuju telah disediakan berikut :

¢. 3 =Setuju
d. 4 = Setuju sekali

Sehingga diperoleh nilai yang
diberikan kepada setiap responden
dengan menggunakan nilai rerata :
Maksimal = 4

Minimal = 1

Lebar Interval 3/2=1,5

Kategori :

Nilai rerata 1-2,5 = Tidak
Baik

Nilai >»2,5-4 = Baik

3) Tersedianya fasilitas kerja
Fasilitas kerja dalam penelitian

ini yaitu fasilitas yang
mendukung petugas dalam
program TB.

Tersedianya fasilitas kerja terdiri dari
5 pertanyaan dengan pilihan jawaban
berdasarkan pembagian nilai skor
yaitu:

a. 1= Sangat tidak setuju

b. 2 = Tidak setuju

c. 3=Setuju

d. 4 = Setuju sekali

Sehingga diperoleh nilai yang
diberikan kepada setiap responiden
dengan menggunakan nilai rerata :
Maksimal = 4

Minimal = 1

Nilai dari keseluruhan
komponen pada
tersedianya fasilitas kerja
dikompositkan dan
kemudlian dimasukkan ke
dalam kategori yang
telah clisediakan berikut :

Kategori :

Nilai rerata 1-2,5 = Tidak
Sesuai

Nilai >2,5-4 = Sesuai
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Lanjutan tabel 4 4...
Variabel Definisi Qperasional Cara Pengukuran Kriteria Penilaian Skala
Lebar Interval 3/2=1,5 Nominal
Kinerja Tingkat keberhasilan program TB | Melihat data sekunder capaian (SR) Nilai dari keseluruhan Ordinal
program TB | dalam mencapai indikator Puskesmas Tahun 2017, Hasil capaian | ketercapaian pada
program (SR) sesuai dengan tugas | SR sesuai dengan target nasional indikator SR Tahun 2017
dan tanggungjawab untuk angka kesembuhan 85% dan dikompositkan menjadi
pengobatan 90% nilai rerata dan kemudian
dimasukkan ke dalam
Berdasarkan hasil capaian kinerja dari | kategori yang telah
Puskesmas kemudian diberikan skor disediakan berikut :
dengan rincian berikut :
Indikator SR : Kategori :
a. > 90% = tercapai = 1 Nilai rerata 0,1-0,5 =
b. <90% = tidak tercapai =0 tidak tercapai
Nilai rerata >0,5-1 =
tercapai
K
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4.7 Teknik dan prosedur pengumpulan data
4.7.1 Teknik pengumpulan data
1. Data primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data tentang perceived organizational
support yang meliputi (perceived fairness of treatment, perceived supervisor
support dan perceived organizational reward and job condition), organizational
trust yang meliputi (competence, openness and honesty, concern for employees,
reliability dan identification). Variabel berikutnya, work environment yang
meliputi (suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas).

Data ini diambil dengan menggunakan kuesioner. Sebelum kuesioner di
gunakan, dilakukan uji coba kuesioner terlebih dahulu untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas kuesioner tersebut dengan bantuan software.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah ada di Dinas Kesehatan Kota Surabaya
yang berupa laporan tahunan angka kejadian TB yaitu Tahun 2017 yang
menggambarkan kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas
Kota Surabaya.
4.7.2 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan rangakaian kegiatan yang dilakukan

dalam mendapatkan data di lapangan. Prosedur pengumpulan data ini dilakukan
dengan tahapan awal yaitu menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian yang
dilakukan dan dilanjutkan dengan memaparkan manfaat yang di peroleh oleh

responden saat mengikuti penelitian ini.
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Setelah semua penjelasan di sampaikan kepada responden mulai dari
maksud dan tujuan sampai dengan kerahasian dan keamanan terhadap identitas
responden, selanjutnya setiap responden diwajibkan untuk mengisi lember
ketersediaan menjadi responden (informed consent) yang di tandatangani terlebih
dahulu oleh responden yang bersangkutan. Setelah responden menandatangani
lember kesediaa menjadi responden, maka pengisian kuesioner maupun
pelaksanaan observasi bisa dilaksanakan.

Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan data primer. Data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang diperoleh melalui
kuesioner. Pengumpulan data untuk variabel independen yaitu perceived
organizational support, organizational trust and work environment menggunakan
data primer yaitu kuesioner yang diisi oleh petugas. Variabel dependen yaitu
kinerja program juga diukur dengan kuesioner yang hanya diisi oleh petugas
penanggungjawab program tuberkulosis.

Jenis kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup (Rating Scale)
dimana responden tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda silang (V) pada kolom yang sudah disediakan.

4.8 Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen atau alat pengumpulan data yang menggunakan kuesioner harus
memenuhi dua syarat utama yaitu validitas dan reliabilitas. Instrumen ini harus
diuji coba dulu sebelum diberikan kepada seluruh sampel. Instrumen atau

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas dalam penelitian yang
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dimaksudkan untuk memastikan keabsahan hasil pengukuran atau pengamatan
(Supriyanto & Djohan, 2011).

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :
1. Uji validitas

Validitas adalah derajat ketepatan dan kecermatan suatu instrument
penelitian sehingga hasil penelitian sesuai dengan alasan teoritis dan fakta empiris
(objek penelitian yang diteliti). Validitas dapat di diukur dengan menggunakan
teknik korelasi total item. Jika pearson correlation > nilai r tabel maka instrument
tes yang diuji cobakan tersebut dapat dinyatakan valid.

Pada penelitian ini, sampel untuk uji coba validitas adalah sebanyak 25
responden, sehingga nilai r tabel yang digunakan sebagai standar minimal adalah
sebesar 0,396. Hasil uji validitas yang telah dilakukan (Lampiran 4) menjelaskan
bahwa variabel perceived organizational support yang terdiri dari 15 pernyataan
hanya satu pernyataan yang tidak valid yaitu “ketika anda mendapatkan masalah
dalam program TB, kepala puskesmas selalu memberikan bantuan dan solusi” dan
untuk pernyataan yang tidak valid telah dihapus. Sedangkan untuk variabel
organizational trust yang terdiri dari 20 pernyataan dan work environment yang
terdiri dari 17 pernyataan secara keseluruhan telah menunjukkan nilai r hitung
yang lebih besar dari r tabel (valid). Hal ini menandakan bahwa instrumen untuk
menilai ketiga dimensi tersebut telah memenuhi syarat validitas.

2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas dilakukan dengan
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membandingkan nilai r hasil dengan r tabel (alfa cronbach) (Riyanto, 2009). Hasil
pengujian reliabilitas instrument yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
kelengkapan dalam pemenuhan syarat sebuah instrument penelittian disamping uji
validitas. Semakin reliabilitas instrument penelitian maka semakin baik, dipercaya
dan data yang dihasilkan konsisten. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang
telah dilakukan (Lampiran 4), diketahui bahwa bahwa perceived organizational
support, organizational trust, work environment dan Kinerja secara keseluruhan
telah menunjukkan nilai Cronbachs Alpha yang lebih besar dari nilai kritis yang
digunakan, yakni sebesar 0,6. Keempat instrumen ini menandakan bahwa
instrumen telah memenuhi syarat reliabilitas.

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan di 5 puskesmas
yang ada di wilayah Kota Surabaya yaitu Puskesmas Mojo, Mulyorejo, Kenjeran,
Ngagel Rejo dan Dr. soetomo. Sedangkan untuk menentukan Puskesmas tempat

uji validitas dan realibilitas dilakukan secara acak.

4.9 Pengolahan dan Analisis Data
Secara garis besar, cara pengolahan serta tehnik analisis pada penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut :
4.9.1 Pengolahan data
Sebelum dilakukan pengolahan data, variabel penelitian diberi skor sesuai
dengan bobot jawaban dari pertanyaan yang disediakan. Pengolahan data

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
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1. Editing
Editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi kuesioner

apakah kuesioner sudah sesuai dengan lengkap, jelas jawaban dari responden,
relevan jawaban dengan pertanyaan dan konsisten. Setelah dilakukan pengecekan
isi kuesioner, maka langkah selanjutnya adalah coding.
2. Coding

Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data
berbentuk angka atau bilangan. Untuk pernyataan negatif pilihan jawaban adalah
sebaliknya. Jawaban dari setiap individu di puskesmas mempunyai bobot nilai
sebagai berikut :

Tabel 4.5 Koding yang terdapat pada instrumen penelitian

No Piliban jawabanp Bobot
1. | Sangat tidak setuju/ Sangat setuju 1

2. | Kurang setuju/ Setuju 2

3. | Setujw/ Kurang setuju 3

4. | Sangat setuju/ Sangat tidak setuju 4

Berdasarkan data tersebut kemudian didisiribusikan daiam bentuk tabef agar
mudah dianalisis. Skala data yang digunakan adalah skala data berbentuk ordinal
dan nominal. Untuk memperoleh capaian kinerja program Penanggulangan
Tuberkulosis dalam penelitian ini di bagi menjadi 2 kategori yaitu apabila sesuai
dengan target nasional maka dikatakan tercapai dan tidak sesuai dengan target
dikatakan tidak tercapai. Selanjutnya untuk memperolah nilai kinerja di
puskesmas yang menggunakan indikator SR diperoleh dari penanggungjawab
program TB di puskesmas tempat penelitian dan disesuaikan dengan data dari

Dinas Kesehatan Kota Surabaya.

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



01 IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
IR

guiihnh

M Sy M T . - .. o
LTV R 1P B T RNT . LT

gishingesi il anduvin{ »nloi agedonol nogesh fsoeoe ssbne tonotesin! dudnge
iundouozneg oo disdafit deba? notlenod sl annsieg asgash minwni assel

aste s islsbs sgouingtse duipnst sl ssnesid i

v LS
siah ke trwed Sucasding sieh dedus e saieiood ndsaur giting

1
slebe asdewsl nsditio Tissneua oo msa L)

arguoied s sdues duaoand

istin Jodioe RGN ek L ubbslin Geitoe G0 b ndast et

x..x- AR

Drsdid isnet
Fattosut wo fnlenl g s b gis ¢ omibndd £ luan!

e e
i mv,‘z i

DI AN

) | ’ljja‘

LuL ‘JULI :IUI"IJ" MBIBG [

fecitag Cdegondrod pisb shole deicbn nesloangy one adub sisd? sieilsnion dobnm
sapnstugzosnst ipigeng niodid oepiogsy dolossamsm Anitd lsnimon agi
vt e HOTE PO . o7 ',,

Hueve Lhidige winrg toastsl ©ilnjesis tend 5 e gehitisnug awlsl eleoby oo

et angneh isuese Joba aeb isgeuios aedonnil pdseg

feu .

lanntzch 192168 158050
i shonid  islin

fsloionaen Sy g

]

cuitiplod Liseesned Ointad aoasiznin

stunugznsnsdg b dudongis A

Sabooclunegsiom suany zeimesdeng

ik sish inonsh andicizonib msb nebilsosn ssgraol seowodaug i #1 ameoig

Srcdism? siod nniedasyst 200

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 102

3. Proccesing

Proccesing merupakan kegiatan melakukan entry data dari kuesioner ke
dalam program computer yang dapat digunakan untuk mengolah dan menganalisis
data. Setelah itu, langkah selanjutnya cleaning.

4. Cleaning

Cleaning merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di entry
apakah terdapat kesalahan atau tidak. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan program computer (soffware) statistik.

4.9.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, bivariabel dan
pengaruh sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan proporsi
dari variabel yang diteliti, yang terdiri dari variabel independen (perceived
organizational support, organizational trust dan work environment) dan serta
variabel dependen (kinerja program penanggulangan tuberkulosis).

Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel, kemudian
dilakukan interpretasi hasil data. Hasil analisis dikategorikan dari jumlah nilai
yang dikomposit dan dihitung melalui uji statistik. Data hasil hitungan kemudian
dikategorikan menjadi beberapa klasifikasi sesuai definisi operasional.

2. Analisis Bivariabel
Analisis bivariabel dilakukan untuk menilai keterkaitan antara dua variabel

yang diteliti yaitu variable independent dan variabel dependent. Analisis ini
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digunakan untuk melihat pengaruh perceived organizational support,
organizational trust dan work environment terhadap kinerja program
penanggulangan tuberkulosis. metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
cross tab atau tabulasi silang.
3. Analisis Pengaruh

Analisis pengaruh pada penelitian ini menggunakan regresi linier. Analisis
pengaruh dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen
(perceived organizational support, organizational trust dan work environment)
terhadap variabel dependen (kinerja program penanggulangan tuberkulosis). Pada
penelitian ini skala data yang digunakan adalah skala data yaitu ordinal dan

nominal.
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HASIL DAN ANALISIS DATA
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ILTE

STAKAAN

UNIVERSITAS AIRLANGGA |
SURABAYA

BABS E—

HASIL DAN ANALISIS DATA

5.1 Gambaran Umum Kota Surabaya
5.1.1 Keadaan Geografis Kota Surabaya

Letak geografis kota Surabaya berada antara 112° 36" dan 112° 54" Bujur
Timur serta antara 07° 12" garis Lintang Selatan. Luas wilayah kota Surabaya 326,37
km? terdiri dari 31 kecamatan dan 154 kelurahan. Kota Surabaya terletak di daerah
yang strategis sehingga Surabaya dapat dengan mudah dijangkau melalui jalur darat,
udara dan laut. Surabaya dibatasi oleh wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Selat Madura
Sebelah Timur : Selat Madura
Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo
Sebelah Barat : Kabupaten Gresik
5.1.2 Kondisi Kependudukan Kota Surabaya

Data kependudukan sangat penting dan mempunyai arti yang strategis dalam
pembangunan pada umumnya dan bidang kesehatan pada khususnya, sebab hampir
semua kegiatan pembangunan kesehatan obyek sasarannya adalah masyarakat atau
penduduk. Adapun jumlah penduduk kota Surabaya tahun 2016 adalah 2.862.406
jiwa meliputi jumlah penduduk laki-laki 1.414.025 jiwa dan jumlah penduduk
perempuan 1.448.381 jiwa dengan rasio jenis kelamin 97,63 dengan kepadatan

penduduk 8.770 jiwa/km2.
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5.1.3 Profil Dinas Kesehatan Kota Surabaya
Dinas Kesehatan sesuai dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 42 Tahun
2011 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota Surabaya mempunyai
tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan azas otonomi dan tugas
pembantuan di bidang kesehatan. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana
tersebut di atas Dinas Kesehatan Kota Surabaya mempunyai fungsi antara lain :
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang kesehatan
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kesehatan
4. Pengelolaan ketatausahaan Dinas
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan tugas
dan fungsinya
Visi dan Misi Dinas Kesehatan Kota Surabaya dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Visi
Menjadi Dinas Kesehatan yang professional untuk mewujudkan masyarakat
Surabaya sehat, mandiri dan berdaya saing global.
2. Misi
a. Meningkatkan akses dan mutu upaya kesehatan
b. Meningkatkan tata kelola dan optimalisasi fungsi regulator bidang kesehatan
¢. Meningkatkan penggerakan dan pemberdayaan masyarakat dalam bidang

kesehatan.
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5.2 Karakteristik Petugas Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 140 petugas yang berasal dari
28 Puskesmas yang ada di wilayah Kota Surabaya. Responden terdiri dari
Penanggungjawab TB, Penanggungjawab promkes, Penanggungjawab surveilans,
Penanggungjawab laboratorium dan dokter.

Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, usia,
jenjang pendidikan terakhir, dan masa kerja. Karakteristik petugas tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada
Tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1 Karakteristik Petugas Tim Pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin n %

1. | Laki-Laki 19 13,6

2. | Perempuan 121 86,4
Total 140 100,0

Berdasarkan Tabel 5.1, diketahui bahwa sebagian besar petugas tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya adalah berjenis
kelamin perempuan (86,4%). Hasil ini mengungkapkan dominasi petugas berjenis
kelamin perempuan dalam tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2018 diharapkan dapat memberikan pelayanan yang
lebih sabar dan telaten kepada setiap pasien tuberkulosis dan masyarakat Surabaya

(Wahyudi, 2017).
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Selanjutnya karakteristik petuas tim pengelola program penanggulangan

tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya berdasarkan usia yang ditunjukkan pada

Tabel 5.2 berikut.

Tabel 5.2 Karakteristik Petugas Tim Pengelola Program Penanggulangan

Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Berdasarkan Usia

No Kelompok Usia N %
1. | Dewasa Awal (26 — 35 tahun) 87 62,1
2. | Dewasa Akhir (36 — 45 tabun) 50 35,7
3. | Lansia Awal (46 — 55 tahun) 3 2,2
Total 140 100,0

Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui bahwa sebagian besar petugas tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya adalah berusia
dewasa awal (62,1%). Hal ini menunjukkan bahwa hampir keseluruhan petugas yang
ada dalam tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya merupakan petugas yang memiliki kematangan dalam pola berfikir dan
pengambilan keputusan yang dapat mendukung kinerja petugas (Yanto & Rejeki,
2017).

Jenjang pendidikan petugas tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya yang ditunjukkan melalui Tabel 5.3

berikut.
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Tabel 5.3 Karakteristik Petugas Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Berdasarkan Jenjang

Pendidikan
No Jenjang Pendidikan N %
1. | Diploma atau D3 75 53,6
2. | Strata ] atau S} 65 46,4
Total 140 100,0

Berdasarkan Tabel 5.3, Hasil dan tabel tersebut memberikan informasi bahwa
petugas yang ada di tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya merupakan petugas yang memiliki kemampuan praktik
yang baik dan dapat beradaptasi dengan lingkungan kerjanya lebih cepat, karena
mereka telah memiliki pengalam kerja saat mereka menempuh pendidikan terutama
pada pendidikan Diploma yang lebih menonjolkan kemampuan praktik dibanding
teoritis (Purwandari, 2017).

Selanjutnya Kkarakteristk masa kerja petugas tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya yang ditunjukkan melalui
Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4 Karakteristik Petugas Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja n %

1. | 1-5tahun 103 73,6

2. !46-104zhun 37 264
Total 140 100,0

Berdasarkan Tabel 5.4, menunjukkan bahwa sebagian besar petugas yang
berada dalam tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas

Kota Surabaya merupakan petugas yang masih butuh pengalaman dan pendampingan
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dari petugas senior yang ada untuk dapat saling melengkapi dalam menjalankan

program penanggulangan tuberkulosis (Purwandari, 2017).

5.3 Perceived Organizational Support Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Perceived organizational support merupakan sebuah persepsi yang dimiliki
petugas yang menjelaskan mengenai penilaian petugas terhadap kesiapan organisasi,
yang dalam penelitian Puskesmas atau organisasi yang menaungi Puskesmas di
Surabaya, dalam memberikan dukungan kepada setiap petugas untuk dapat
menjalankan program penanggulangan tuberkulosis di Surabaya (Einsbergeret al,
1986). Pada penelitian ini, untuk menjelaskan mengenai perceived organizational
support dari tim Pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya menggunakan tiga dimensi yang terdiri dari perceived fairness of treatment,
perceived supervisor support, dan perceived organizational reward dan job
condition.

Berikut penilaian petugas tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis
di Puskesmas Kota Surabaya mengenai perceived organizational support yang

ditujukkan pada Tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Perceived Organizational Support pada Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Puskesmas Tim Pengelola Program L.

No Penanggulangan Tuberkuglosis KotagSurabaya Rendah | Tinggi
1. | Tanjungsari v -
2. | Manukan Kulon - y
3. | Asemrowo v a
4. | Lidah Kulon v "
5. | Lontar v N
6. | Peneleh v "
7. | Kedungdoro v "
8. | Tambakrejo v .
9. | Perak Timur v N
10. | Sidotopo N v
11. | Pacar Keling v ;
12. | Pucangsewu - v
13. | Kalirungkut v ;
14. | Tenggilis N v
15. | Menur v -
16. | Keputih N v
17. | Kalijudan v :
18. | Putat Jaya v N
19. | Pakis V ;
20. | Wonokromo - v
21. | Krembangan Sel v A
22. | Morokrembangan - v
23. | Tanah kali kedinding Vv i
24. | Tambak Wedi ” i
25. | Kedurus v _
26. | Balas Klumprik v B
27. | Jemursari v ;
28. | Siwalankerto v -

Berdasarkan Tabel 5.5, diketahui bahwa dari 28 Puskesmas di Kota Surabaya
sebagian besar menilai bahwa perceived organizational support yang dirasakan

petugas tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota
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Surabaya masih rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa Puskesmas yang ada di Kota
Surabaya sebagian besar belum mendukung program penanggulangan tuberkulosis.
Hal tersebut dapat dikarekan pihak Puskesmas atau petugas tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya masih belum sepenuhnya
memahami hal-hal yang seharusnya dilakukan dalam mendukung Program
Penaggulangan Tuberkulosis.

Tabel 5.6 Rekapitulasi Perceived Organizational Support pada Tim Pengelola
Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya

Tahun 2019
. .. Penilaian
Perceived Organizational Support o %
Perceived Organizational Support Rendah 21 75
Perceived Organizational Support Tinggi 7 25
Total 28 100

Berdasarkan Tabel 5.8, dari 28 tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya yang diteliti, terdapat 21 (75%) tim yang
masih merasa bahwa dukungan dari Puskesmas untuk dapat menanggulangi
tuberkulosis di Surabaya masih rendah. Kondisi demikian menerangkan bahwa
sebagian besar Puskesmas yang terdapat di Surabaya belum sepenuhnya mampu
menunjukkan perceived organizational support yang cukup nyata bagi tim pengelola

program penanggulangan tuberkulosis di Surabaya.
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5.4 Organizational Trust Tim Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis
di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Organizational trust merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh
Puskesmas untuk percaya terhadap upaya yang dilakukan oleh tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis mampu melakukan pekerjaan dengan baik (Cummings
dan Bromiley, 1995). Pada penelitian ini, organizational trust dijelaskan melalui lima
dimensi, yang terdiri dari competence, openness and honesty, concern_for employees,
reliability, dan identification.

Berikut penilaian petugas tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis
di Puskesmas Kota Surabaya mengenai organizational trust yang ditujukkan pada
Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Organizational Trust pada Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Puskesmas Tim Pengelola Program

Penanggulangan Tuberkulosis Kota Surabaya
Tanjungsari v
Manukan Kulon -
Asemrowo
Lidah Kulon
Lontar
Peneleh
Kedungdoro
Tambakrejo
Perak Timur
Sidotopo -
Pacar Keling
Pucangsewu
Kalirungkut -
Tenggilis -
Menur
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Puskesmas Tim Pengelola Program <.
No Penanggulangan Tuberkuglosis KotagSurabaya Rendah | Tinggi
16. | Keputih \J -
17. | Kalijudan \J -
18. [ Putat Jaya v -
19. | Pakis - \J
20. | Wonokromo \J -
21. | Krembangan Sel \J -
22. | Morokrembangan - v
23. { Tanah kali kedinding - v
24. | Tambak Wedi - \J
25. | Kedurus v -
26. | Balas Klumprik \ -
27. | Jemursari - v
28. | Siwalankerto - 4

Berdasarkan Tabel 5.7, diketahui bahwa dari 28 Puskesmas di Kota Surabaya

hanya terdapat 13 Puskesmas yang menunjukkan tingkat organizational trust yang

baik terhadap upaya yang dilakukan oleh tim pengelola program penanggulangan

tuberkulosis.

Tabel 5.8 Rekapitulasi Organizational Trust pada Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Organizational Trust l‘:emlaulz

QOreanizational Trust Rendah 15 54
Organizational Trust Tinggi 13 46
Total 28 100

Berdasarkan Tabel 5.8, diketajui bahwa Puskesmas yang dinilai memiliki

tingkat organizational trust yang rendah masih dominan, yakni sejumlah 15

Puskesmas atau sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar Puskesmas
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di Surabaya belum sepenuhnya percaya dengan upaya setiap tim dalam menjalankan

program penanggulangan tuberkulosis.

5.5 Work Environment Tim Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis
di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Work environment menjelaskan mengenai gambaran kondisi lingkungan kerja
dari tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis yang dapat mempengaruhi
aktivitas dari setiap tim di Puskesmas Kota Surabaya (Robbins, 2003). Pada
penelitian ini, work environment dijelaskan melalui tiga dimensi, yakni suasana kerja,
hubungan dengan rekan kerja, dan tersedianya fasilitas kerja.

Berikut penilaian petugas tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis
di Puskesmas Kota Surabayamengenai work environment ditunjukkan melalui Tabel
5.9 berikut.

Tabel 5.9 Work Environment pada Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Puskesmas Tim Pengelola program

penanggulangan tuberkulosis Kota Surabaya
Tanjungsari v
Manukan Kulon
Asemrowo
Lidah Kulon
Lontar
Peneleh
Kedungdoro
Tambakrejo
Perak Timur
Sidotopo -
. | Pacar Keling
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Lanjutan tabel 5.9
Puskesmas Tim Pengelola Program .
No Penanggulangan Tuberkflosis KotagSurabaya Rendah | Tinggi
12. | Pucangsewu N y
13. | Kalirungkut v N
14. | Tenggilis v -
15. | Menur v -
16. | Keputih N y
17. | Kalijudan v 3
18. | Putat Jaya v N
19. | Pakis v n
20. | Wonokromo _ v
21. | Krembangan Sel v -
22. | Morokrembangan v -
23. | Tanah kali kedinding - v
24, | Tambak Wedi - ¥
25. | Kedurus - v
26. | Balas Klumprik v N
27. | Jemursari v ”
28. | Siwalankerto - v

Berdasarkan Tabel 5.9, menunjukkan bahwa dari total 28 Puskesmas di Kota
Surabaya menilai bahwa work environment yang terdapat di Puskesmas cenderung
berada dalam kategori yang baik.

Tabel 5.10 Rekapitulasi Work Environment pada Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Work Environment Pemlalalt
n Yo
Work Environment Kurang 18 64
Work Environment Baik 10 36
Total 28 100

Berdasarkan Tabel 5.10, diketahui bahwa dari 64% Puskesmas di Surabaya

yang belum memiliki work environment yang baik. Hasil ini mengungkapkan bahwa
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sebagian besar tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis menerangkan
bahwa lingkungan kerja di Puskesmas Kota Surabaya belum mendukung aktivitas

kerja tim untuk melaksanakan program penanggulangan tuberkulosis dengan optimal.

5.6 Kinerja Tim Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Kinerja menggambarkan mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan dari
program penanggulangan tuberkulosis yang dituangkan melalui perencanaan strategis
(Mocheriono, 2009). Berdasarkan pernyataan tersebut, kinerja program
penanggulangan tuberkulosis pada penelitian ini menjelaskan indikator success rate
Tahun 2017.

Berikut ditunjukkan mengenai pencapaian indikator success rate pada 28
Puskesmas di Surabaya Tahun 2017 pada Tabel 5.11.

Tabel 5.11 Penilaian Kinerja Melalui Ketercapaian Indikator Success Rate Tim

Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya Tahun 2019

2017
Tidak

Tercapai
Tanjungsari N
Manukan Kulon
Asemrowo
Lidah Kulon
Lontar
Peneleh
Kedungdoro
Tambakrejo
Perak Timur
Sidotopo

Puskesmas Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis Kota Surabaya

Z
)

Tercapai

1 |20

|2 ]e ]y (<L
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Lanjutan tabel 5.11
p . 2017
No uskesmas Tlll.l Peng'el(!la E’r})g:am Tidak -
Penanggulangan Tuberkuiosis Koia Surabaya Tercapai Tercapai
11. | Pacar Keling v -
12. { Pucangsewu - v
13. | Kalirungkut v -
14. | Tenggilis - v
15. | Menur v -
16. | Keputih v -
17. | Kalijudan - v
18. | Putat Jaya - v
19. | Pakis \ -
20. | Wonokromo N -
21. | Krembangan Sel - V
22. | Morokrembangan - v
23. | Tanah kali kedinding - v
24. | Tambak Wedi - v
25. | Kedurus v -
26. | Balas Klumprik v -
27. | Jemursari V -
28. | Siwalankerto - y

Sumber : Laporan Program Penanggulangan Tuberkulosis Dinas Kesehatan Kota Surabaya Tahun

2017

Berdasarkan Tabel 5.11, diketahui bahwa dari hasil pencapaian indikator

success rate oleh program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya

Tahun 2017 terdapat 12 Puskesmas yang menunjukkan indikator success rate diatas

90%.

Tabel 5.12 Kinerja Tim Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis di

Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Kategori Kinerja n %
Kinerja Tercapai 12 429
Kinerja Tidak Tercapai 16 57,1
Total 8 106,0
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Berdasarkan Tabel 5.12, kinerja tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya dengan menggunakan indikator success
rate tahun 2017, ketercapaian indikator tersebut masih rendah dengan nilai persentase
sebesar 42,9% yang tercapai. Hasil ini menjelaskan bahwa kinerja program

penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya masih belum optimal.

5.7 Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust, dan Work
Environment Terhadap Kinerja Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Hasil penelitian yang menunjukkan mengenai pengaruh perceived
organizational support, organizational trust, dan work environment terhadap kinerja
tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya

dijelaskan pada poin 5.7.1 hingga 5.7.4.

5.7.1 Tabulasi Silang Perceived Organizational Support dengan Kinerja Tim
Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya Tahun 2019
Tabulasi silang mengenai perceived organizational support dengan kinerja tim

pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya akan

ditunjukkan pada Tabel 5.13.
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Tabel 5.13 Tabulasi Silang Perceived Organizational Support dengan Kinerja Tim
Pengelola Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota

Surabaya Tahun 2019
Kinerja
Percewe§ Organizational Tidak . Tercapai Total
upport Tercapai
n % n % n %
Rendah 13 61,9 3 38,1 [ 21 [ 100,0
Tinggi 3 42,9 4 57,1 7 | 100,0
Total 16 57,1 12 429 | 28 | 1060,0

Berdasarkan Tabel 5.21, diketahui bahwa ketika penilaian tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis terhadap perceived organizational support
menunjukkan tingkat yang rendah akan cenderung mendorong tim untuk
menunjukkan kinerja yang kurang. Namun ketika tim merasakan perceived
organizational support yang baik, kecenderungan kinerja tim juga akan menjadi lebih
baik.

5.7.2 Tabulasi Silang Organizational Trustdengan Kinerja Tim Pengelola
Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya
Tahun 2019
Berikutnya tabulasi silang mengenai organizational trust dengan kinerja tim

pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya

ditunjukkan pada Tabel 5.14.
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Tabel 5.14 Tabulasi Silang Organizational Trust dengan Kinerja Tim Pengelola
Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya

Tahun 2019
Kinerja

Organizational Trust Tf:g:'l;i Tercapai Total

Tercanai
n % N % n %
Rendah 11 73,3 4 1267 | 15 100
Tinggi 5 38,5 8 161,57 13 | 100
Total 16 57,1 12 | 429 | 28 | 100

Berdasarkan Tabel 5.14, diketahui bahwa kepercayaan yang rendah
Puskesmas terhadap setiap tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis
cenderung memberikan dampak pada kinerja yang buruk. Ketika kepercayaan tinggi,
kinerja yang ditunjukkan oleh tim juga menunjukkan kecenderungan lebih baik dari
tim yang tidak memiliki kepercayaan.

5.7.3 Tabulasi Silang Work Environment dengan Kinerja Tim Pengelola

Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya
Tahun 2019

Sclanjumya dhclaskan menpenai hasil abulasi silang mengena  work
juary g

environment dengan kinerja tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di

Puskesmas Kota Surabaya yang ditunjukkan melalui Tabel 5.15.
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Tabel 5.15 Tabulasi Silang Work Environment dengan Kinerja Tim Pengelola
Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya

Tahun 2019
Kinerja

. Tercapai . Total

Work Environment Tidak Tercapai
n % n % n|{ %
Rendah 10| 556 | 8 | 444 | 18| 100
Tinggi 6160014 400 |10] 100
Total 16 | 57,1 {12 42,9 |28 | 100

Berdasarkan Tabel 5.15, diketahui bahwa work environment yang kurang sesuai
dengan harapan tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis cenderung
memberikan dampak pada kinerja yang kurang baik.

5.7.4 Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust, dan
Work Environment Terhadap Kinerja Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019
Pada sub bab ini dijelaskan mengenai hasil analisis dengan menggunakan

regresi linier untuk mengetahui pengaruh dari perceived organizational support,

organizational trust, dan work environment terhadap kinerja tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019. Sebagaimana
telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa kinerja tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis pada penelitian ini dijelaskan melalui indikator success
rate. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier yang telah dilakukan

ditunjukkan pada Tabel 5.16 berikut.
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Tabel 5.16 Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust, dan
Work Environment Terhadap Kinerja melalui Indikator Success Rate dan
Case Detection Rate pada Tim Pengelola Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

Variabel Independen B P Keterangan
Perceived Organizational Support 0,348 | 0,001 Berpengaruh
a. Perceived fairness of treatment 0,016 | 0,880 | Tidak Berpengaruh
b. Perceived supervisor suppori 0,369 [ 0,001 Berpengaruh
c. Perceived organizational reward .
and job con d’fﬁon 0,057 | 0,482 | Tidak Berpengaruh
Organizational Trust 0,544 | 0,001 Berpengaruh
a. Competence -0,959 | 0,187 | Tidak Berpengaruh
b. Open and honesty 1,568 | 0,001 Berpengaruh
¢. Concern for employees 1,518 | 0,001 Berpengaruh
d. Reliability 0,772 ] 0,109 | Tidak Berpengaruh
e. Identification 0,984 | 0,001 Berpengaruh
Work Environment 0,416 | 0,018 Berpengaruh
a. Suasana kerja 0,659 | 0,104 | Tidak Berpengaruh
b. hubungan dengan rekan kerja 1,265 | 0,002 Berpengaruh
c. Tersedianya fasilitas kerja 0,908 | 0,001 Berpengaruh

Berdasarkan Tabel 5.16, menjelaskan bahwa perceived organizational support,
organizational trust, dan work environment berpengaruh terhadap Kkinerja tim
pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya Tahun
2018. Hal ini ditunjukkan dari nilai p (significance value) yang dimiliki oleh
perceived organizational support, organizational trust, dan work environment yang
kurang dari (<) 0,05. Lebih lanjut apabila memperhatikan nilai B yang menunjukkan
nilai koefisien dari pefceiyed organizational support, organizational trust, dan work
environment yang bernilai positif. Nilai B yang positif dari setiap variabel
menjelaskan bahwa peningkatan pada perceived organizational support,

organizational trust, dan work environment dapat memberikan dampak positif
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terhadap kinerja dari tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya.

Namun apabila memperhatikan hasil uji pengaruh per dimensi dari setiap
variabel, diketahui bahwa pada perceived organizational support, perceived fairness
of treatment dan perceived organizational reward and job condition tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya. Namun, perceived supervisor support
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya. Pada variabel
organizational trust, diketahui bahwa hanya dimensi open and honesty, concern for
employees, dan identification yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya. Kemudian pada dimensi lainnya, yaitu competence dan reliability tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya.

Selanjutnya pada variabel work environment, dari hasil yang ditunjukkan pada
Tabel 5.16 diketahui bahwa suasana kerja menjadi dimensi yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya. Namun pada dimensi hubungan dengan rekan kerja dan
tersedianya fasilitas kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja tim

pengelola program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya.
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BAB 6 SURABAYA

PEMBAHASAN

6.1 Perceived Organizational Support di Puskesmas Kota Surabaya

Perceived organizational support merupakan gambaran persepsi yang
dilakukan oleh petugas tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis
terhadap kesiapan dari organisasi, yang dalam hal ini diwakilkan oleh Puskesmas
Kota Surabaya dalam memberikan dukungan atau bantuan untuk membantu
kelancaran pelaksanaan program penanggulangan tuberkulosis di Surabaya.
Johlke et al (2002) menjelaskan bahwa dukungan sebuah organisasi memiliki
peran penting dalam menentukan kinerja sebuah program yang dilakukan. Hal ini
dikarenakan mampu menimbulkan komitmen dari setiap petugas. Sebagaimana
telah diketahui bahwa pada penelitian ini, uraian mengenai perceived
organizational support dijelaskan melalui tiga dimensi yang terdiri dari perceived
Jfairness of treatment yang menjelaskan mengenai keadilan, perceived supervisor
support yang menjelaskan mengenai dukungan dari atasan, dan perceived
organizational reward dan job condition yang menjelaskan mengenai dukungan
organisasi terhadap kesejahteraan petugas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian persepsi dari tim
pengelola program penanggulangan tuberkulosis mengenai ketiga dimensi yang
menjelaskan mengenai perceived organizational support pada Puskesmas di Kota
Surabaya berada pada kategori yang kurang baik. Hasil ini menerangkan bahwa,

selama ini petugas dari tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis di

124
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Surabaya belum memperoleh dukungan yang maksimal dari pihak pemerintah‘dan
Puskesmas. Salah satu bentuk dukungan yang belum dapat dirasakan oleh petugas
yang tergabung dalam tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis ialah
berkaitan dengan komunikasi yang terjalin antar pihak yang terlibat di Puskesmas.
Menurut tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis, Puskesmas kurang
dalam memberikan dukungan berupa informasi dan diskusi mengenai program
TB.

Kondisi yang terjadi di Puskesmas Kota Surabaya ini berbanding terbalik
dengan pernyataan yang disampaikan oleh Rhoades & Eisenberger (2002), yang
mengungkapkan bahwa organisasi menyiapkan agen, yang dapat berupa
supervisor atau atasan dari petugas yang tergabung dalam sebuah tim untuk
mengarahkan, sebagai individu yang dipersiapkan untuk saling bertukar informasi
mengenai perkembangan pelaksanaan program kesehatan. Apabila kondisi
demikian berlangsung dalam jangka panjang dan tidak segera dilakukan evaluasi
akan dapat memberikan dampak pada proses kerja yang dilakukan oleh tim
pengelola program penanggulangan tuberkulosis yang cenderung tidak terarah.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dari 28 Puskesmas yang
diteliti di Kota Surabaya, menurut petugas yang tergabung dalam tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis terdapat 75% Puskesmas yang ada belum
mampu memberikan dukungan yang maksimal, khususnya dukungan fasilitas
berupa kesempatan mengikuti pelatihan bagi anggota untuk membantu kelancaran
pelaksanaan program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya. Menurut

Rhoades & Eisenberger (2002), kurangnya pelatihan dapat mendukung seseorang
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untuk menjadi lebih terampil dan melaksanakan tanggungjawab pekerjaan dengan
lebih teliti sehingga akan dapat memberikan dampak pada penurunan stress kerja
petugas.

Selain kurangnya kebebasan untuk mengikuti pelatihan oleh tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis, perhatian terhadap setiap hasil kerja para
petugas menurut sebagian besar anggota berada pada kondisi yang baik. Menurut
Rhoades & Eisenberger (2002), perhatian yang dilakukan oleh pihak Puskesmas
Kota Surabaya yang baik dapat meningkatkan kontribusi dari setiap tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis untuk melaksanakan program dengan lebih
baik.

Secara keseluruhan, persepsi petugas yang tergabung dalam tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis terhadap dukungan yang diberikan oleh
Puskesmas dan dinas terkait Kota Surabaya masih belum maksimal dan perlu
diupayakan untuk menjadi lebih baik. Kondisi perceived organizational support
yang terjadi di Kota Surabaya ternyata berbanding terbalik dengan perceived
organizational support yang terjadi di beberapa Puskesmas di DKI Jakarta.
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2015) dijelaskan bahwa
penilaian mengenai dukungan, kepedulian dan perhatian yang diberikan oleh
pihak Puskesmas terhadap petugas Puskesmas di DKI Jakarta cenderung lebih
baik daripada Puskesmas Kota Surabaya. Menurut Sari Puskesmas di DKI Jakarta
cenderung lebih memiliki kepedulian terhadap hasil kerja, dan mampu
memberikan dukungan informasi yang tepat guna mendukung kelancaran

pelaksanaan program yang dijalankan oleh petugas kesehatan.
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Kondisi yang diuraikan oleh Sari (2015) tersebut berbanding terbalik
dengan kondisi dukungan yang diberikan oleh Puskesmas di Kota Surabaya.
Dukungan yang diberikan oleh pihak Puskesmas Kota Surabaya terhadap tim
pengelola program penanggulangan tuberkulosis, masih memiliki kelemahan pada
setiap dimensinya, baik itu keadilan, dukungan atasan, dan penghargaan yang

diberikan.

6.2 Organizational Trust di Puskesmas Kota Surabaya

Organizational trust merupakan bentuk ekspektasi ataupun harapan positif
pihak Puskesmas terhadap tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis
untuk dapat melaksanakan program penanggulangan tuberkulosis dengan optimal
di Kota Surabaya. Pada penelitian ini organizational trust dijelaskan melalui lima
dimensi yang terdiri dari competence yang menjelaskan mengenai kemampuan
tim untuk dapat mengahdapi setiap tantangan dalam pelaksanaan program
penanggulangan tuberkulosis, openness and honesty menjelaskan mengenai
keterbukaan dan kejujuran Puskesmas untuk dapat memberikan informasi
mengenai keputusan dalam pelaksanaan program penanggulangan tuberkulosis,
concern for employees menjelaskan mengenai perhatian puskesmas kepada tim
pengelola program penanggulangan tuberkulosis, reliability menjelaskan
mengenai komitmen Puskesmas, dan identification yang menjelaskan mengenai
hubungan yang terjalin antara pihak Puskesmas dengan tim pengelola program

penanggulangan tuberkulosis.
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Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat permasalahan pada
hubungan yang terjalin antara pihak Puskesmas dengan tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis. Menurut persepsi dari anggota tim yang disajikan
pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak Puskesmas Kota Surabaya belum
sepenuhnya dapat memiliki kepercayaan terhadap upaya yang telah dilakukan
oleh tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pihak Puskesmas juga masih meragukan mengenai
kepahaman setiap anggota tim terhadap norma dan nilai yang berlaku selama
menjalankan program penanggulangan tuberkulosis.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pada dasarnya Puskesmas
Kota Surabaya belum memiliki kepercayaan yang cukup kepada tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis untuk dapat melaksanakan program
penanggulangan tuberkulosis dengan baik. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan pernyataan yang disampaikan oleh De Janasz dkk (2012) yang
mengungkapkan bahwa kepercayaan merupakan fondasi untuk dapat menciptakan
lingkungan yang sehat. Lebih lanjut dijelaskan oleh De Janasz dkk (2012) bahwa
tanpa adanya kepercayaan dari sebuah organisasi, petugas akan berfokus pada self
protection yang akan melemahkan keinginan untuk menjadi kooperatif dan
kolaboratif, merusak motivasi dan mengagalkan produktivitas dan inovasi dalam
bekerja.

Pernyataan yang dijelaskan oleh De Janasz dkk (2012) menjelaskan bahwa
kepercayaan merupakan bagian utama dari terciptanya sebuah lingkungan kerja

yang kondusif yang dapat membantu tim pengelola program penanggulangan
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tuberkulosis untuk dapat melaksanakan program penanggulangan tuberkulosis
dengan optimal. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lebih dari 50%
Puskesmas yang terdapat di Kota Surabaya memiliki tingkat organizational trust
yang rendah kepada setiap tim dalam menjalankan program penanggulangan
tuberkulosis.

Apabila memperhatikan pernyataan yang disampaikan oleh De Janasz dkk
(2012), maka perlu segera dilakukan pembenahan terhadap kepercayaan setiap
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program penanggulangan tuberkulosis. Hal
ini dimaksudkan agar pelaksanaan program dapat berjalan dengan lancar tanpa
ada rasa keraguan dari setiap pihak mengenai proses kerja yang dilakukan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Putnam (1995) bahwa kepercayaan organisasi
dapat mempengaruhi karyawan, meningkatkan partisipasi karyawan dalam

pengambilan keputusan, serta dapat menciptakan atmosfir kerja yang aktif.

6.3 Work Environment di Puskesmas Kota Surabaya

Work environment dapat dijelaskan sebagai segala perihal yang terdapat di
sekitar para petugas tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis untuk
dapat melaksanakan program penanggulangan tuberkulosis dengan optimal.
Menurut Nitisemito (1992), work environment memiliki tiga indikator yang juga
digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari suasana kerja, hubungan dengan
rekan kerja, dan tersedianya fasilitas kerja.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa secara keseluruhan, tim

pengelola program penanggulangan tuberkulosis menilai bahwa lingkungan kerja
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yang terdapat di Puskesmas Kota Surabaya masih belum cukup baik. Kondisi
yang dinilai masih rendah pada lingkungan kerja yang tersedia bagi tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis ialah berkaitan dengan suasan kerja. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar tim menyayangkan tidak adanya
kerjasama yang baik antar unit lain untuk dapat membantu kelancaran
pelaksanaan program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya. Salah satu
faktor yang dapat menyebabkan tidak terciptanya kerja sama yang baik antar unit
kerja di Puskesmas Kota Surabaya ialah berkaitan dengan motivasi kerja yang
kurang (Ishak dan Tanjung, 2003), Lebih lanjut dijelaskan bahwa ketika bekerja
dengan orang yang memiliki motivasi yang kurang, akan berdampak pula pada
kinerja, yakni pekerjaan tidak dapat terselesaikan dengan tepat dan tidak dapat
memenuhi sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan.

Menurut Rivai dan Jauvani (2009), pada dasarnya lingkungan kerja dapat
memberikan dampak positif bagi setiap pegawai yang berada didalamnya. Namun
mengingat kondisi lingkungan kerja yang tercipta di Puskesmas Kota Surabaya
kurang baik, maka dapat memberikan dampak negatif pula terhadap pegawainya.
Sebagaimana diungkapkan dalam hasil penelitian, bahwa sebagian besar anggota
tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis menyatakan kurang nyaman
bekerja di tempat kerja yang ditempati saat ini.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebesar 35,7% dari 28
Puskesmas Kota Surabaya yang diteliti yang menurut tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis memiliki kondisi lingkungan kerja yang baik.

Kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung ini tidak hanya terjadi di
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Puskesmas Kota Surabaya, namun juga terjadi di Puskesmas Mabelopura di Kota
Palu. Sebagaimana dijelaskan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hermiyanty, et.al (2017) bahwa lebih dari 50% petugas kesehatan di Puskesmas
Mabelopura di Kota Palu menilai bahwa kondisi lingkungan kerja yang tersedia
belum mampu mendukung aktivitas kerja yang dilakukan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hermiyanty, et.al (2017) juga mengungkapkan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang kurang mendukung tersebut dapat memberikan dampak
negatif terhadap kinerja pegawai Puskesmas. Mengacu pada hasil penelitian
tersebut, sebagian besar Puskesmas Kota Surabaya perlu memperhatikan
penyediaan lingkungan kerja yang kondusif agar tim pengelola program

penanggulangan tuberkulosis mampu melaksanakan program dengan optimal.

6.4 Kinerja Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya

Kinerja program penanggulangan tuberkulosis dapat dijelaskan sebagai
capaian hasil kerja dari program yang bersangkutan. Pada penelitian ini kinerja
dari program penanggulangan tuberkulosis menjelaskan indikator success rate.
Indikator success rate sendiri menggambarkan mengenai perbandingan antara
jumlah semua kasus penyakit tuberkulosis yang sembuh dan pengobatan lengkap
dengan jumlah kasus penyakit tuberkulosis yang diobati dan dilaporkan. Dengan
kata lain, indikator success rate menunjukkan mengenai kualitas dari pengobatan
penyakit tuberkulosis. Angka kesembuhan minimal yang harus dicapai ialah

sebesar 90% dari jumlah kasus penyakit tuberkulosis yang diobati dan dilaporkan.
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Berdasarkan pada angka minimal tersebut, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tahun 2017, pencapaian indikator success rate melonjak
menjadi sekitar lebih dari 70% dari 28 Puskesmas. Secara keseluruhan,
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tersebut, kemudian dilakukan
analisis nilai mean dari indikator kinerja tersebut. Hasil penelitian penelitian
menunjukkan bahwa pada indikator success rate tingkat ketidaktercapaiannya
mencapai 80%. Hasil ini menjelaskan bahwa jumlah kasus yang diobati dan
pengobatan lengkap yang berhasil disembuhkan relatif kecil bila dibandingkan
dengan laporan kasus penyakit tuberkulosis di Kota Surabaya.

Kondisi demikian, juga terjadi pada Kabupaten Boyolali. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aditama, et.al (2013) dijelaskan bahwa pencapaian
tertinggi indikator success rate sebesar 30%. Hasil ini menjelaskan bahwa kondisi
pencapaian pelaksanaan program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya
masih lebih baik dari di Kabupaten Boyolali. Namun demikian, tetap perlu
dilakukan pembenahan segera untuk dapat meningkatkan kinerja program
penanggulangan tuberkulosis menjadi lebih baik dan masyarakat Kota Surabaya

dapat terbebas dari penyakit tuberkulosis.

6.5 Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust, dan
Work Environment Terhadap Kinerja Program Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perceived

organizational support memiliki pengaruh terhadap ketercapaian indikator

success rate pada kinerja program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas
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Kota Surabaya. Hasil ini menjelaskan bahwa persepsi setiap tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis mengenai dukungan yang diberikan oleh
Puskesmas memiliki peran penting terhadap kinerja tim sebagai pihak pengelola
dan pelaksana program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya.

Pengaruh perceived organizational support yang dimaksud terhadap
kinerja tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis ialah apabila tim
menilai bahwa organizational support masih kurang, akan memberikan dampak
pada penurunan kinerja tim yang kemudian dapat berdampak pada penurunan
kinerja program penanggulangan tuberkulosis. Namun sebaliknya, ketika tim
menilai bahwa organizational support dapat membantu secara maksimal, akan
memberikan dorongan bagi tim untuk dapat menjalankan program
penanggulangan tuberkulosis dengan optimal sehingga kinerja program
mengalami peningkatan.

Sebagaimana diungkapkan oleh Rhoades & Eisenberger (2002), bahwa
petugas yang merasa dirinya mendapatkan dukungan dari organisasi akan
memiliki rasa kebermaknaan dalam diri petugas tersebut. Hal inilah yang akan
meningkatkan komitmen pada diri karyawan. Komitmen inilah yang pada
akhirnya akan mendorong petugas untuk berusaha membantu organisasi mencapai
tujuannya, dan meningkatkan harapan bahwa performa kerja akan diperhatikan
serta dihargai oleh organisasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Darolia et al. (2010) bahwa perceived organizational support dapat

memberikan dampak nyata terhadap kinerja pekerja secara individu ketika pekerja
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mengetahui bahwa organisasi memperhatikan dan menghargai setiap peningkatan
kinerja yang ditunjukkan. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mohammad
& Ali (2015) juga menerangkan bahwa pekerja yang memiliki persepsi yang baik
mengenai organisasi tempat bekerja, maka pekerja akan merasa lebih nyaman
untuk menunjukkan kinerja yang optimal. Lebih lanjut dijelaskan bahwa untuk
dapat menimbulkan persepsi yang baik ke pekerja, maka sikap dari manajemen
ataupun pihak SDM dari organisasi memiliki peran penting. Apabila manajemen
atau SDM organisasi tidak dapat menunjukkan sikap atau dukungan yang sesuai
dengan harapan pekerja, semisal pekerja yang mempertimbangkan kontribusi
dengan kesejahteraan selama bekerja, pekerja akan memiliki harapan bahwa
perusahaan mampu memenuhi kesejahteraan dan terlepas dari tekanan mengenai
ketidakpastian. Ketika organisasi mampu menunjukkan dukungan untuk
memenuhi harapan tersebut, maka pekerja akan menunjukkan kinerja yang
optimal (Bohle et al. 2018).

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pada organizational trust,
juga memiliki pengaruh terhadap ketercapaian indikator success rate pada kinerja
program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya. Hasil ini
menjelaskan bahwa perubahan pada tingkat kepercayaan organisasi, yakni
Puskesmas Kota Surabaya terhadap tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis dapat memberikan dampak pada kinerja program penanggulangan
tuberkulosis.

Sebagaimana ditunjukkan pada hasil penelitian, bahwa peningkatan

kepercayaan yang diberikan oleh Puskesmas Kota Surabaya mampu memberikan
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dampak pada peningkatan kinerja tim dalam melaksanakan program
penanggulangan tuberkulosis, sehingga indikator success rate dari kinerja
program penanggulangan tuberkulosis dapat segera mencapai target yang
diharapkan pemerintah pusat atau bahkan melebihi. Namun sebaliknya, apabila
Puskesmas justru mengalami penurunan kepercayaan terhadap tim dalam
melaksanakan program penanggulangan tuberkulosis, ikut memberikan dampak
pada penurunan kinerja program penanggulangan tuberkulosis yang ditandai
dengan semakin melambatnya pencapaian indikator success rate dari target
nasional yang diharapkan.

Menurut Pucetaite, Lamsa, & Novelskaite (2010), kepercayaan merupakan
hal yang kritis didalam komunikasi yang efektif dan kerja sama tim yang sukses
antara sesama karyawan. Sama pentingnya dengan kepercayaan antara para
petugas dan para manajer juga dapat meminimalisasi resiko, biaya operasional,
dan meningkatkan komitmen serta produktivitas petugas. Lebih lanjut dijelaskan
oleh Brockner et al (1997), bahwa dengan meningkatnya kepercayaan di dalam
organisasi, maka petugas akan lebih berkomitmen kepada pihak berwenang dan
institusi yang diwakili oleh pihak berwenang.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Setiawan ef al (2016) yang juga menjelaskan bahwa kepercayaan yang diberikan
oleh sebuah organisasi secara langsung dapat memberikan dampak pada
peningkatan kinerja. Hal ini juga telah diteliti sebelumnya oleh Zolin & Pameola
(2004) bahwa kepercayaan organisasi yang terdiri dari dimensi integritas,

kompetensi, loyalitas, dan keterbukan mampu meningkatkan kinerja dari setiap
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individu. Pada pekerja di sektor publik, menurut pénelitian yang dilakukan oleh
Singh & Desa (2018), kepercayaan yang diberikan oleh organisasi memiliki peran
penting untuk dapat mendorong individu atau pekerja agar dapat memberikan
pelayanan yang optimal sesuai dengan tujuan dari sektor publik tersebut. Namun
pada penelitian yang telah dilakukan oleh Usilaku et al. (2015) dalam jangka
panjang organizational trust tidak akan memiliki dampak positif pada kinerja
individu. Hal ini dikarenakan adanya faktor usia, dalam artian semakin
bertambahnya usia pekerja, maka tingkat motivasi untuk dapat bekerja optimal
akan semakin menurun, sehingga peran dari organizational trust akan tidak
terlihat karena bagi pekerja usia lanjut, akan cenderung untuk melakukan
pekerjaan sebagai rutinitas (Usilaku et al. 2015). Oleh karena itu, dapat dijelaskan
bahwa peran dari organizational dapat dioptimalkan oleh Puskesmas di Kota
Surabaya pada anggota tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis yang
masih berusia muda.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh yang
terjadi antara work environment dengan Kinerja program penanggulangan
tuberkulosis. Pengaruh yang terjadi yakni terjadi ketika lingkungan kerja tim
pengelola program penanggulangan tuberkulosis mampu diperbaiki untuk
mencapai harapan anggota tim akan dapat memberikan dampak berupa
kenyamanan bagi tim dalam melaksanakan program penanggulangan tuberkulosis
sehingga pencapaian indikator success rate dapat mengalami peningkatan dan
percepatan untuk mencapai target nasional. Namun sebaliknya, ketika lingkungan

kerja yang tersedia kurang memadai, dapat berdampak pada kinerja tim yang
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mengalalmi penurunan, sehingga pencapaian target nasional indikator success
rate mengalami perlambatan.

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, dapat dijelaskan bahwa work
environment juga memiliki peran penting untuk dapat membantu tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis untuk dapat mencapai sasaran kinerja yang
lebih baik. Diungkapkan oleh Rivai dan Jauvani (2009), bahwa lingkungan kerja
yang sechat dan nyaman dapat membantu petugas untuk dapat meningkatkan
profuktivitas, efisiensi dan kualitas kerja yang lebih baik dan berkomitmen.
Apabila kondisi demikian dapat diwujudkan secara konsisten, pelaksanaan
program penanggulangan tuberkulosis di Kota Surabaya juga akan mengalami
perbaikan dan peningkatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Putra & Sary (2017) yang melakukan penelitian di Perum Damri Bandung.
Hasil penelitian menerangkan bahwa kepala ataupun bagian SDM di Perum
Damri diharapkan dapat memberikan perhatian lebih pada lingkungan kerja yang
ada, dengan tujuan pekerja yang ada dapat mampu bekerja lebih optimal dan
mampu memberikan pelayanan dengan baik. Hasil penelitian ini juga konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamid & Hassan (2015) yang
mengungkapkan bahwa perusahaan perlu untuk menyediakan lingkungan kerja
yang tepat dan nyaman sesuai dengan kebutuhan pekerja untuk dapat mengurangi
tingkat stress pekerja dalam menyelesaikan pekerja, sehingga kinerja individu
menunjukkan peningkatan menjadi lebih baik. Hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh Jayaweera (2015) juga menerangkan bahwa pekerja dapat bekerja
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lebih optimal ketika fermotivasi. Oleh karena itu, pihak manajemen ataupun SDM
dalam sebuah perusahaan dapat melakukan inisiatif dengan salah satunya
menyediakan lingkungan dan kondisi kerja yang nyaman bagi pekerja (Al-Omari
& Okasheh , 2017).

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 7
PENUTUP

TESIS ANALISIS PENGARUH PERCEIVED YUNITA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Kota Surabaya maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian besar petugas tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya berumur 26-35 tahun, berjenis
kelamin perempuan, sebagian besar lulusan Diploma (D3) dan memiliki
pengalaman kerja yang relatif singkat sekitar 1-5 tahun.

2. Perceived organizational support, organizational trust dan work

" environment dari Puskesmas Kota Surabaya sebagian besar petugas
merasakan masih kurang baik.

3. Sebagian besar Puskesmas di Kota Surabaya belum mencapai kinerja
Program Program Penanggulangan Tuberkulosis.

4. Perceived organizational support, organizational trust dan work
environment mempengaruhi kinerja program penanggulangan tuberkulosis

di Puskesmas Kota Surabaya.

7.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bagian sebelumnya, maka saran yang dapat diajukan melalui penelitian ini

ialah :

MILIK
139 PERPUSTAKAARN
SURABAYA
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1. Bagi Puskesmas di Kota Surabaya

a. Dapat melakukan evaluasi terhadap dukungan yang telah diberikan
selama ini kepada setiap anggota Tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis, terutama mengenai dukungan atas
kotribusi yang telah ditunjukkan oleh tim. Khususnya dukungan dalam
bentuk peningkatan kesejahteraan setiap anggota Tim, seperti
pemberian bonus individu dalam bentuk uang tunai atau menyesuaikan
dengan keinginan anggota tim.

b. Atasan di Puskesmas dapat mendekati setiap anggota untuk menjalin
komunikasi yang lebih baik agar tercipta hubungan yang lebih baik. Hal
ini dapat dilakukan melalui pendekatan personal seperti memberikan
perhatian kepada setiap anggota yang mengalami permasalahan dalam
menjalankan program.

c. Atasan dapat berupaya menciptakan suasana kerja secara kekeluargaan
dengan memperbaiki cara memberikan instruksi dan memberikan
kesempatan bagi petugas untuk dapat menata area kerja sesuai dengan
keinginan setiap petugas di Puskesmas.

d. Atasan dapat melakukan perencanaan terhadap kejelasan dari status
pekerjaan dari petugas yang ada di Puskesmas, seperti memberikn
jaminan untuk membantu meningkatkan kinerja petugas sehingga
muncul pemikiran yang positif dan petugas termotivasi untuk
menunjukkan Kkinerja yang baik dalam mengatasi permasalahan

tuberkulosis di Kota Surabaya.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor lain dari
pihak anggota tim pengelola program penanggulangan tuberkulosis
ataupun pihak puskesmas yang dapat mempengaruhi kinerja Program
Penanggulangan Tuberkulosis.

b. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk melakukan analisis pada
proses kerja ataupun kinerja dari setiap anggota tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis dan dampaknya terhadap kinerja

program penanggulangan tuberkulosis.
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Lampiran 1
PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP)
KEPADA RESPONDEN

Kepada Bapak/Ibu/Saudara

Saya yunita, mahasiswi Program Studi S2 Administrasi Dan Kebijakan
Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga akan
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Perceived Organizational
Support, Organizational Trust dan Work Environment Terhadap Kinerja Program
Penanggulangan Tuberkulosis (Studi Kasus Di Puskesmas Kota Surabaya)”.
Sebelum Bapak/Ibu/Saudara mengisi lembar kesediaan, berikut ini merupakan
penjelasan terkait penelitian saya.
A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh percaeived
organizational support, organizational trust dan work environment terhadap
pencapaian Kinerja tim program penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Kota
Surabaya.
B. Perlakuan yang diterapkan pada subjek

Pada penelitian ini Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden akan mengisi
kuesioner terkait percaeived organizational support, organizational trust dan
work environment terhadap pencapaian kinerja. Proses pengisian kuesioner ini
membutuhkan waktu selama 15-30 menit dengan persetujuan bersama

Bapak/Ibu/Saudara/i, tanpa mengganggu jadwal kerja Bapak/Ibu/Saudara/i.

MILIK

PERPUSTAKAAR
WUNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA :'

—_"'P'r-v——-—.,_:__:q?-_' L
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C. Manfaat

Manfaat terkait keikutsertaan Bapak/Ibu/Saudara dalam penelitian ini yaitu
Bapak/Ibu/Saudara/i akan memperoleh informasi tentang perceived
organizational support, organizational trust dan work environment yang
dirasakan saat bekerja serta capaian kinerja program penanggulangan tuberkulosis
di puskesmas Bapak/Ibu/Saudara/i melalui media bantu.
D. Bahaya potensial

Tidak ada bahaya potensial yang diakibatkan oleh keterlibatan
Bapak/Ibu/Saudara/i selama mengikuti maupun setelah penelitian ini, karena
dalam penelitian ini tidak dilakukan intervensi apapun,melainkan hanya pengisian
kuesioner saja.
E. Hak untuk undur diri

Keikutsertaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam penelitian ini bersifat sukarela
dan Bapak/Ibu/Saudara/i berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa
menimbulkan konsekuensi yang merugikanBapak/Ibu/Saudara/i.
F. Insentif untuk subjek

Kesediaan dan keikutsertaan dari Bapak/Ibu/Saudara/i dalam penelitian ini
akan mendapatkan souvenir cantik berupa Tumblr cantik sebagai ucapan terima
kasih.
G. Kerahasiaan subjek

Kerahasiaan data dan hasil pengisisan kuesioner olehBapak/Ibu/Saudara/i
sangat dijamin dan dijaga oleh peneliti. Kerahasiaan dalam pengolahan data dan

publikasi tidak akan menggunakan nama Bapak/Ibu/Saudara/i serta penyimpanan
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data dan hasil menggunakan password tertentu sehingga hanya dapat diakses oleh
peneliti.
H. Informasi tambahan

Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian ini dengan peneliti :

Nama : Yunita

Alamat : Jin. Gubeng Airlangga VII No. 30
Nomor Telepon : 0852 4109 7228

Email : yunitaalhasyimi@yahoo.com
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Lampiran 2

INFORMED CONSENT
PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama :

Usia :

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan®’

Alamat
No. TIn/HP

42gsr2aa

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai penelitian yang
berjudul “Analisis Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational
Trust Dan Work Environment Terhadap Kinerja Program Penanggulangan
Tuberkolusis (Studi Kasus Di Puskesmas Kota Surabaya)” meliputi :

1. Tujuan dan manfaat penelitian

. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek

. Bahaya yang akan timbul

. Hak undur diri

. Insentif bagi responden

. Kerahasiaan data dan informasi

[« WAV I~V S}

Setelah mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu
yang berhubungan dengan penefitian tersebut, maka dengan ini secara sukarela
dan dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan (Bersedia /Tidak
Bersedia*) ikut berpartisipasi dalam penelitian.

Peneliti, Responden,

Yunita, SKM. e

Saksi,

.....................................

*) Coret salah satu
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No Responden :

Lampiran 3
KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS PENGARUH PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT,
ORGANIZATIONAL TRUST DAN WORK ENVIRONMENT TERHADAP
KINERJA PROGRAM PENANGGULANGAN TUBERKULOSIS

Petunjuk Pengisian Koesioner

1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan pilihiah salah satu jawaban yang
sesuai dengan keadaan maupun apa yang saudara rasakan.

2. Dalam pengisian skala ini, saudara tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala ini
tidak ada jawabah yang dianggap BENAR maupun SALAH. Semua jawaban
dapat diterima sepanjang jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-
sungguh.

3. Kami berharap saudara menjawab semua pertanyaan yang ada dan jangan
sampai ada yang terlewatkkan atau dikosongi.

Atas perhatian dan kerjasamanya yang baik, saya ucapkan terima kasih

Tanggal wawancara
Nama Puskesmas
Tanda Tangan
I. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama/Inisial
2.Usia
3. Pendidikan
4, Tempat Kerja

5.Masa Kerja

152
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II. KUESIONER PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT

153

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Berikan tanda contreng () atau tanda silang (x) pada kolom jawaban yang
sesuai dengan keadaan yang ada di Puskesmas saudara

No | Pernyataan [sTS[TS| S | SS

Perceived Fairness Of Treatment

1 | Puskesmas memberikan kesempatan yang sama
bagi petugas untuk melanjutkan pendidikan

2 | Puskesmas selalu mempertimbangkan pendapat
vang petugas sampaikan terkait program TB

3 | Puskesmas selalu menanggapi keluhan yang
petugas sampaikan terkait program TB

4 | Puskesmas tidak melibatkan petugas ketika
membuat keputusan yang berkaitan dengan
program TB

N

Puskesmas hanya memberikan kesempatan
bagi petugas tertentu saja untuk mendapatkan
pelatihan

Perceived supervisor support

6 | Kepala Puskesmas selalu menyempatkan untuk
bertukar informasi dan diskusi mengenai
prograi 1B

7 | Meskipun Anda sudah menyelesaikan program
TB dengan sangat baik, Kepala Puskesmas
tidak akan memperhatikan hat itu

8 | Kepala Puskesmas menghargai keberhasilan
Anda dalam menyelesaikan Program TB

9 | Kepala Puskesmas memberikan kebebasan
kepada Anda dalam menyelesaikan pekerjaan
Anda terkait program TB

Perceived organizational reward & job condition

10 | Puskesmas menghargai kontribusi petugas
dalam bekerja melalui perhatiannya pada
kesejahteraan petugas

11 | Puskesmas lebih fokus pada pencapaian kinerja
dibandingkan dengan memperhatikan
kesejahteraan petugas

12 | Reward/penghargaan yang diberikan tidak
sesuai dengan kinerja yang petugas hasilkan
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Lanjutan kuesioner
No Pernyataan STS| TS| S [ SS

13 | Puskesmas tidak memikirkan tentang
lingkungan kerja yang kondusif untuk petugas
14 | Puskesmas tidak pernah memberikan
reward/penghargaan jika petugas berhasit
dalam pekerjaan petugas

III. KUESIONER ORGANIZATIONAL TRUS

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Berikan tanda contreng () atau tanda silang (x) pada kolomj awaban yang
sesuai dengan keadaan yang ada di Puskesmas saudara

No | Pernyataan |STS [ TS| S | SS
Competence
1 | Puskesmas percaya pada kemampuan yang
Anda miliki

2 | Puskesmas yakin dengan keterampilan yang
Anda miliki dalam menyelesaikan program TB
3 | Puskesmas percaya bahwa Anda dapat
menyelesaikan program TB tepat waktu
4 | Puskesmas kurang percaya pada kemampuan
Anda dalam menyelesaikan program TB
Openness and honesty
5 { Puskesmas sefalu terbuka pada Anda mengenai
masalah yang terjadi terkait program TB
6 | Puskesmas selalu mengkomunikasikan hal-hal
yang berkaitan dengan pekerjaan Anda terkait
program TB
7 | Puskesmas selalu terbuka pada Anda dalam
pengambilan keputusan yang bersangkutan
dengan pekerjan Anda (terkait program TB)
8 | Puskesmas selalu memberikan informasi yang
benar dan dapat dipercaya
Concern for employees
9 | Puskesmas selalu memahami dan peduli
terhadap kondisi Anda dalam bekerja
10 | Puskesmas selalu memastikan kebutuhan yang
diperlukan petugas dalam menangani
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Lanjutan kuesioner

No Pernyataan STS| TS| S | SS
program TB

11 | Puskesmas selalu menyediakan setiap
kebutuhan petugas dalam bekerja

12 | Puskesmas  kurang peduli  terhadap
kesejahteraan petugas

Realibility

13 | Puskesmas mengandalkan Anda dalam
menyelesaikan program TB

14 | Puskesmas senang dengan hasil kerja yang
Anda lakukan pada program TB

15 | Puskesmas percaya Anda dapat
menyelesaikan laporan program TB tepat

swaltn
rvantu

16 | Puskesmas kadang kurang puas dengan hasil
kerja Anda (terkait program TB)

Identification

17 | Puskesmas percaya petugas memiliki tujuan
dalam menyelesaikan program TB

18 | Puskesmas percaya petugas dapat mematuhi
aturan yang ada di Puskesmas dalam
menjalankan pekerjaannya

19 | Puskesmas percaya bahwa  petugas
memahami norma dan nilai yang ada di
Puskesmas

20 | Puskesmas percaya petugas dapat menjaga
kepercayaan yang diberikan Puskesmas dalam
menjalankan program TB

IV. KUESIONER WORK ENVIRONMENT

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Berikan tanda contreng () atau tanda silang (x) pada kolom jawaban yang
sesuai dengan keadaan yang ada di Puskesmas saudara

No | Pernyataan [STS[TS| S | SS

Suasana kerja

1 | Anda sangat nyaman bekerja di tempat kerja
Anda
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Lanjutan kuesioner

156

No

Pernyataan

STS

TS

SS

2

Anda dapat mempertanggungjawabkan
pekerjaan Anda jika ada kesalahan

3

Standar pelaksanaan kerja program TB sangat
membantu Anda dalam bekerja

Anda selalu mendapatkan penghargaan dari
Puskesmas jika berhasil dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan yang
diharapkan Puskesmas

Puskesmas selalu terbuka dalam memberikan
informasi

Kerjasama dengan unit kerja lain sangat
membantu Anda dalam menyelesaikan
Program TB dengan baik

Hubungan Dengan Rekan Ker

Atasan Anda selalu mengajak Anda berdiskusi
mengenai pekerjaan Anda (mendiskusikan
tentang kendala maupun capain dalam program
TB)

Anda tidak berhubungan baik dengan atasan

O |

Anda sangat senang bergaul dan bersosialisasi
dengan masyarakat sekitar tempat kerja

Jika mengalami masalah dalaim pekerjaan,
rekan kerja Anda selalu membantu Anda

11

Anda sangat menjaga dengan baik hubungan
Anda dengan pasien

12

Jika ada masalah yang berkaitan dengan pasien
Anda kader selalu menghubungi

Tersedianya Fasilitas Kerja

13

Tersediannya obat-obatan TB yang lengkap
saat dibutuhkan

14

Tersedianya alat-alat kesehatan yang lengkap
dan mendukung program TB

15

Adanya fasilitas pendukung dalam kegiatan
pelaporan dan informasi mengenai program TB
yang tersedia di puskesmas (komputer, wifi dan
lain-lain)

16

Kurang tersediannya fasilitas yang mendukung
program TB

17

Fasilitas dipuskesmas banyak yang belum

memenuhi standard
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V. KUESIONER KINERJA PROGRAM PENANGGULANGAN
TUBERKULOSIS

157

Isilah kolom di bawah ini dengan melihat Data Capaian Program (laporan)

Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas saudara

Indikator

Tahun 2017

Capaian % Target %

Keterangan

Succes Rate

(SR)
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LAMPIRAN 4
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. Variabel Perceived Organizational Support

Reliability Statistics

[Cronbach's Alpha | N ot items
| 804 14
item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Comected ltem- | Alpha if Item
Item Deleted | if item Deleted | Total Correlation Deleted
PFOT1 9,68 3,198 ,562 ,800
FOT2 9,51 3,086 637 J79
PFOT3 9,57 3,096 ,685 ,767
FOT4 o688 2,344 288 7689
[PFOTS 9,66 3,045 534 ,813
SS1 7,14 1,787 ,745 770
SS2 7,16 2,061 550 ,851
%] 7.04 1,610 7198 : 142
PSS4 6,99 1,878 ,626 ,822
POR1 9,74 3,142 629 811
POR2 9,81 3,150 613 815
R3 9,94 2,867 ,655 804
OR4 9,85 3,035 685 ,796
OR5 9,88 3,100 ,633 810
2. Variabel Organizational Trust
Rellablll_ty Statistics
ronbach’s Afpha | N of ftems
| ,856 20
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if |Corrected item- | Alpha if ltem
item Deleted | Item Deleted  [Total Correlation]  Deleted
1 7,26 2,120 738 ,890
2 7.24 2,113 ,884 838
3 7,26 2,167 877 ,843
7,31 2,1 5859 824
H1 7.41 1,942 836 ,898
H2 7.54 1,905 806 ,808
H3 7.49 1,892 ,876 ,884
Ha 7,48 1,992 782 915
FE1 7.18 2,076 ,768 ,860
FE2 7.1 2,016 ,866 ,826
FE3 7,23 2,077 ,708 ,882
158
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ICFE4 7.21 1,983 726 878
1 7.34 1,882 ,603 ,831
7,24 1,811 765 157
23 723 1778 JR8 755
R 735 2,071 '572 '839
11 7,01 1,813 ,812 917
12 7,05 1,803 ,846 906
3 7.08 t.77¢ 866 889
4 7,06 1,795 ,823 914
3. Variabel Work Environment
Reliability Statistics
{Cronbach’s Afpha { N of items
I ,835 17
item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- | Alpha if ltem
ltem Deleted ] if Item Deleted § Total Correlation Deleted
K1 11,52 4,669 ,760 894
K2 11,51 4,885 ,689 804
K3 11,46 4,696 816 ,887
11,50 4,784 937 807
11,47 4,524 ,801 ,888
11,58 4,505 122 801
12,05 4,221 672 ,842
12,14 4,320 ,603 854
12,06 4,176 ,700 837
11,99 4,144 733 ,831
12,09 4,295 667 ,843
12,11 4,298 603 855
9,67 2,093 677 ,709
9,72 2,044 134 ,680
9,71 2,137 648 719
9,71 2,378 ,458 781
9,70 2,542 ,406 ,818
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162
Tabulasi Silang
1. Variabel perceived organizational support
Crosstab
Kinerja Total
buruk | baik
Count 13 8 21
% within Perceived
rendsh Organizational 61,9%] 38,1%] 100,0%
Perceived Organizational Support
Support Count 3 4 7
tinggi 9% withinn Perceivi
Organizational 42,9% | 57,1%| 100,0%
Support
Count 16 12 28
Total % within Perceived
Organizational 571%| 42,9%| 100,0%
Support
2. Variabel organizational trust
Crosstab
Kinerja Total
buruk | baik
dah Count 1 4 15
o fen % within Organizational Trust | 73,3%| 26,7%| 100,0%
Organizational Trust Count 5 8 13
ingg@l o, within Organizational Trust | 38,5% | 61,5%| 100,0%
Total Count 1% 12 20
° % within Organizational Trust | 57,1%| 42,9% 100,0%

3. Variabel work environment

Crosstab
Kinerja Total
buruk | baik
Count 10 8 18
rendah . )
Work - % within Work Environment 55,6%| 44,4% 100,0%
Envionment . Count 6 4 10
NG9 o4 within Work Environment 60,0%| 40,0% 100,0%
Total Count 16 12 28
ota % within Work Environment 57.1%| 42.9%|  100,0%
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Uji Asumsi Klasik
Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 145
ab Mean QE-7
Normal Parameters Std. Deviation 4.86249108
Absolute ,101
Most Extreme Differences | Positive ,082
Negative -101
Kolmogorov-Smirnov Z 1,194
Asymp. Sig. (2-tailed) ,116
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Heterokedastisitas
Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 9,869 2543 3,888 500
POS -,105 ,057 -,154 -1,822 ,071
PFOTsum ,059 ,223 ,032 ,263 793
PSSsum 002 267 001 006 995
PORsum -,093 167 -,061 -,556 579
oT -,032 ,106 -,060 -,303 762
Csum 1,199 490 417 2,449 ,061
1 OChsum -,313 296 -,133 -1,057 292
CFEsum -,307 ,254 -,153 -1,210 ,229
Rsum -,563 ,324 -,243 -1,737 ,085
lsum 030 , 146 020 207 836
WE -,070 121 -, 116 -,579 ,564
SKsum 349 273 ,186 1,275 ,205
HDRKsum -,751 272 -,388 -2,761 ,070
TFKsum ,018 ,160 ,012 111 911
a. Dependent Variable: abs_res
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Multikolinieritas

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISIS PENGARUH PERCEIVED

Coefficientsa
Unstandardized |Standardized Correlations Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Modell Std. t Sig. Zero-
B Beta Partial | Part | Tolerance| VIF
Error order

(Constant)| 43,539 | 3,648 11,934 ,000
POS ,348 ,082 ,234 4,226 ,000 ,139 341 | ,232 979 1,021
PFOT 016 ,108 ,016 ,151 ,880 ,340 ,013 | ,011 ,492 2,034
PSS ,369 ,103 ,410 3,568 ,000 ,463 ,293 | ,271 ,436 2,294
POR ,057 ,081 ,068 ,705 ,482 ,325 ,060 | ,053 ,610 1,640
oT ,544 ,152 ,467 3,584 ,000 ,725 ,294 | ,196 177 5,655
C -,959 ,723 -, 154 -1,327 ,187 ,573 -114 | -,076 ,243 4,120
1 OH 1,568 ,437 ,309 3,589 ,000 ,635 ,296 | ,206 ,443 2,256
CFE 1,518 ,375 ,350 4,050 ,000 ,618 ,330 | ,232 ,440 2,274
R 72 ,478 ,154 1,616 ,109 ,549 ,138 | ,093 ,360 2,775
I ,984 215 ,297 4,577 ,000 ,506 ,368 | ,262 ,781 1,280
WE ,416 ,174 ,313 2,391 ,018 ,704 ,201 | ,131 ,176 5,698
SK ,659 ,402 ,176 1,639 ,104 ,623 ,139 1,100 ,321 3,119
HDRK 1,265 ,400 ,327 3,165 ,002 ,640 ,262 | ,192 ,347 2,884
TFK 908 ,236 ,301 3,855 ,000 ,596 314 | ,234 ,604 1,655

a. Dependent Variable: SR2017
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Coefficients’
Unstandardized Standardized
Model Coefficients CoefTicients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 43,539 3,648 11,934 ,000
POS ,348 ,082 ,234 4,226 ,000
PFOT ,016 ,108 ,016 ,151 ,380
PSS ,369 ,103 ,410 3,568 ,000
POR ,057 ,081 ,068 ,705 ,482
oT ,544 ,152 ,467 3,584 ,000
C -,959 ,723 -, 154 -1,327 ,187
OH 1,568 ,437 ,309 3,589 ,000
CFE 1,518 ,375 ,350 4,050 ,000
R 172 478 ,154 1,616 ,109
I ,984 ,215 ,297 4,577 ,000
WE ,416 ,174 ,313 2,391 ,018
SK ,659 ,402 ,176 1,639 ,104
HDRK 1,265 .400 327 3,165 ,002
TFK ,908 ,236 ,301 3,855 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja '
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Lampiran 6

Persetujuan Etik

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS AIRLANGGA
FACULTY OF PUBLIC HEALTH AIRLANGGA UNIVERSITY

KETERANGAN KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL”

No: 579/EA/KEPK/2018

dalam upaya mefindungi iiak asasi dan kesejahteraan subyek peneiitian kesehatain, telah
mengkaji dengan teliti protokol berjudul : i
The Ethics Committee of the Faculty of Public Health Airlangga University, with regards of the
protection of Human Rights and welfore in medical research, has carefully reviewed the
T = B |

" Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga
|

research protocol entitied :

"Analisis Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust
and Work Environment Terhadap Kinerja Program Penganggulangan
Tuberkulosis (Studi Kasus di Puskesmas Kota Surabaya)”

Peneliti utama : Yunita

Principal In Investigator

MNama Institusi : Fakultas Kesehatan Masyarakat Univérsitas Airlangga
Name of the Institution

Dan telah menyetujui protokol tersebut di atas.
And approved the above-mentioned protocol
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Lampirn 7

Surat Ijin Penelitian

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
BADAN KESATUAN BANGSA. POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Jaksa Agung Suprapto No. 2 Surabaya - 60272, Tlp. 5312144 Psw. 112
Surabaya, 12 Maret 2018

Repada
Nomer  : O70f 2048 /436.8.5/2018 Yth. Kepata Dinas Kesehatan Kota Surabaya
Lampiran : -
Hal : Penefitian di—
Sui YA
Dasar ;LPe:aumMemeﬁDaJa'nNegeﬁNmorsdTammioﬂTantmgPedmnan

-Penerbitan Rekomendasi Peneliian, Sebagaimana Telah Diubsh dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 ;

2. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 37 Tahun 2011 Tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Lembaga Teknis Daerah Kota Surabaya, Bagian Kedua Badan Kesatuan
Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat.

Memperhatikan :Sural Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakal Universitas Airlangga Surabaya
Tanggal 2 Maret 2018 Nomor :  1927/UN3.1.10 /PPd/2018 hal : Permohonan ljin
Penelitian

PR Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Surabaya memberikan rekomendasi kepada

8. Nama :Yuniia

b. Alamat :Ji. Lombok No. 7 C Kel. Siranindi Kec. Palu Barat Kota Paly

c. Pekerjaan/Jabatan :PNS

d. InstansiOrganisasi : Universitas Airlangga Surabaya

e. Kewarganegaraan :Indonesia
Untuk melakukan penelitian/surveyfkegiatan dengan :

a. Judul / Thema ‘Analisis Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust Dan
Work Environment Terhadap Kinerja Program Penanggulangan Tuberkulosis (Studi
Kasus Di Puskesmas Kota Surabaya)

b. Tujuan : Penelitian

c. Bidang Penelitian  : Kesehatan

d. Penanggung Jawab : Dr. Djazuly Chalidyanto, S.KM., M.ARS
e. Anggota Peserta -

. Waktu : 1 (Salu) Buian, TMT Surat Dikeluarkan
g. Lokasi : Dinas Kesehatan Kota Surabaya

Dengan persyaratan  : 1. Penefitian/survey/kegiatan yang dilakukan harus sesvai dengan surat
permohonan dan wajb mentaati persyaratan/peraturan yang berlaku di
Lokasi/Tempat diia xukan Peneliti i’kegiatan;

2. Saudara yang bersangkutan agar iakukan Penelitian/survey/kegiatan
wajib mefaperkan pelaksanaan dan hasiinya kepada Kepala Bakesbang, Politik
dan Linmas Kota Surabaya;

3. Penelitian/survey/kegiatan yang dilaksanakan fidak holah menimhyliran
keresahan dimasyarska, disintegrasi bangsa atau mengganggu keutuhan NKRI.

4. Rekomendasi ini akan dicabuttidak beriaku apabila yang bersangkutan tidak
memenuhi persyaratan seperti tersebut diatas.

Demikian atas bantuannya disampaikan terima kasih .

*a6 Pit KEPALA BADAN,

NIP 18680918 198403 2 Nn7
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Jaksa Agung Suprapto Nomor 2 Surabaya 60272
Telepon (031) 5343000, (031) 5312144 Pesawat 112

Surabaya, 15 Maret 2019

Kepada
Nomor : 070¢325% 1436.8 52019 " Yt Kepala Dinas Kesehatan Kota Surabaya
Lampiran : - &
Hal : Pengambilan Data. "
REKOMENDASI PENELITIAN

Dasar :1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman.
Penerbitan Rekomendasi Penelitian, Sebagaimam Telsh Diubah dengan
Peratuian Menten Dalam Negen Nomor 7 Tahun 2074 fentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 ;

2. Peraturan Walkota Surabaya Nomor 37 Tahun 2011 Tentang Rincian Tugas
dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah Kota Surabaya, Bagian Kedua Badan
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perfindungan Masyarakat.

Memperhatikan :Surat Wakil Dekan | Fakultas Kesehatan Masyarskat Universitas Airtangga
Surabaya Tanggal 1 Maret 2019 Nomor : 1B40/UN3.1.10/PPd/2019 Hal :
Permohonan Izin Pengambilan Data Awal

Pit Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politk Dan Perlindungan Masyarakat Kota Surabaya memberikan

rekomendasi kepada

a. Nama - Yunita.

b. Alamat JI Lombok No 7 C RT 04 RW 02 Kel Siranindi Kec Palu Barat Kota Palu.

c. Pekerjaan/Jabat : Mahast

4. instansiOrganisasi : Uni itas Airlangga Surabaya.

e. Kewarganegaraan : Indonesia.

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan :

2. Judu! | Themo :Analisis Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust Dan
Work Environment Terhadap ja Program Penangguiangan Tuberkulosis (Studi
Kasus Di Puskesmas Kota Surabaya). :

b. Tujuan : Pengambitan Data,

c. Bidang Ponelitian  : Kesehatan,

d. Penanggung Jawab : Dr. Djazuly Chalidyanto SKM., M.ARS.

& Aneonts Peserts

. Wakiu :3(1':93] Butan, TMT Surat Dikeluarkan.

g. Lokasi :Dinas Kesehatan Kota Surabaya.

Dengan persyaratan  : 1. Penelitian/survey/kegiatan yang dilakukan harus sesuai dengan surat
permohonan dan wajib mentaati 1 yang bertaku di
mempmmm

2. Saudara yang ber L Penelitian/!
melaporkan mmmmmm Poﬁult
dan Linmas Kota Surabaya;
3. Peneﬂuanlswveyh(eglatan yang diaksanakan fidak boleh rhenimbulkan
dimasy g g mmengganggukeumhanNKR!
4. Rekomendasi ini akan dicahuttidak yang g
shi p seperti ters diatas.
Demikizn glas bantuannys disompainan tehima Kasi.
a.n-Pit KEPALA BADAN
Pit_Sekretaris,
lembusan : \ IS g ;
Yth 1. Wakil Dekan | Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Ak Surabaya NIP 196712241994121001
2. Saudara yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

Jalan Jemursari No. 197 Surabaya 60243
Teln {031) 8430473 R439372 8473729 Fax (031) 8483303

SURAT WIN
SURVEY / PENELITIAN
Nomor : 072 / \2\ g¢-/436.7.2/2018

Dari :  Sekretaris Kepala Badan Kesatuan Bangsa ,Politik dan
Perlindungan Masyarakat

Nomor : 070/2048/436.8.5/2018

Tanggal : 12 Februari 2018

Hal . Penelitian

Dengan ini menyatakan tidak keberatan ditakukan survey / penelitian oleh -

Nama : Yunita

NIM : 101514453035

Pekerjaan - Mahasiswa Fakuitas Kesehatan Masyarakat UNAIR

Alamat - JI. Lombok Kec. Palu Barat Kota Palu

Tujuan Penelitian : Menyusun Tesis

Tema Penelitian . Analisis Pengaruh Perceived Organizational  Support,

Organizational Trust dan Work Environment Terhadap Kinerja
Program Penanggulangan Tuberkulosis (Studi Kasus di
Puskesmas Kota Surabaya)

Lamanya Peneliian : Bulan Maret Tahun 2018

Daerah / tempat . Puskesmas (Sesuai daftar terlampir)

Penelitian

Dengan syarat — syarat / ketentuan sebagai berikut :

1. Yang bersangkutan harus mentaati ketentuan-ketentuan/ peraturan yang berlaku dimana
dilakukannya kegiatan survey/penelitian.

2. Dilarang menggunakan kuesioner diluar design yang telah ditentukan.

3. Yang bersangkutan sebelum dan sesudah melakukan survey/penelitian harap melaporkan
pelaksanaan dan hasilnya kepada Dinas Kesehatan Kota Surabaya.

4. Surat jjin ini akan dicabutftidak beriaku apabiia yang bersangkutan tidak memenuni
syarat-syaral serta ketentuan seperti diatas.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kepada Saudara Kepala Puskesmas untuk
memberikan bantuan, pengarahan dan bimbingan sepenuhnya.
Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Suraba Maret 2018
a.n. la Dinas
ris,

Nanik Sukristina,S.KM. M.Kes
Pembina Tk. |
NIP. 197001171994032008

hitp //dinkes surabaya go id, Email ‘dkk_surabaya@yahoo.com
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

DINAS KESEHATAN

Jalan Jemursari No. 197 Surabaya 60243
Telp. (031) 8439473, 8439372, 8473720 Fax. (031) B483383

SURAT WIN
SURVEY | PENELITIAN
Nomor: 072 /K408 /436.7.2/2018

Dari Sekretaris Kepala Badan Kesatuan Bangsa Politik dan
Perlindungan Masyarakat

Nomor 070/204R/435 B 52018

Tanggal 12 Februari 2018

Hal Penelitian

Dengan ini menyaiakan tidak keberatan dilakukan survey / penelitian oleh :

Nama Yunita

NIM 101514453035

Pekerjaan Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat UNAIR

Alamat JI. Lombok Kec. Palu Barat Kota Paiu

Tujuan Penelitian
Tema Penelitian

Lamanya Penelitian
Daerah / tempat
Penelitian

Menyusun Tesis

Analisis Pengaruh  Perceived  Organizational  Support,
Organizational Trust dan Work Environment Terhadap Kinerja
Program Penanggulangan Tuberkulosis (Studi Kasus di
Puskesmas Kota Surabaya)

Bulan April s/d Bulan Juni Tahun 2018

Puskesmas (Sesuai daftar terlampir)

Dengan syarat — syarat / ketentuan sebagai berikut :
1. Yang bersangkutan harus mentaati ketentuan-ketentuan/ peraturan yang berlaku dimana

dilakukannya kegiatan survey/penelitian.

2 Dilarang menggunakan kues;oner diluar design yang telah ditentukan.

3. Yang bersangkutan sebelum dan sesudah melakukan survey/penelitian harap metaporkan
pelaksanaan dan hasilnya kepada Dinas Kesehatan Kota Surabaya.

4. Surat ijin ini akan dicabutftidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak memenuhi
syarat-syarat serta ketentuan seperti diatas.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kepada Saudara Kepala Puskesmas untuk
memberikan bantuan, pengarahan dan bimbingan sepenuhnya.
Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Surabaya.f?Apri? 2018
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Nomor : 072109l 436.7.212018
Lampiran :
Hal - Penelitian

Daftar Puskesmas

1. Puskesmas Tanjungsari 21. Puskesmas Kalijudan

2. Puskesmas Manukan Kulon 22. Puskesmas Putat Jaya

3. Puskesmas Asemrowo 23. Puskesmas Pakis

4. Puskesmas Lidah Kulon 24. Puskesmas Wonokromo
5. Puskesmas Lontar 25. Puskesmas Kedurus

6. Puskesmas Peneleh 26. Puskesmas Bals Klumprik
7. Puskesmas Kedungdoro 27. Puskesmas Jemursari

8. Puskesmas Tambakrejo 28. Puskesmas Siwalankerto
9. Puskesmas Perak Timur 29. Puskesmas Mojo

10. Puskesmas Sidolopo 30. Puskesmas Mulyorejo

11. Puskesmas Krembangan Selatan 31. Puskesmas Kenjeran

12. Puskesmas Morckrembangan 32. Puskesmas Ngagel Rejo
13. Puskesmas Tanah Kali Kedinding 33. Puskesmas Dr. Scetomo
14. Puskesmas Tambak Wedi

15. Puskesmas Pacar Keling

16. Puskesmas Pucang Sewu

17. Puskesmas Kalirungkut

18. Puskesmas Tenggilis

19. Puskesmas Menur

20. Puskesmas Keputih

Surabaya, \YApnil 2018
a.n. Kepala Dinas
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Jaksa Agung Suprapto No. 2 Surabaya - 60272, Tip. 5312144 Psw. 112
Surabaya, 04 Juli 2018

Kepada
- 070/19%436.8.512018 Yth. Kepala Dinas Kesehatan Kota Surabaya
: Penelitian '
di—
SURABAYA

REKOMENDAS! PENELITIAN

Dasar ;1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman
_Penerbitan Rekomendasi Penelitian, Sebagaimana Telah Diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 ;
2. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 37 Tahun 2011 Tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Lembaga Teknis Daerah Kota Surabaya, Bagian Kedua Badan Kesatuan
Masyarakat.

Bangsa, Politik dan Periindungan
Memperhatikan :Surat Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga Surabaya
Tanggal 2 Maret 2018 Nomor : 1927/UN3.1.10 /PPd/2018 hal : Permohonan ljin
Penelitian

PiL Kepala Badan Kesatuen Bangsa, Politik Dan Perlindungan Masyarakat Kota Surabaya memberikan

TERGmISTIGES: REpaUS |

a Nama ‘Yunita

b. Alamat :JI. Lombok No. 7 C Kel. Siranindi Kec. Palu Barat Kota Palu

c. Pekerjaan/Jabatan :PNS

d. Instansi/Organisasi : Universitas Airlangga Surabaya

e. Kewarganegaraan :indonesia

Untuk metakukan peneliian/survey/kegiatan dengan :

a. Judul/ Thema :Analisis Pengaruh Perceived Organizational Support, Organizational Trust Dan
Work Envircnment Terhadap Kinerja Program Penanggulangan Tuberkulosis (Studi
Kasus Di Puskesmas Kota Surabaya)

b. Tujuan : Penelitian

. Bidang Penelfiian  :Kesehalan

d. Penanggung Jawab : Dr. Djazuly Chalidyanto, S.KM., M.ARS

e. Anggota Peserta -

f Wakiu : 1 (Satu) Bulan, TMT Surat Dikeluarkan

g. Lokasi : Dinas Kesehatan Kota Surabaya

Dengan persyaratan  :1. Penellnanlsurveylkegzatan yang cﬂakukan harus sesuai dengan surat

dan wajib mentaati persyaraten/peraiuran yang berlaku di
Lokasi/Tempat dila kukan Penelitian/surveyikegiatan;

zmmmmmmmmm
wajib melaporkan pelaksanaan dan hasilnya kepada Kepala Bakesbang, Politik

dan Linmas Kota Surabaya;
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TESIS

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

Jalan Jemursari No. 197 Surabaya 60243
{031) 8438473, 8430372, 8473729 Fax. (031} 8483393

L)

SURAT WIN

SURVEY / PENELITIAN
Nomor: 072/21253 /436.7.2/2018

Dari . Sekretaris Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat

Nomor . 070/4939/436.8.5/2018

Tanggal o 4 Juli 2018

Hal : Penelitian

Dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan survey / penelitian oleh :

Nama : Yunita

NIM : 1015141453035

Pekerjaan : Mahasiswa FKM UNAIR

Alamat - JI. Lombok Kel. Siranindi Kec. Palu Barat Kota Palu

Tujuan Penelitian . Menyusun Tesis

Tema Penelitian . Analisis Pengaruh Perceived Organizational ~ Support,

Organizational Trust dan Work Environment Terhadap Kinerja
Program Penaggulangan Tuberkulosis (Studi Kasus di

Puskesmas Kota Surabaya)
Lamanya Penelitian : Bulan Juli Tahun 2018
Daerah / tempat : 1. Puskesmas Asemrowo
Penelitian 2. Puskesmas Lontar

3. Puskesmas Morokrembangan
4. Puskesmas Tambak Wedi

Dengan syarat — syarat / ketentuan sebagai berikut

1.
2.
3. Yang bersangkutan sebelum dan sesudah melakukan survey/penelitian harap melaporkan

4.

Yang bersangkutan harus mentaati ketentuan-ketentuan/ peraturan yang berfaku dimana
dilakukannya kegiatan survey/penelitian.
Dilarang menagunakan kuesioner diluar design yang telah ditentukan.

pelaksanaan dan hasilnya kepada Dinas Kesehatan Kota Surabaya.
Surat ijin ini akan dicabutftidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak memenuhi
syarat-syarat seria ketentuan seperti diatas.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kepada Saudara Kepala Puskesmas untuk

memberikan bantuan, pengarahan dan bimbingan sepenuhnya.
Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Surabaya,{ Juli 2018
a.n. Kep
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